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MOTTO 
                         
                    
 Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-
kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. QS. Ar Ra’d :11 (Depag RI, 2010: 
250) 
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ABSTRAK 
Muhamad Abdur Rahman, Mei 2017  (12.31.1.1.267). Pola Asuh Orang Tua Kepada 
Anak dalam Pendidikan Akhlak Pada Keluarga Petani dan Keluarga Buruh 
Pabrik Di Dusun Bancak I Desa Gebyog Kecamatan Mojogedang Kabupaten 
Karanganyar. Skripsi : Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Hj. Khoiriyah, M.Ag 
Kata Kunci : Pola Asuh, Pendidikan Akhlak, Keluarga Petani dan Keluarga Buruh 
Pabrik 
Setiap orang tua memiliki perlakuan yang berbeda-beda terhadap anaknya, 
maka sifat anak juga berbeda-beda. Sering kali orang tua kurang memperhatikan 
anaknya, bagaimana pergaulan anak, apakah bergaul dengan anak yang baik atau 
yang buruk perilakunya. Hal yang demikian ini termasuk pola asuh orang tua yang 
bersifat liberal dimana orang tua membebaskan anaknya dalam segala hal termasuk 
perilaku dan pergaulan anak. Keluarga petani dan keluarga buruh pabrik sebagai 
subyek penelitian karena keduanya mempunyai kesibukan dalam mencari nafkah 
untuk keluarganya. Bila dilihat dari waktu bekerjanya, keluarga petani waktu 
bekerjanya yang fleksibel atau diatur oleh diri sendiri. yang sebagian waktunya 
dihabiskan di sawah atau ladang. Mereka mulai berangkat ke sawah atau ladang dari 
pagi sampai siang kemudian dilanjutkan sampai sore hari baru pulang ke rumah 
bahkan terkadang bekerja sampai malam karena harus mengatur air irigasi ke 
sawah/ladangnya. Dengan demikian tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pola asuh yang dilakukan oleh orang tua kepada anak dalam pendidikan 
akhlak di keluarga petani dan keluarga buruh pabrik di Dusun Bancak I Desa Gebyog 
Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Februari 2016-Mei 2017 di Dusun Bancak I Desa Gebyog 
Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar. Subjek penelitian ini adalah 
Keluarga Petani Dengan Keluarga Buruh Pabrik Di Dusun Bancak 1, sedangkan 
informan dalam penelitian ini adalah Kepala desa, kepala dusun  dan masyarakat 
sekitar di Dusun Bancak 1 Desa Gebyog Kecamatan Mojogedang Kabupaten 
Karanganyar. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data yang sudah terkumpul diperiksa keabsahannya dengan triangulasi 
sumber dan metode, selanjutnya dianalisis dengan model interaktif yang meliputi 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pola asuh yang dilakukan oleh 
orang tua kepada anak dalam pendidikan akhlak di keluarga petani dan keluarga 
buruh pabrik di Dusun Bancak I Desa Gebyog Kecamatan Mojogedang Kabupaten 
Karanganyar mempunyai persamaan yaitu  Authoritarian, Indulgent, Authoritative, 
dan Neglectful. Perbedaan pola asuh orang tua kepada anak dalam pendidikan akhlak 
di keluarga petani dan keluarga buruh pabrik yaitu penyebab orang tua menggunakan 
pola asuh tersebut berbeda, masalah yang dihadapi berbeda meskipun masalahnya 
sama akan tetapi cara menyelesaikannya berbeda. 
12 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pola asuh asuh orang tua yang disebutkan dengan istilah parenting 
atau mengasuh dapat diartikan metode atau cara orang mencukupi kebutuhan 
fisiologis dan psikologis anak (E.B Surbakti, 2012 : 3). Dalam Syamsu Yusuf 
(2000 : 48) pola asuh merupakan pola sikap mendidik dan memberikan 
perlakuan terhadap anak. Sedangkan M. Ngalim Purwanto (1998 ; 80) yang 
dimaksud orang tua adalah pendidik sejati, pendidik karena kodratnya. Orang 
tua memiliki kewibawaan yang bertujuan memelihara keselamatan anak-
anaknya agar mereka dapat hidup terus dan selanjutnya berkembang jasmani 
dan rohaninya menjadi manusia dewasa. Keluarga inti merupakan seseorang 
yang dekat dengan remaja dimana fungsi dari keluarga yaitu sebagai fungsi 
afektif yang berguna untuk pemenuhan kebutuhan psikososial. Keberhasilan 
melaksanakan fungsi afektif tampak pada kebahagiaan dan kegembiraan dari 
setiap anggota keluarga. 
Keluarga merupakan bagian terkecil dari masyarakat. Yang terdapat 
hubungan sosialisasi antara ayah, ibu dan anak. Keluarga merupakan 
kelompok sosial yang utama dan pertama untuk bersosialisai bagi anak-anak. 
Keluaraga dapat dibentuk melalui ikatan perkawinan yang dilindungi hak-hak 
dan kewajibannya oleh hukum negara dan hukum agama. Hasil dari 
perkawinan adalah anak-anak, mereka juga termasuk anggota keluarga yang 
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berhak mendapatkan pengakuan, perlindungan dan pendidikan. 
Pendidikan yang pertama kali yang diterima oleh anak-anak adalah 
pendidikan keluarga. Pendidikan dari keluarga merupakan dasar dari 
perkembangan pendidikan berikutnya. Karena keluarga berperan sebagai 
pewarisan budaya dan pembentukan kepribadian serta penanaman nilai-nilai 
dan tradisi-tradisi sosial. Di dalam keluarga terdapat pranata keluarga yang 
mengatur pola-pola interaksi antar anggota keluarga, serta hak-hak dan 
kewajiban, serta tanggung jawab setiap anggota keluarga. Kewajiban orang 
yang sudah berkeluarga tidak hanya terbatas pada hubungan suami istri 
semata akan tetapi juga mempunyai kewajiban atas anak-anaknya. Menurut 
Covey orang tua berperan sebagai guru (pengajar) bagi anak-anaknya (anggota 
keluarga) tentang hokum-hukum dasar kehidupan (Syamsu Yusuf, 2004 : 48). 
Sehingga anak memahami tentang hokum-hukum dasar kehidupan dan 
melaksanakannya. 
Anak adalah buah hati bagi orang tua dalam sebuah keluarga sekaligus 
sebagai suatu generasi yang akan meneruskan perjuangan orang tua dalam 
keluarga. Setiap orang tua mempunyai tanggung jawab yang besar di dalam 
mendidik dan membentuk anak agar masa depan anak menjadi generasi yang 
baik dan bermanfaat bagi keluarga, bangsa dan negara. 
Bagi keluarga muslim yang dituntut adalah adanya rasa tanggung 
jawab atas keagamaan anaknya sesuai firman Allah dalam surat At Tahrim 
ayat 6; 
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                   
                   
        
Artinya :  Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (QS. At 
Tahrim ayat 6). 
 
Pendidikan agama bukan hanya sekedar mengajarkan pengetahuan 
agama tetapi ditujukan kepada anak seutuhnya. Mulai dari pembinaan sikap 
pribadinya sampai ke pembinaan tingkah laku yang sesuai dengan ajaran 
agama. Pembentukan sikap, pembinaan moral dan pribadi pada umumnya 
terjadi melalui pengalaman sejak kecil. Pendidik atau pembina pertama adalah 
orang tua, kemudian guru (Daradjat, 1991: 62). Orang tua merupakan 
pendidik pribadi yang pertama bagi anak, dan tokoh yang diidentifikasi atau 
ditiru anak, maka seyogyanya dia memiliki kepribadian yang baik atau 
berakhlakul karimah (akhlak yang mulia) mengingat pentingnya akan arti 
pendidikan di dalam keluarga maka seluruh komponen pendidikan yang 
meliputi orang tua, guru waktu di sekolah serta lingkungan masyarakat 
sekitar. 
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Setiap orang tua memiliki perlakuan yang berbeda-beda terhadap 
anaknya, maka sifat anak juga berbeda-beda. Sering kali orang tua kurang 
memperhatikan anaknya, bagaimana pergaulan anak, apakah bergaul dengan 
anak yang baik atau yang buruk perilakunya. Hal yang demikian ini termasuk 
pola asuh orang tua yang bersifat liberal dimana orang tua membebaskan 
anaknya dalam segala hal termasuk perilaku dan pergaulan anak. 
Di zaman sekarang ini kita dapat melihat banyak sekali fenomena 
tentang perilaku anak yang tidak sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam yang 
disyariatkan sehingga anak memiliki jiwa yang pemberontak, penentang, sulit 
diatur, bertindak/berbuat amoral yang dapat merugikan diri sendiri bahkan 
orang lain. Dari kenyataan dilapangan sekarang ini banyak anak-anak remaja 
mengikuti pergaulan barat. Seperti nongkrong diperempatan, minum-
minuman keras, main pada waktu malam tanpa mengenal waktu (laki-laki 
maupun perempuan), bahkan sampai memakai obat-obatan terlarang seperti 
narkoba, dan lain sebagainya. Sehingga anak remaja menjadi brutal, tidak 
patuh terhadap orang tua, tidak memiliki sopan santun serta moral dan 
pendidikannya tidak diperhatikan.  
Perbuatan yang dilakukan anak karena pengaruh pola didik anak yang 
salah dan kurang tepat di sebuah keluarga. Sehingga anak tidak memiliki 
akhlak yang baik sesuai dengan syariat Islam yang diajarkan oleh Rasulullah 
walaupun sosial juga memegang peranan yang penting dalam membentuk 
anak agar menjadi anak yang baik. Akan tetapi pada intinya perilaku dan 
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tindakan anak itu tergantung pada pola didik di lingkungan keluarga. Jadi, 
pola asuh dan pola didik di lingkungan memegang peranan yang sangat 
penting di dalam membentuk akhlak agar menjadi anak yang baik, 
berakhlakul karimah, berguna bagi bangsa dan negara. 
Pada anak remaja, SMP-SMA (umur 13-21tahun) perkembangan 
akhlak pada masa ini sangat menonjol pada keinginannya untuk bertingkah 
laku dan mengaitkanya dengan perilaku orang yang lebih tua atau lebih 
berpangkat darinya. Karena pada masa ini adalah masa dimana anak mencari 
jati dirinya. Rusmin Tumanggor (2014: 91) masa ini juga merupakan masa 
yang tinggi rasa takutnya, jika suatu perbuatan diketahuinya melanggar 
norma. Masa ini juga akan terjadi keguncangan atau gangguan jiwa agama 
jika salah kaji atau guru salah metode mendidiknya …. Kritikan yang tajam 
membuat mereka benci dan mundur, termasuk terhadap guru, orang tua, tokoh 
masyarakat yang lain isi bicaranya dan lain perbuatannya. Ada juga 
kecenderungan ugal-ugalan. 
Hal yang menarik perhatian untuk melakukan penelitian ini. Pertama, 
bila dilihat dari segi orang tua yang bekerja menurut Bapak Sarpan selaku 
Kadus Bancak 1 jumlah keseluruhan KK yang ada yaitu 280 yang terdiri dari, 
petani 190 KK, buruh pabrik 58 KK, PNS 12 KK, dan wiraswasta/serabutan 
20 KK (hasil wawancara tgl 27 januari 2016). 
Keluarga petani dan keluarga buruh pabrik sebagai subyek penelitian 
karena keduanya mempunyai kesibukan dalam mencari nafkah untuk 
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keluarganya. Bila dilihat dari waktu bekerjanya, keluarga petani waktu 
bekerjanya yang fleksibel atau diatur oleh diri sendiri. yang sebagian 
waktunya dihabiskan di sawah atau ladang. Mereka mulai berangkat ke sawah 
atau ladang dari pagi sampai siang kemudian dilanjutkan sampai sore hari 
baru pulang ke rumah bahkan terkadang bekerja sampai malam karena harus 
mengatur air irigasi ke sawah/ladangnya (hasil wawancara dengan bapak 
Sarpan, tgl 27 januari 2016). 
Sedangkan menurut bapak Sriyadi selaku karyawan pabrik PT. Tiga 
Pilar Sejahtera, buruh pabrik waktu kerjanya terikat, harus sesuai dengan 
peraturan di parbik, misalnya bekerja mulai dari jam 07.00-15.00 WIB yang 
masuk pagi, jam 15.00-23.00 WIB yang masuk siang, sedangkan jam 23.00-
06.00 WIB yang masuk malam kadang juga apabila ada lemburan (hasil 
wawancara tgl 28 Maret 2016). 
Ke dua, bila dilihat dari anak yang akan diteliti yaitu anak remaja.  
Karena masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju 
kearah kedewasaan (Sri Rumini, 2004; 56). Pada massa ini anak telah 
mengerti baik dan buruk serta benar dan salah, yang diperoleh dari agama dan 
lingkungan masyarakat. Oleh karena itu anak perlu mendapat pengasuhan dan 
bimbingan yang tepat agar memiliki kepribadian/akhlak yang baik. 
Dengan adanya kesibukan orang tua yang lebih mengutamakan 
pekerjaannnya. Dan memperhatikan pentingnya pendidikan agama dan 
problematika yang muncul, maka peneliti ingin mengetahui bagaimana pola 
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asuh pada keluarga petani dan buruh pabrik, apakah pola asuh tersebut ada 
persamaan dan perbedaan dalam pendidikan akhlak. 
Berdasarkan kajian diatas maka perlu dilakukan penelitian dengan 
judul “Pola Asuh Orang Tua Kepada Anak dalam Pendidikan Akhlak Pada 
Keluarga Petani dan Keluarga Buruh Pabrik Di Dusun Bancak 1 Desa 
Gebyog Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian diatas penulis dapat mengidentifikasikan beberapa 
masalah yang diantaranya adalah : 
1. Perilaku anak remaja banyak yang tidak sesuai dengan nilai-nilai ajaran 
Islam 
2. Beberapa anak remaja keluarga petani dan keluarga buruh pabrik memiliki 
jiwa yang pemberontak, penentang, sulit diatur, bertindak/berbuat amoral 
yang dapat merugikan diri sendiri bahkan orang lain. 
3.  Tidak sedikit orang tua keluarga petani dan keluarga buruh pabrik yang 
memberi kebebasan kepada anaknya dalam melakukan hal-hal yang 
disukai meskipun tidak baik. 
4. Beberapa orang tua di keluarga petani dan keluarga buruh pabrik banyak 
yang kurang memperhatikan pendidikan akhlak kepada anaknya. 
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C. Pembatasan Masalah 
Sesuai identifikasi masalah di atas, maka pembatasan masalah hanya 
difokuskan pada Pola Asuh Orang Tua Kepada Anak dalam Pendidikan 
Akhlak Pada Keluarga Petani dan Keluarga Buruh Pabrik Di Dusun Bancak 1 
Desa Gebyog Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar. 
D. Rumusan Masalah 
Dari uraian diatas rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Bagaimana Pola Asuh Orang Tua Kepada Anak dalam Pendidikan Akhlak 
Pada Keluarga Petani dan Keluarga Buruh Pabrik Di Dusun Bancak 1 Desa 
Gebyog Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar?  
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pola asuh orang tua kepada anak dalam pendidikan 
akhlak pada keluarga petani dan keluarga buruh pabrik di Dusun Bancak 1 
Desa Gebyog Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagi 
berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Diharapkan memberikan sumbangan yang bermanfaat dalam 
bidang ilmu pendidikan 
b. Diharapkan dijadikan sebagai masukan penelitian lebih lanjut 
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yang berhubungan dengan masalah ini 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi keluarga petani 
dan keluarga buruh pabrik khususnya, agar dapat menggunakan 
bentuk pola asuh yang tepat sehingga mampu mendidik, 
mengasuh serta membesarkan anak, sehingga nantinya perilaku 
anak akan sesuai dengan nilai dan norma masyarakat. 
b. Memberikan pengertian kepada remaja bahwa keterlibatan 
seorang remaja dalam suatu kelompok akan menumbuhkan 
dampak yang positif atau negatif 
c. Memberikan solusi bagi masyarakat agar dapat menciptakan 
lingkungan yang baik dan mendukung tumbuh kembangnya anak. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pola Asuh 
a. Pengertian Pola Asuh 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008 : 885) dilihat dari segi 
bahasa, kata “pola asuh” terdiri dari kata “pola” dan “asuh”. Pola 
berarti model, sistem, cara kerja, bentuk (struktur yang tetap). Sedang 
kata “asuh” mengandung arti membimbing, memimpin, dan menjaga 
anak kecil. 
Pola asuh pada dasarnya diciptakan oleh adanya interaksi 
antara orang tua dan anak dalam hubungan sehari-hari yang berevolusi 
sepanjang waktu, sehingga orang tua akan menghasilkan anak-anak 
sealiran, karena orang tua tidak hanya mengajarkan dengan kata-kata 
tetapi juga dengan contoh-contoh (M. Shocib, 1998: 19). 
Di dalam pengasuhan anak para orang tua mempunyai tujuan 
untuk membentuk anak menjadi yang terbaik sesuai dengan apa yang 
dianggap ideal oleh para orang tua dan dalam pengasuhan anak 
diberikan istilah disiplin sebagai pelatihan dalam mengendalikan dan 
mengontrol diri (Hurlock, 1990: 210). 
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Menurut Mussen (1994: 64), terdapat beberapa persepsi 
tentang cara mendidik atau pola pengasuhan orang tua dari penerapan 
pola pengasuhan orang tua diantaranya adalah : 
1) Kontrol, merupakan usaha mempengaruhi aktivitas anak untuk 
mencapai tujuan, memodifikasi ekspresi ketergantungan, 
agresifitas, tingkah laku, dan bermain. Orang tua senantiasa 
menjaga keselamatan anak-anak (over protection) dan menganbil 
tindakan – tindakan yang berlebihan agar anak-anaknya terhindar 
dari bermacam-macam bahaya akan menghasilkan perkembangan 
anak dengan ciri-ciri sangat tergantung kepada orang tuanya dalam 
bertingkah laku. 
2) Tuntutan kedewasan, menekankan kepada anak untuk mencapai 
suatu tingkatan kemampuan secara intelektual, sosial dan 
emosional. Dengan memberikan kesempatan belajar pada anak 
untuk mengalami pahit getirnyta kehidupan, menghadapi dan 
mengatasi berbagai masalah mereka, diharapkan dari pengalaman 
tersebut anak bisa menjadi dewasa namun anak masih tettap 
memerlukan campur tangan orang tuannya untuk mengubah dan 
mengarahkan proses-proses perkembangan pada seluruh aspek 
kepribadian dalam arti orang tua perlu berusaha mempersiapkan 
anak dalam menghadapi masa remaja. 
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3) Komunikasi anak dan orang tua, mengggunakan penalaran untuk 
memecahkan masalah, menannyakan bagaimana pendapat dan 
perasaan anak. Sangat bijaksana jika orang tua menyediakan cukup 
waktu untuk percakapan yang bersifat pribadi, pada kesempatan ini 
orang tua akan mendengarkan dan menemukan banyak hal diluar 
masalah rutin. 
4) Kasih sayang, meliputi penghargaan dan pujian terhadap prestasi 
anak. Komunikasi keluarga dapat dilakukan melalui gerakan, 
sentuhan, belaian, senyuman, mimik wajah dan ungkapan kata. 
Pola komunikasi keluarga yang demikian, keakraban, keintiman, 
saling memiliki, rasa melindungi anak oleh orang tuannya semakin 
besar. 
Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian pola asuh yaitu model, sistem dan cara untuk membimbing, 
memimpin dan menjaga anak kecil yang diciptakan oleh adanya 
interaksi antara orang tua dan anak untuk membentuk anak menjadi 
baik yang dianggap ideal oleh para orang tua dengan menggunakan 
penerapan pola pengasuhan orang tua yaitu kontrol, tuntutan 
kedewasaan, komunikasi anak dan orang tua serta kasih sayang. 
b. Macam-Macam Pola Asuh 
Ada beberapa pendapat yang berkaitan dengan macam pola 
asuh orang tua yaitu diantarannya : 
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1) Menurut John W. Santrock (2007 : 167) menjelaskan empat gaya 
pengasuhan yaitu : 
a) Pengasuhan Otoritarian 
Pengasuhan otoritarian ini adalah gaya yang membatasi dan 
menghukum, dimana orang tua mendesak anak untuk 
mengikuti arahan orang tua dan menghormati pekerjaan dan 
upaya mereka. 
b) Pengasuhan Otoritatif 
Gaya ini mendorong anak untuk mandiri, namun masih 
menempatkan batas dan kendali pada tindakan mereka. 
c) Pengasuhan yang Mengabaikan 
Gaya dimana orang tua sangat tidak terlibat dalam kehidupan 
anak. 
d) Pengasuhan yang Menuruti 
Suatu gaya diamana orang tua sangat terlibat dengan anak 
tetapi tidak menaruh banyak tuntutan dan control yang ketat 
pada mereka. 
2) Menurut E.B. Surbakti (2012 : 7), pola asuh orang tua atau 
parenting adalah sebagai berikut : 
a) Authoritarian (Otoriter) 
Pola asuh authoritarian (otoriter) adalah pola asuh 
yang bersifat mutlak atau absolut atau otoriter. Artinya, sebagai 
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orang tua menganut paham kepatuhan mutlak anak-anak 
kepada orang tua mereka. Dalam sistem pola asuh 
authoritarian, peran orang tua sangat penting dan sentral 
karena orang tua bertugas membimbing, mengajar atau 
mengarahkan anak – anak secara mutlak. 
b) Indulgent (Serba Boleh) 
Pola asuh indulgent (serba boleh) adalah pola asuh 
yang sangat menekankan pada kebaikan, kesabaran, keramahan 
atau kemurahan (indulgent sama dengan sangat ramah atau 
baik atau terlalu baik/pemurah). Dalam pola asuh ini orang tua 
membiarkan atau mengizinkan anak melakukan apa saja yang 
mereka inginkan. 
c) Authoritative (Tanpa Pemaksaan) 
Pola asuh authoritative adalah pola asuh yang 
melakukan atau menggunakan pengawasan yang tegas, kuat 
dan kokoh terhadap perilaku anak, namun tetap menghormati 
kemerdekaan (kebebasan) dan kepribadian anak. Sebagai orang 
tua yang menetapkan tuntunan, patokan, dan peraturan kepada 
anak sehingga anak memiliki panduan dalam menjalankan 
kehidupan mereka sehari-hari tan pa orang tua memaksakan 
kehendak orang tua kepada anak. 
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d) Neglectful (Sembrono) 
Pola asuh neglectful (sembrono) adalah pola asuh yang 
tidak memiliki patron atau aturan yang jelas (sembrono). 
Makanya sebagai orang tua sering mengabaikan, melalaikan, 
tidak perduli atau tidak menghiraukan kebutuhan anak-anak 
mereka. 
3) Sutari Imam Burnadib (1999 : 123) menyatakan bahwa jenis pola 
asuh orang tua dalam mendidik anak ada tiga amacam, yaitu : 
a) Pola Asuh Otoriter 
Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang 
mmemperlihatkan adanya pengawasan yang terlalu keras dari 
orang tua terhadap terhadap anak. Pola asuh otoriter ditandai 
bahwa pemegang peranan adalah orang tua. Semua keaktifan 
anak ditentukan oleh orang tua. Anak sama sekali tidak 
mempunyai hak untuk mengemukakan pendapat. anak 
dianggap sebagai anak kecil terus menerus. Anak tidak pernah 
mendapatkan perhatian pula. Anak tidak pernah mendapatkan 
kesempatan untuk bertindak, karena semua ditentukan oleh 
orang tua, akibatnya tidak pernah terpenuhi semua kebutuhan 
anak yang akhirnya merupakan tekanan jiwa bagi anak dan 
orang tua berpola otoriter memiliki ciri-ciri yang diterapkan 
terhadap anak seperti suka menghukum, kurang kasih sayang, 
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amat berkuasa, semua perintahnya harus ditaati, tidak ada 
toleransi, control terhadap tingkah laku anak sangat ketat, suka 
mendikte, pelit pujian, tidak mau mendengarkan pujian anak, 
dan bahkan banyak larangan. 
Sebagai akiibat perilaku otoriter ini adalah akan 
berpengaruh pada sifat-sifat kepribadian anak. Sehingga 
kemungkinan sifat anak dari keluarga otoriter adalah : 1) 
kurang inisiatif, 2) penggugup, 3) ragu-ragu, 4) suka 
membangkang, 5) menentang kewibawaan orang tua, 6) 
penakut, dan 7) penurut. 
Dalam hal ini anak menunjukan sikap pasif dan 
menyerahkan segala hal kepada orang tuanya. Dengan tingkah 
laku yang tidak dikehendaki pada diri anak dapat merupakan 
gambaran dari keadaan didalam keluarga dan menimbulkan 
suatu pelanggaran dan pengingkaran terhadap orang tua. 
b) Pola Asuh Liberal 
Pola asuh liberal yaitu pola asuh orang tua yang 
cenderaung mengabaikan pada anak. Pola asuh liberal ditandai 
dengan keadaan bahwa orang tua tidak begitu tegas. Anak 
menentukan sendiri apa yang dikehendaki. Orang tua tidak 
memegang fungsi sebagai pemimpin yang mempunyai 
kewibawaan. Suasana keluarga bebas bahkan boleh dikatakan 
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agak liar karena tidak adanya norma yang harus dianut. Akan 
merasa tidak adanya pegangan tertentu, sehingga mereka 
bertindak seanaknya sendiri. Keadaan demikian mempunyai 
pengaruh yang negatife terhadap perkembangan anak. Anak 
tidak mengenal tata tertib, tidak dapat mematuhi pempinan, 
tidak dapat memimpin, dan tidak dapat dipimpin. Anak tidak 
dapat menghargai orang lain sehingga selalu mementingkan 
diri sendiri. 
Didalam keluarga ini sifat akal pribadi anak 
kemungkinan sebagai berikut: 1) agresif, 2) selalu berekspresi 
bebas, 3) selalu mengalami kegagalan karena tidak ada 
bimbingan.  
c) Pola asuh demokratis 
Pola asuh demokratis adalah pola asuh oramgtua yang 
mengambarkan sebagai perilaku orang tua yang senantiasa 
berembuk dengan anaknya. Pola asuh ini disesuaikan dengan 
taraf-taraf perkembangan anak. Pola asuh demokratis berbeda 
sekali dengan semestinya yang mempunyai kebebasan untuk 
berinisiatif dan aktif. Disamping itu orang tua memberikan 
pertimbangan dan pendapat pada anaknya, sehingga anak 
mempunyai sifat terbuka dan bersedia mengarahkan pendapat 
orang lain. Dipimpin dan dapat memimpin dengan penuh 
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kreatif dan aktif. Anak dapat menghargai orang lain karena 
anak sudah biasa menghargai hak dari anggota keluarga di 
rurmah. Dengan demikan anak dapat diharapkan menjadi 
seorang pemimpin.  
Pada pola asuh demokratis, orang tua memiliki sikap 
terhadap anak, suka berdiskusi dengan anak-anaknya jika ada 
masalah, mendengarkan keluhan anak, meberi tanggapan, 
selalu menghargai pandangan anak, keputusan pertimbangkan 
dengan anak-anak dan tidak kaku sefrta luwes. Dengan 
demikian akan merasa didukung dalam lingkungan keluarga, 
sehingga selalu mengahargai peraturan yang ada di rumah dan 
lingkungan keluarga. 
Sifat-sifat pribadi pola asuh demokratis antara lain: 1) 
anak aktif dalam hidupnya, 2) penuh inisiatif, 3) percaya 
kepada diri sendiri, 4) perasaan social, 5), penuh tanggung 
jawab, 6) menerima kritik dengan terbuka, 7) emosi lebih 
stabil, 8) mudah menyesuaikan diri. Hal ini disebabkan karena 
adanya tuntutan dari dari orang tua, dan anak mendapatkan 
kesempatan untuk aktif dan berinisiatif sendiri. Adanya 
kebebasan dan kepercayaan dari orang tua sebab anak biasa 
berkerjasama dengan orang tua. 
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4) Sedangkan menurut Yulisa Singgih D. Gunarsa (2001 : 75), pola 
asuh orang tua dibagi atas: 
a) Pola Asuh Otoriter 
Yaitu pola asuh pendidik dimana anak harus mengikuti 
pendapat dan keinginan orang tua, kekuatan penuh ditangan 
orang tua. Anak tidak diperkenankan memberikan pendapatnya 
kepada orang tua. 
b)   Pola Asuh Demokratis 
Yaitu pola pendidikan dimana anak diberi kebebasan 
dan kesempatan luas dalam mendiskusikan segala 
permasalahannya dengan orang tuanya dan orang tua 
mendengarkan, memberi tanggapan, serta menghargai 
pendapat anak. Keputusan dari orang tua selalu 
dipertimbangkan dengan anak-anaknya. Namun orang tua tetap 
menentukan dalam segala pengambilan keputusan. 
c) Pola Asuh Permisif 
Yaitu pola asuh orang tua yang memberikan kekuasaan 
penuh pada anak tanpa dituntut kewajiban dan tanggung jawab, 
kurang control terhadap perilaku anak dan hanya berperan 
sebagai pemberi fasilitas, serta kurang berkomunikasi dengan 
anak. 
31 
 
 
Terdapat empat pola asuh menurut para ahli dengan istilah 
yang berbeda-beda yang diterapkan orang tua. Dari empat pola asuh 
tersebut hanya pola asuh demokratis/otoritatif yang dinilai paling baik 
dibandingkan dengan pola asuh yang lain. Hal ini disebabkan pola 
asuh demokratis dapat membentuk anak menjadi kreatif dan mandiri, 
serta memiliki hubungan social yang baik, sehingga anak menjadi 
dewasa dalam bersikap, dan memiliki ketangguhan untuk bertahan 
dari kondisi yang penuh dengan tantangan. 
Namun demikian, dalam hal ini tidak berarti tidak ada 
kekurangannya. Sebab ada hal yang bersifat situasional yang harus 
diperlihatkan orang tua dalam mengasuh anaknya. Dalam prakteknya 
dimasyarakat, tidak digunakan pola asuh yang tunggal, dalam 
kenyataan ke empat pola asuh tersebut digunakan secara bersamaan 
didalam mendidik, membimbing, dan mengarahkan anaknya, 
adakalanya orang tua menerapkan pola asuh otoriter, demokratis, 
neglegtful dan permisif. Dengan demikian, secara tidak langsung tidak 
ada jenis pola asuh yang murni diterapkan dalam keluarga, tetapi 
orang tua cenderaung menggunakan keempat pola asuh tersebut. Hal 
ini senada dengan apa yang dikemukakan oleh Agoes Dariyo (2004: 
98), bahwa pola asuh yang diterapkan orang tua tersebut cenderung 
mengarah pada pola asuh situasional, dimana orang tua tidak 
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menerapkan salah satu jenis pola asuh tertentu, tetapi memungkinkan 
orang tua menerapkan pola asuh secara fleksibel, luwes dan sesuai 
dengan situasi dan kondisi yang berlangsung saat itu. 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh 
Hurlock (1995: 43) ada beberapa factor yang mempengaruhi pola 
asuh, yaitu: 
1) Pendidikan orang tua 
Orang tua yang mendapat pendidikan yang baik, cenderung 
menetapkan pola asuh yang lebih demokratis ataupun permisidf 
dibandingkan dengan orang tua yang pendidikannya terbatas. 
Pendidikan membantu orang tua untuk lebih memahami kebutuhan 
anak.  
2) Kelas sosial 
Orang tua dari kelas social menengah cenderung lebih permisif 
dibandingkan dengan kelas social bawah.  
3) Konsep tentang peran orang tua 
Tiap orang tua memiliki konsep yang berbeda-beda tentang 
bagaimana seharusnya orang tua berperan. Orang tua dengan 
konsep tradisional cenderung memilih pola asuh yang ketat 
dibandingkan dengan orang tua dengan konsep non tradisional. 
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4) Kepribadian orang tua 
Pemilihan pola asuh dipengaruhi oleh kepribadian orang tua. 
Orang tua yang berkepribadian tertutup dan konservatif cenderung 
akan memperlakukan anak dengan ketat dan otoriter.  
5) Kepribadian anak 
Tidak hanya kepribadian orang tua saja yang mempengaruhi 
pemiilihan pola asuh, tetapi juga kepribadian anak. Anak yang 
ekstroved akan bersifat lebih terbuka terhadap rangsangan-
rangsangan yang datang pada dirinya dibandingkan dengan anak 
yang introved.  
6) Usia anak  
Tingkah laku dan sikap orang tua dipengaruhi oleh anak. Orang 
tua yang memberikan dukungan dan dapat menerima sikap 
tergantung anak usia pra sekolah dari pada anak.   
2. Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian Akhlak 
Berbicara mengenai akhlak, sebenarnya tidak mudah 
menentukan secara definitif apa yang dimaksud dengan akhlak. 
Karena akhlak sendiri dipahami secara berbeda-beda oleh para pemikir 
sesuai dengan penekanan dan pendekatan mereka masing-masing. 
Namun disini penulis berusaha untuk memaparkan sekaligus menarik 
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kesimpulan dari beberapa definisi mengenai akhlak, baik yang berasal 
dari kamus, dari refrensi lain maupun penulis secara langsung. 
“Kata akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khuluq, 
artinya tingkah laku, perangai, tabiat. Sedangkan menurut istilah, 
akhlak adalah daya kekuatan jiwa yang mendorong perbuatan yang 
mudah dan spontan tanpa dipikir dan direnungkan lagi. Dengan 
demikian akhlak pada dasarnya adalah sikap yang melekat pada diri 
seseorang secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku atau 
perbuatan. Apabila perbuatan spontan yang baik atau akhlakul al-
karimah. Sebaliknya apabila yang disebut akhlak yang buruk atau 
akhlaqul mazmumah. Baik dan buruk akhlak didasarkan kepada 
sumber nilai, yaitu Al-Qur’an dan sunnah rasul” (Khozin, 2013:126). 
“Akhlak ini merupakan buah dari akidah dan syari’ah yang 
benar. Secara mendasar, akhlak ini erat kaitannya dengan kejadian 
manusia yaitu khaliq (pencipta) dan makhluq (yang diciptakan). 
Rasulullah diutus untuk menyempurnakan akhlak yaitu untuk 
memperbaiki hubungan makhluq (manusia) dengan khaliq (Allah 
Ta’ala) dan hubungan baik antara makhluq dengan makhluq” (Deden 
Makbuloh, 2011: 139). 
Sementara menurut Ahmad Amin dalam Marzuki, (2015:21) 
mengemukakan bahwa kehendak (niat) merupakan awal terjadinya 
akhlak (karakter) pada diri seseorang jika kehendak itu diwujudkan 
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dalam bentuk pembiasaan sikap dan perilaku. 
Melihat beberapa pendapat para tokoh diatas tentang 
pengertian akhlak dapat disimpulkan bahwa, akhlak adalah buah dari 
aqidah dan syariah pada seseorang yang secara spontan diwujudkan 
dalam tingkah laku atau perbuatan. Yang berhubungan dengan sang 
pencipta dan juga dengan manusia serta makhluk lain. Baik dan buruk 
akhlak seseorang didasarkan atas sumber nilai Al-Qur’an dan As-
Sunnah. 
b. Prinsip Dasar dan Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 
Pendidikan karakter dalam islam atau akhlak islami pada 
prinsipnya didasarkan pada sumber pokok ajaran islam yaitu Al-Quran 
dan sunnah Nabi (Marzuki, 2015:30). Jadi, baik dan buruk akhlak 
seseorang didasarkan atas sumber nilai Al-Qur’an dan As-Sunnah, 
bukan menurut ukuran manusia pada umumnya. 
Seperti yang telah dideskripsikan sebelumnya, akhlak 
merupakan buah dari akidah dan syari’ah yang benar. Secara 
mendasar, akhlak ini erat kaitannya dengan kejadian manusia yaitu 
khaliq (pencipta) dan makhluq (yang diciptakan). Rasulullah diutus 
untuk menyempurnakan akhlak yaitu untuk memperbaiki hubungan 
makhluq (manusia) dengan khaliq (Allah Ta’ala) dan hubungan baik 
antara makhluq dengan makhluq. 
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Jadi, karena akhlak Islam merupakan sistem akhlak yang 
berdasarkan pada kepercayaan, kepada Tuhan, tentunya sesuai pula 
dengan dasar dari agama itu sendiri. Dengan demikian dasar atau 
sumber pokok dari akhlak adalah Al-Qur’an dan al-Hadits yang 
merupakan sumber utama dari agama itu sendiri. Begitu juga ajaran-
ajaran akhlak Rasulullah adalah ajaran akhlak yang terkandung dalam 
al-Qur’an, yang didalamnya mengajarkan bagaimana moral individu 
manusia terhadap kehidupan social dan kehidupan agamanya (Khozin, 
2013:141). 
Karena akhlak merupakan suatu keadaan yang melekat dalam 
jiwa, sehingga perlu dididik/dibimbing sejak kecil agar terbiasa 
sehingga terbentuk akhlak yang baik. Menurut Khozin (2013:143) 
ruang lingkup akhlak islam meliputi: 
1) Akhlak terhadap diri sendiri yang meliputi kewajiban 
terhadap dirinya disertai dengan larangan merusak, 
membinasakan dan menganiaya diri, baik secara jasmani 
(memotong dan merusak badan) maupun secara rohani 
(membiarkan larut dalam kesedihan); 
2) Akhlak dalam keluarga, yang meliputi segala sikap dan 
perilaku dalam keluarga. Contohnya berbakti kepada orang 
tua, menghormati orang tua, dan tidak berkata-kata yang 
menyakitkan mereka; 
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3) Akhlak dalam masyarakat, yang meliputi sikap kita dalam 
menjalani kehidupan social, menolong sesame, 
menciptakan masyarakat yang adil yang berlandaskan al-
Qur’an dan hadist; 
4) Akhlak dalam bernegara, meliputi kepatuhan terhadap Ulil 
Amri selama tidak bermaksiat kepada agama, ikut serta 
dalam membangun Negara dalam bentuk lisan maupun 
pikiran; 
5) Akhlak terhadap agama yang meliputi beriman kepada 
Allah, tidak menyekutukan-Nya, beribadah kepada Allah, 
taat kepada Rasulullah, serta meniru segala tingkah 
lakunya. 
Dapat ditarik kesimpulan tentang ruang lingkup akhlak dalam 
Marzuki (2015 :32), sebagai berikut; sebelum seorang muslim 
mencintai sesamanya bahkan, bahkan mencintai dirinya sendiri, ia 
harus terlebih dahulu mencintai Allah dan Rasulullah. Islam juga 
mengajarkan kepada setiap muslim untuk berkarakter mulia terhadap 
dirinya sendiri, dengan cara memelihara kesucian lahir dan batin, 
memelihara kerapian, menambah pengetahuan sebagai modal amal 
serta tidak bermegah-megahan. Selanjutnya, setiap muslim harus 
membangun karakter dalam lingkungan keluarganya, dengan cara 
berbakti kepada keduanya dan berkata lebih lembut kepada mereka. 
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Terhadap tetangga, seorang muslim harus membina hubungan baik 
tanpa harus memperhatikan perbedaan agama, etnis, atau bahasa. 
Setelah selesai membangun hubungan baik dengan tetangga, setiap 
muslim juga harus membina hubungan baik ditengah masyarakat. 
Dalam pergaulan dimasyarakat harus dapat berkarakter sesuai status 
dan posisinya masing-masing. Akhirnya, seorang muslim juga harus 
membangun karakter mulia dilingkungannya. Lingkungan yang 
dimaksud  adalah segala sesuatu yang berada disekitar manusia, yaitu 
hewan, tumbuhan dan alam sekitar (benda mati). 
c. Akhlak Baik dan Buruk 
Baik dan buruk merupakan dua istilah yang banyak digunakan 
untuk menentukan suatu perbuatan yang dilakukan seseorang. 
Misalnya mengatakan orang itu baik dan orang itu buruk. 
Menurut H. Oemar Bakry (1993 : 21) orang yang baik 
akhlaknya ialah yang bersifat lapang dada, peramah, pandai bergaul, 
tidak menyakiti hati orang lain, lurus benar, tidak berdusta, sedikit 
bicara banyak kerja, sabar (tabah) dalam perjuangan, tahu berterima 
kasih, dipercaya, tidak memfitnah, tidak dengki, baik dengan tetangga, 
kata-kata dan perbuatannya disenangi orang lain dan lain-lain sifat 
utama. Sedangakan orang yang buruk akhlaknya (Oemar Bakry 1993 : 
24) ialah yang selalu bermuka masam, kasar tabiatnya, tidak sopan, 
sombong, dengki, khianat, pendusta, penakut dan berbagai sifat yang 
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tidak baik. 
Menurut paham Religiosisme dalam Abuddin Natta (2012 : 
116) yang dianggap baik adalah perbuatan yang sesuai kehendak 
Tuhan, sedangakn perbuatan yang buruk adalah perbuatan yang tidak 
sesuai dengan kehendak Tuhan. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa akhlak yang baik 
yaitu akhlak yang sesuai dengan kehendak Tuhan serta bersifat lapang 
dada, peramah, pandai bergaul, tidak menyakiti hati orang lain, lurus 
benar, tidak berdusta, sedikit bicara banyak kerja, sabar (tabah) dalam 
perjuangan, tahu berterima kasih, dipercaya, tidak memfitnah, tidak 
dengki, baik dengan tetangga, kata-kata dan perbuatannya disenangi 
orang lain dan lain-lain sifat utama. Sedangkan akhlak yang buruk 
yaitu akhlak yang tidak sesuai dengan kehendak Tuhan serta bermuka 
masam, kasar tabiatnya, tidak sopan, sombong, dengki, khianat, 
pendusta, penakut dan berbagai sifat yang tidak baik. 
Menurut H.Oemar Bakry (1993 : 11) banyak cara untuk 
membentuk seseorang supaya berakhlak yang baik, diantaranya : 
1) Mengisi akal dan pikiran dengan ilmu pengetahuan. 
2) Bergaul dengan orang orang yang baik. 
3) Meninggalkan sifat pemalas. 
4) Merubah kebiasaan buruk. 
5) Membiasakan membaca sejarah (otobiografi) orang-orang 
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ternama. 
3. Keluarga 
a. Pengertian Keluarga 
Keluarga adalah masyarakat terkecil sekurang-kurangnya 
terdiri dari bapak, ibu, dan anak. Yang mana inti keluarga adalah 
bapak dan ibu. Setiap orang tua mempunyai keinginan untuk membuat 
keluarganya bahagia, terutama membahagiakan anak. 
Menurut Zakiyah Daradjat (2004;35) orang tua merupakan 
pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari 
merekalah anak-anak mula-mula menerima pendidikan. Orang tua 
adalah pendidik pertama bagi anak, karena pada masa awal kehidupan 
anak berada ditengah-tengah orang tua. Yang mengajarkan anak untuk 
bercengkrama dengan lingkungan sekitar. 
Orang tua adalah orang dewasa pertama yang memikul 
tanggung jawab pendidikan, sebab secara alami anak pada masa-masa 
awal kehidupannya berada ditengah-tengah ibu dan ayahnya. Dari 
mereka, anak mulai mengenal pendidikannya. (Hery Noer Aly, 
1999:87) 
Keluarga adalah suatu ikatan laki-laki dan perempuan 
berdasarkan hukum dan undang-undang perkawinan yang sah. 
(Mansur, 2007:318). Keluarga dapat diambil pengertian sebagai unit 
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sosial terkecil yang ada dalam masyarakat, yang terdiri antara ayah, 
ibu dan anak.  
Sebagai lembaga yang paling menentukan dalam pembentukan 
kepribadian anak maka orang tua harus mampu menciptakan 
hubungan dalam keluarga secara harmonis dan serasi karena hal itu 
merupakan unsur yang paling mutlak bagi terciptanya kebahagiaan 
hidup. 
b. Keluarga Petani 
Menurut Rodjak ( 2006 ) Petani adalah orang yang melakukan 
kegiatan bercocok tanam hasil bumi atau memelihara ternak dengan 
tujuan untuk memperoleh kehidupan dari kegiatannya itu. Petani 
sebagai pengelola usahatani berarti ia harus mengambil berbagai 
keputusan di dalam memanfaatkan lahan yang dimiliki untuk 
kesejahteraan hidup keluarga. 
Pengertian petani dapat di definisikana sebagai pekerjan 
pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan manusia untuk 
menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber energi, 
serta untuk mengelola lingkungan hidupnya guna memenuhi 
kebutuhan hidup dengan mengunakan peralatan yang bersifat 
tradisional dan modern. (http://pengertian-pengertian-
info.blogspot.co.id/2016/04/pengertian-petani-menurut-para-ahli.html) 
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Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa keluarga petani 
ialah keluarga yang kepala keluarga atau anggota keluarganya bermata 
pencaharian sebagai petani. Keluarga petani mendapatkan penghasilan 
utama dari kegiatan bertani untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Secara umum, petani bertempat tinggal di pedesaan dan sebagian besar 
dipinggiran kota, keluarga petani yang tinggal di daerah-daerah yang 
padat penduduk ataupun perkotaan hidup di bawah garis kemiskinan. 
Pada umumnya hubungan antara orang tua dan anak pada 
keluarga petani cenderung kurang intensif (jarang) artinya orang tua 
hanya bisa memperhatikan anak-anaknya pada saat sebelum atau 
sesudah bekerja, sehingga anak kurang mendapat kasih sayang dan 
perawatan yang cukup dan orang tua khususnya ibu.  
Petani merupakan individu yang menjalankan usaha pertanian. 
Di desa biasanya petani biasanya memiliki 3 tugas yang vital dalam 
usaha pertaniannya. Pertama, petani sebagai penggarap lahan 
usahanya. Petani biasa menggarap sendiri lahannya dan biasanya 
meminta bantuan masyarakat lain saat akan menanam dan memanen. 
Kedua, petani sebagai manager mengatur kapan waktu yang baik 
untuk menanam dan tentu juga memasarkan asil panennya. Ketiga, 
petani sebagai manusia juga menjalani kehidupannya sehari-hari 
dalam bermasyarakat. 
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Erick R. Wolf (Andhina, 2013) mengemukakan adanya suatu 
keluarga inti secara dominan di dalam keluarga petani dapat diketahui 
melalui :  
a) Gejala Sementara adalah kondisi perbatasan dimana 
pasangan muda melepaskan diri dari ikatan keluarga 
mereka untuk mengolah tanah yang masih luas. Namun, 
kondisi tersebut hanya sementara saja sebelum kembali ke 
keluarga luas. 
b) Keterbatasan Lahan/Tanah sebagai akibat pewarisan tanah. 
Sehingga luas tanah yang ada dibagi-bagi kepada sejumlah 
anaknya. Sehingga yang kaya semakin kaya dan besar, 
sedangkan yang miskin semakin bertambah miskin dan 
terpinggirkan. langkanya sumber daya tanah akan 
menambah beban yang semakin besar pada solidaritas 
keluarga-keluarga luas. Timbulnya jalan keluar alternatif 
melalui pemisahan diri dari keluarga luas untuk mencari 
pekerjaan berbeda. Bermigrasi menjadi keluarga inti. 
c) Berlakunya sistem buruh-upah. Dimana orang disewa 
untuk tenaga kerja secara perorangan, bukan untuk tenaga 
kerja keluarganya secara keseluruhan. 
d) Kondisi pengolahan tanah secara intensif untuk memenuhi 
kebutuhan rumah tangga keluarga inti itu sendiri. 
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c. Keluarga Buruh Pabrik 
Pabrik adalah suatu bangunan industry besar dimana para 
pekerja mengolah benda atau mengawasi pemrosesan mesin dari satu 
produk menjadi produk lain, sehingga mendapatkan nilai tambah 
(http://dsanji.blogspot.com-2009/11/artipabrik.html) 
Perusahaan tanpa karyawan/buruh ibarat manusia tanpa darah. 
Hal ini menggambarkan betapa pentingnya karyawan dalam sebuah 
perusahaan. Tidak sedikit pemilik sebuah perusahaan yang 
memperlakukan karyawannya dengan tidak manusiawi sehingga 
berakibat fatal terhadap kelangsungan perusahaan itu sendiri dalam 
jangka panjang. Yang paling ideal adalah memperlakukan karyawan 
seperti layaknya seorang partner yang saling membutuhkan. Disadari 
atau tidak, secara langsung atau tidak langsung hal-hal tersebut akan 
sangat berpengaruh terhadap kualitas kerja serta loyalitas karyawan 
terhadap perusahaan. 
Mengenai jam kerja, karyawan/buruh pabrik adalah 7 jam 
dalam sehari. Jam kerja adalah waktu untuk melakukan pekerjaan 
yang dapat dilakukan pada pagi hari, siang hari, dan malam hari. Dan 
didalam penerapannya tentu pekerjaan yang dijalankan terus menerus 
ini dijalankan dengan pembagian waktu kerja ke dalam shift-shift. 
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Demi kelangsungan hidup yang baik para keluarga/orang tua 
yang bekerja sebagai karyawan/buruh pabrik, keseharian waktunya 
disibukkan oleh pekerjaannya. Tidak terkadang pekerjaan yang 
melelahkan dan menyita waktunya untuk keluarga tersebut membuat 
para orang tua tidak begitu memperhatikan pola tingkah laku 
keseharian anak-anaknya, serta kurangnya perhatian orang tua 
terhadap anak mengakibatkan adanya jarak antara mereka. Namun 
untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan, para orang 
tua/keluarga yang bekerja sebagai karyawan/buruh pabrik ada yang 
menerapkan pola pendidikan bagi anak mereka seperti memasukkan 
anak mereka ke TPQ. Hal inilah yang terjadi pada karyawan/buruh 
pabrik di Dusun Bancak 1. 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Ada beberapa penelitian yang pernah membahas tentang pendidikan 
keluarga khususnya tentang perilaku orang tua dalam memberikan pendidikan 
pada anak. Kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik  
penelitian ini adalah: 
Penelitian Alfia Nur Azizah (2013) “Pola Pendidikan Akhlak Bagi 
Anak, pada Keluarga Karyawan Pabrik, Dusun Kembang, Desa Nepen, 
Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2013/2014”. Penelitian 
ini membahas tentang pola pendidikan akhlak bagi anak pada keluarga 
karyawan pabrik Dusun Kembang, Desa Nepen, Kecamatan Teras, Kabupaten 
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Boyolali yang sering dilakukan adalah pembiasaan, keteladanan, nasehat, 
perhatian/pengawasan dan pemberian hukuman. Hal ini dibuktikan dengan 
intensitas komunikasi yang dilakukan dalam keluarga. Orang tua juga 
memberikan keluangan dan kesempatan kepada anak untuk berpendapat. 
Tujuan pola pendidikan akhlak bagi anak adalah agar anak memiliki 
kepribadian muslim, tahu kewajiban kepada Allah SWT serta tahu berbakti 
kepada orang tua. 
Penelitian kedua Muh. Sholihin (2014) “Pengaruh Pola Asuh Orang 
Tua Terhadap Minat Belajar Membaca Al-Quran siswa Kelas V Madrasah 
Ibtidaiyah di Desa Kendel Kecamatan Kemusu Kabupaten Boyolali”. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa sebanyak 59% atau 39 siswa 
dengan kriteria skor pola asuh sedang. Minat belajar membaca Al-Qur’an 
siswa diperoleh 69,7% atau 46 siswa dengan minat belajar sedang. Pengaruh 
pola asuh orang tua terhadap minat belajar membaca Al-Qur’an diperoleh 
dengan uji Anova Satu Jalan yaitu Fhitung sebesar 31,5 kemudian nilai tersebut 
dikonsultasikan dengan nila Ftabel dengan dk pembilang 2 dan dk penyebut 63 
dengan taraf signifikan 5% sebesar 2,76. Karena Fhitung = 31,5 > Ftabel= 2,76 
maka hipotesis diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang 
tua memiliki pengaruh terhadap minat belajar membaca Al-Qur’an siswa 
kelas V Madrasah Ibtidaiyah di Desa Kendel Kecamatan Kemusu Kabupaten 
Boyolali tahun pelajaran 2013/2014. 
47 
 
 
Dari kegiatan penelitian diatas jika dibandingkan dengan penelitian ini 
maka terdapat perbedaan. Penelitian ini terfokus pada pola asuh orang tua 
kepada anak terhadap pendidikan akhlak keluarga petani dengan keluarga 
buruh pabrik di Dusun Bancak 1 Desa Gebyog Kecamatan Mojogedang 
Kabupaten Karanganyar. 
C. Kerangka Berpikir 
Pola asuh merupakan cara atau model orang tua dalam mendidik 
anaknya biasanya diimbangi juga dengan perbuatan yang menunjukan 
keteladan yang nyata. Jika orang tua memberikan model pola asuh yang baik 
maka akan mendapatkan anak yang taat, patuh, sopan dan berkepribadian 
baik. Namun sebaliknya jika orang tua menerapkan atau menggunakan pola 
asuh yang kurang baik maka dapat menyebabkan anak melawan orang tua. 
Memang untuk mendapatkan anak yang shaleh, patuh kepada orang 
tua perlu bimbingan, pengawasan dan penerapan disiplin oleh segala hal 
terutama bidang tata krama atau sopan santun. Sikap membiasakan 
berperilaku yang baik perlu ditanamkan sejak kecil dalam diri seorang anak. 
Hal itu bisa dibiasakan dari lingkungan keluarga terutama orang tua yang 
bertanggung jawab penuh dalam mendidik sikap dan perilaku seorang anak. 
Jika dilingkungan keluarga sudah dibiasakan hidup sopan santun, bertutur 
kata yang baik terutama dalam hal bermasyarakat. Niscaya kita akan 
mendapatkan anak yang patuh terhadap orang tua, sopan santun dan 
berperilaku baik. 
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Dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa pola asuh orang tua 
sangatlah penting dalam usaha mendidik anak dan untuk mendapatkan 
seorang anak yang shaleh, patuh, dan berperilaku sopan santun serta baik, 
sebagai orang tua harus memberikan keteladanan yang baik kepada anak-
anaknya dengan cara mendampingi, mendidik, membimbing, dan 
mengawasinya. Sehingga tidak ada salahnya jika orang tua yang lebih banyak 
memberikan keteladanan kepada anak-anaknya. Agar kelak menjadi anak 
yang shaleh, patuh, sopan santun. Karena anak adalah generasi penerus 
sekaligus tunas harapan orang tua, bangsa, dan Negara. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, digunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong (2010: 4) metode 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati. Sejalan dengan itu, 
Kirk dan Miller dalam Lexy J. Moleong (2010: 4) penelitian kualitatif adalah 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 
bergabungnya dari pengamatan pada manusia baik kawasannya maupun 
dalam peristilahanya. 
Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari subyek dan 
informan serta setting penelitian yang telah ditentukan dan disajikan melalui 
pendeskripsian data, penyelesaian, ungkapan berupa kata-kata atau istilah 
yang diperoleh selama penelitian berlangsung tanpa adanya perhitungan 
statistik. 
Dalam penelitian ini diuraikan secara detail tentang Pola Asuh Orang 
Tua Kepada Anak dalam Pendidikan Akhlak Pada Keluarga Petani dan 
Keluarga Buruh Pabrik Di Dusun Bancak 1 Desa Gebyog Kecamatan 
Mojogedang Kabupaten Karanganyar. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Dusun Bancak 1 Desa Gebyog Kecamatan 
Mojogedang Kabupaten Karanganyar. Penelitian dilakukan di dusun Bancak 1 
karena kebanyakan orang tua bekerja sebagai petani dan buruh pabrik serta 
kenyataan dilapangan sekarang ini banyak anak-anak remaja mengikuti 
pergaulan barat. Seperti nongkrong diperempatan, minum-minuman keras, 
main pada waktu malam tanpa mengenal waktu (laki-laki maupun 
perempuan), bahkan sampai memakai obat-obatan terlarang seperti narkoba, 
dan lain sebagainya. Sehingga anak remaja menjadi brutal, tidak patuh 
terhadap orang tua, tidak memiliki sopan santun serta moral dan 
pendidikannya tidak diperhatikan. 
2. Waktu penelitian  
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2016-Mei 2017. 
C. Subjek dan Informan 
1. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti. Data atau Informan yang paling penting untuk dikumpulkan dan 
dikaji dalam penelitian ini sebagian besar berupa data kualitatif. Informasi 
ini digali dari berbagai sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian. 
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Dalam penelitian ini yang menjadi subyek peneliti adalah Keluarga 
Petani dan Keluarga Buruh Pabrik Di Dusun Bancak 1 Desa Gebyog 
Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Lexy J. 
Moleong, 2010: 132). Yang menjadi Informan dalam penelitian ini adalah 
Kepala desa, kepala dusun  dan masyarakat sekitar di Dusun Bancak 1 
Desa Gebyog Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah Metode 
Observasi, yaitu dengan mengamati perilaku, peristiwa, atau mencatat 
karakteristik fisik dalam peraturan alamiah (Muhammad Yaumi, Muljono 
Damopolii, 2014:112). Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh 
data  menyeluruh tentang pola asuh orang tua kepada anak terhadap 
pendidikan akhlak keluarga petani dengan keluarga buruh pabrik di Dusun 
Bancak 1 Desa Gebyog Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar. 
2. Metode interview (wawancara) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yakni pewawancara yang mengajukan 
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pertanyaan dan terwawancara memberikan jawaban atas pertanyaan (Lexy J. 
Moleong, 2010:186). Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh 
gambaran menyeluruh tentang pola asuh orang tua kepada anak dalam 
pendidikan akhlak keluarga petani dengan keluarga buruh pabrik di Dusun 
Bancak 1 Desa Gebyog Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar. 
Seperti ketika malam di rumah belajar, shalat, dzikir di masjid, pengajian 
yang diadakan di desa Bancak 1 dan sekitarnya. 
3. Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah salah suatu teknik pengumpulan data 
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 
tertulis, gambar maupun elektronikyang dihimpun dan dipilih sesuai dengan 
tujuan dan fokus masalah (Nana Syaodih Sukmadinata, 2013: 223). Metode 
ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan proses 
pendidikan akhlak seperti: Kartu Keluarga (KK), Kartu Tanda Penduduk 
(KTP), dan data – data yang berhubungan dengan pola asuh anak terhadap 
keluarga petani dan buruh pabrik. 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam penelitian, disamping perlu menggunakan metode yang tepat, juga 
perlu memilih teknik dan alat yang relevan. Pengumpulan teknik dan alat 
pengumpulan data yang tepat memungkinkan data yang objektif. 
Untuk memperoleh keabsahan data menggunakan merode triangulasi. 
Metode triangulasi diartikan “sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
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menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang 
telah ada” (Sugiyono, 2014 :241). 
Triangulasi yang digunakan peneliti adalah triangulasi sumber. Definisi 
triangulasi adalah membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif (Lexy Moleong, 2010: 330). Triangulasi yang dapat 
dipakai dengan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Patton, analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikanya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. 
Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor (Moleong, 2002 : 103), 
mendefisinikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara formal 
untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis seperti yang disarankan 
oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan 
hipotesis itu. 
 Teknik analisis data data adalah proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data kedalam pola, kategori dan suatu uraian dasar sehingga 
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dapat ditemukan dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data. 
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
interaktif. Adapun tahap-tahap analisis tersebut sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Bahwasanya dalam pengumpulan data selain mengumpulkan data 
dengan wawancara, dokumentasi, observasi, penulis juga membuat catatan 
lapangan dalam pengumpulan data itu. Catatan lapangan tidak lain 
daripada catatan yang dibuat oleh peneliti sewaktu mengadakan 
pengamatan, wawancara atau menyaksikan kejadian tertentu. Menurut 
Bogdan dan Biklen, catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa 
yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan 
data data refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif (Moleong, 
2002: 153). 
2. Reduksi Data 
Reduksi data artinya bentuk analisis yang mempertajam atau 
memperdalam, menyortir, memusatkan, menyingkirkan, dan 
mengorganisasi data untuk disimpulkan dan diverifikasi (Muhammad 
Yaumi, Muljono Dalmopolii, 2014: 138). 
Data yang direduksi memberi gambaran yang lebih tajam tentang hasil 
pengamatan, juga mempermudah penelitian untuk mencari kembali data 
yang diperoleh bila diperlukan. 
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3. Penyajian data 
Setelah dilakukan reduksi data langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data secara jelas dan singkat. Dalam hal ini, data hasil kegiatan reduksi 
kemudian disajikan berdasarkan pada aspek-aspek yang diteliti pada 
sekolah yang menjadi lokasi penelitian. Dengan demikian penyajian data 
secara singkat dan jelas dimungkinkan dapat mempermudah memahami 
gambaran keseluruhan atau bagian tertentu dari aspek yang diteliti. 
Penyajian data yaitu untuk membuat informasi terorganisasi dalam 
bentuk yang tersedia, dapat diakses, dan terpadu, sehingga para pembaca 
dapat melihat dengan mudah apa yang terjadi tentang sesuatu berdasarkan 
pemaparan datanya. (Muhammad Yaumi, Muljono Damopolii, 2014: 
143). 
4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Verifikasi data adalah pemeriksaan tentang benar dan tidaknya hasil 
laporan penelitian. Kesimpulan adalah tinjauan ulang pada catatan 
dilapangan atau kesimpulan dapat ditinjau sebagaimana yang muncul dari 
data yang harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya 
yaitu yang merupakan validitasnya (Milles dan Huberman, 2000: 19). 
Langkah terakhir yang ditempuh setelah menganalisis data adalah 
melakukan pengambilan kesimpulan dan verifikasi kesimpulan yang 
dimaksud dalam tahap ini adalah memaknai terhadap data yang telah 
terkumpul kesimpulan perlu dibuat dalam bentuk pernyataan singkat dan 
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mudah dipahami dengan mengacu pada poko permasalahan yang akan 
diteliti, karena merupakan intisari dari hasil penelitian (Moleong, 2002 : 
103). 
  Sebagaimana disajikan dalam grafik dibawah ini: 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Dusun Bancak I, Desa Gebyog 
a. Letak Geografis Desa Gebyog 
Secara geografis Desa Gebyog merupakan desa yang berada dalam 
wilayah Kecamatan Mojogedang, Kabupaten Karanganyar, Propinsi Jawa 
Tengah. Desa Gebyog terdiri dari 6 pendusunan, yaitu Dusun Bancak I, 
Dusun Bancak II, Dusun Gebyog, Dusun Kalilutung, Dusun Karang 
Mendeng, dan Dusun Pencol. Dengan jumlah RW 18 dan jumlah RT 45. 
Adapun batas-batas wilayah Desa Gebyog yaitu : 
1) Sebelah Utara  : Desa Munggur 
2) Sebelah Selatan : Desa Kaliboto, Desa Gedong 
3) Sebelah Barat  : Desa Kedung Jeruk, desa Munggur 
4) Sebelah Timur  : Desa Gentungan, Desa Mojoroto 
Jarak Desa Gebyog dengan pusat pemerintahan Kecamatan 
Mojogedang kurang lebih 5 Km, jarak dari pusat Kabupaten Karanganyar 
kurang lebih 15 Km dan jarak dari Ibukota Provinsi 150 Km. (Observasi 
pada tanggal 05 Oktober 2016) 
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Sedangkan yang dijadikan tempat penelitian adalah Dusun Bancak I 
adapun batas-batas Dusun Bancak I yang menjadi tempat penelitian yaitu : 
1) Sebelah Utara  : Persawahan, Dusun Nglebak 
2) Sebelah Selatan : Dusun Karang Mendeng 
3) Sebelah Barat  : Persawahan, Dusun Pencol 
4) Sebelah Timur  : Dusun Bancak II 
Di dusun Bancak 1 memiliki program yang telah di musyawarahkan 
oleh pemuda karang taruna dan kesepuhan bahwa setiap jam 18.00 – 19.00 
WIB setiap keluarga yang memiliki anak usia sekolah tidak boleh 
menyalakan tv, radio, hand phone, dan lain-lain, agar para orang tua 
mendampingi anak mereka dalam belajar. Sedangkan keluarga yang tidak 
memiliki anak usia sekolah dianjurkan untuk belajar membaca Al-Quran, 
dzikir serta tidak boleh keluar rumah atau nongkrong diperempatan. Hal ini 
dilakukan guna merespon program pemerintah Kabupaten Karanganyar 
yang disampaikan oleh Bapak Yuliatmono (Bupati Karanganyar) dalam 
pertemuan dengan masyarakat dusun Bancak 1 pada tanggal 28 Agustus 
2016 di masjid Al-Mutathohirin (Wawancara dengan Bapak Sarpan, 05 
Oktober 2016) 
b. Keadaan penduduk 
Dilihat dari jumlah penduduk Dusun Bancak I yaitu 918 jiwa. 
Jumlah itu terdiri dari 280 KK dan tersebar di 8 RT dan 2 RW. Dusun 
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Bancak 1 yang berjumlah 918 jiwa mayoritas beragama Islam untuk lebih 
jelasnya lihat tabel sebagai berikut : 
 
 
Tabel 1 
Jumlah Penduduk Menurut Agama di Dusun Bancak I Tahun 2016 
 
No Jenis Agama Jumlah 
   
1. Islam 918 
   
2. Kristen - 
   
4. Budha - 
   
5. Hindu - 
   
Jumlah 918 
   
Sumber data : hasil wawancara hari Rabu, 5 Oktober 2016 
Adapun jumlah penduduk tingkat pendidikan di Dusun Bancak 
I, Desa Gebyog, Kecamatan Mojogedang, Kabupaten Karanganyar 
tahun 2016 sebagai berikut : 
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Tabel II 
Jumlah Tingkat Pendidikan di Dusun Bancak I Tahun 2016 
 
No Keterangan Jumlah 
   
1. Perguruan tinggi 12 
   
2. SLTA 97 
   
3. SLTP 125 
   
4. SD 468 
   
5. Tidak Tamat SD 234 
   
Sumber data : hasil wawancara hari Rabu 5 Oktober 2016 
Penduduk Dusun Bancak I kebanyakan adalah berlatar belakang 
pendidikan dasar, selanjutnya lulusan SLTP, SLTA dan tidak tamat SD, 
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lulusan perguruan tinggi sangat sedikit jumlahnya karena lebih senang 
bekerja setelah lulus SMA dari pada untuk melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi. 
Adapun struktur pemerintahan Dusun Bancak I terdiri dari 
1) Kepala Dusun yang dijabat oleh Sarpan 
2) Ketua RW I  yang dijabat oleh Sutarno 
3) Ketua RT I yang dijabat oleh Sutardi 
4) Ketua RT II yang dijabat oleh Saimin 
5) Ketua RT III yang dijabat oleh Sutarmin 
6) Ketua RT IV yang dijabat oleh Kasno 
7) Ketua RW II yang dijabat oleh Sastro Katimin 
8) Ketua RT I yang dijabat oleh Purbari 
9) Ketua RT II yang dijabat oleh Supadi 
10) Ketua RT III yang dijabat oleh Yoso Warno 
11) Ketua RT IV yang dijabat oleh Sumadi 
c. Keadaan Sosial Ekonomi 
Berikut ini akan disampaikan keadaan penduduk berdasarkan pada 
mata pencaharian. Masyarakat Dusun Bancak I sebagian besar bermata 
pencaharian sebagai petani 136, wirausaha 6, buruh pabrik 62, PNS 4, 
pedagang 15, buruh tani 48 dan wiraswasta 144. Anak usia remaja pada 
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keluarga petani ada 7 keluarga, sedangkan pada keluarga buruh pabrik ada 
5 keluarga (hasil wawancara hari Rabu 5 Oktober 2016). 
d. Sarana di Dusun Bancak I 
Dusun Bancak I memiliki 4 sarana ibadah bagi kaum muslimin 
yaitu 2 masjid dan 2 mushola, tetapi mushola yang satu milik pribadi. 
Selain itu juga terdapat TPA untuk mengaji bagi anak-anak. Disinilah 
mereka melakukan ibadah sholat dan aktivitas keagamaan lainnya. Dusun 
Bancak I mayoritas penduduknya muslim, sehingga tidak didapatkan 
sarana ibadah agama lain. 
Untuk menambah pengetahuan agama penduduk Dusun Bancak I 
tidak mau kalah dengan daerah-daerah lain, melalui suatu bentukan dari 
pengelola masjid dan remaja masjid setempat secara rutin mengadakan 
pengajian-pengajian seperti tadarusan, yasinan, serta pengajian yang 
diadakan baik untuk anak-anak, remaja dan orang tua (Observasi bulan 
November 2016). 
Adapun ragam kegiatan agama yang dilaksanakan di Dusun Bancak 
I sebagai berikut : 
1) TPQ (Taman Pendidikan Al Qur’an) 
TPQ ini dilaksanakan sesudah shalat ashar karena untuk lebih 
bisa mengontrol anak-anak dalam membaca Al Qur’an lebih efektif. 
Adapun materi yang diajarkan yaitu membaca Al Qur’an serta 
mendalaminya, hafalan surat-surat pendek dan doa sehari-hari, dengan 
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para guru ngaji (wawancara dengan ustadz Supardi 17 November 
2016) 
2) Kegiatan keagamaan remaja 
Pelaksanaan kegiatannya setiap hari minggu sesudah ashar 
yang tempatnya di masjid Al Mutathohirin di Dusun Bancak 1, dengan 
mendatangkan ustadz-ustadz yang kompeten dengan materi yang 
dipelajari yaitu fiqih, membaca Alqur’an serta mendalaminya, hadits 
dan sejarah Islam (wawancara dengan ustadz Supardi 17 November 
2016). 
3) Pengajian orang tua dan remaja 
Pengajian untuk ibu-ibu dilaksanakan setiap jum’at dengan 
nara sumber yaitu: Bapak Bisri dan Bapak Mazhuri. Pengajian untuk 
bapak-bapak dilaksanakan setiap malam minggu di kentingan dengan 
nara sumber yaitu: Bapak Munir Setyobudi. pengajian bapak-bapak 
dan ibu-ibu diadakan setiap hari selasa dengan nara sumber yaitu: 
Bpk. Mazhuri S.Pd dan Bapak Nur Sihin. Pengajian bulanan diadakan 
setiap hari sabtu, pada minggu pertama yang bertempat di masjid Al 
Mutathohirin dusun Bancak 1 yang dihadiri oleh bapak, ibu, dan 
remaja setempat dengan nara sumber Profesor Sutrisno dari Jogjakarta 
(wawancara dengan ustadz Supardi 17 November 2016). 
2. Gambaran Umun Keluarga Petani dan Keluarga Buruh Pabrik di Dusun 
Bancak 1 
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Keluarga petani yang dimaksud disini adalah keluarga yang 
mendapatkan penghasilan utama dari kegiatan bertani untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Penelitian ini ditujukan pada keluarga petani yang 
mempunyai dan mengolah sawahnya sendiri serta yang memiliki anak usia 
remaja. Keluarga petani di dusun Bancak I terdapat 136 akan tetapi yang 
mempunyai anak usia remaja terdapat 7 keluarga. 
Keluarga buruh pabrik yang dimaksud disini adalah keluarga yang 
bekerja dipabrik. Dan didalam penelitian ini hanya dikhususkan pada keluarga 
yang mana seorang ibu yang bekerja dipabrik sedangkan seorang ayah bekerja 
sebagai buruh harian lepas. Keluarga buruh pabrik di dusun Bancak I terdapat 
62 akan tetapi yang memiliki anak usia remaja terdapat 5 keluarga. 
B. Pola Asuh Orang Tua kepada Anak dalam Pendidikan Akhlak pada 
Keluarga Petani dan Keluarga Buruh Pabrik di Dusun Bancak 1 Desa 
Gebyog Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar 
1. Pola Asuh Orang Tua Kepada Anak Dalam Pendidikan Akhlak di Keluarga 
Petani 
Bapak Ngadino lahir tanggal 7 Maret 1961. Beliau mempunyai 3 anak 
yang bernama Indriyanti, Nur, dan Surati. Bapak Ngadino sudah lama bekerja 
sebagai petani + 20 tahun. Selama 20 tahun ini beliau selalu menghabiskan 
sebagian waktunya di sawah atau di ladang. Untuk mencari nafkah 
keluarganya beliau mengolah sawahnnya sendiri dan mengolah sawah milik 
bapak Soegiyo. Beliau pergi ke sawah mulai sekitar jam 6.00 WIB pagi 
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sampai siang tetapi kadang berangkat siang sekitar jam 8.00 WIB sampai 
dhuhur baru pulang setelah dhuhur berangkat lagi sampai ashar. Beliau di 
sawah menanam padi pada musim penghujan tetapi kalau  musim kemarau di 
sawah menanam kedelai, jagung kacang tanah dan lain-lain. 
Bapak Ngadino dan istrinya berupaya dengan sebaik mungkin dalam 
mendidik akhlak anak. Beliau membimbing anak ketika masuk Sekolah 
Dasar sampai anak tumbuh dewasa/baligh. Selama bekerja sebagai petani 
jarang sekali memperhatikan anaknya. Karena bapak ngadino sebagai orang 
tua yang bekerja sebagai petani selalu berangkat pagi dan pulang siang untuk 
makan terkadang tidak pulang karena sudah membawa bekal dari rumah. 
Orang tua memang mempunyai peranan penting dalam mendidik anak 
terutama ibu yang lebih dekat dengan anak dibandingkan dengan bapak. Sifat 
ibu yang penyabar dan penyayang meskipun anak itu bandel tetapi seorang 
ibu dengan sabar dalam mendidik anak. 
Kegiatan sehari-hari yang saya lakukan dalam mencari nafkah tidak 
lain untuk mencukupi kebutuhan keluarga terutama untuk masa depan anak. 
Sebagai bapak saya mempunyai tanggung jawab pada keluarga terutama 
pendidikan anak. Saya itu sekolah dasar tidak lulus jadi kurang pengalaman 
dalam membimbing anak, nggih sak sagete kulo lan semampune kulo dalam 
mendidiknya misalnya bila saya pulang lebih awal dari sawah saya 
menanyakan “nduk sampun shalat dereng ? Nek dereng shalat riyen”. Selain 
itu saya juga membimbing anak untuk menyuruh membaca Al-Qur'an setiap 
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habis magrib dan ikut TPQ (hasil wawancara hari Rabu tanggal 28 Desember 
2016). 
Meskipun Bapak Ngadino kurang pengalaman dalam mendidik anak 
tetapi beliau dan istrinya akan selalu berusaha untuk memberikan pendidikan 
terutama pendidikan akhlak pada anak. Selagi Bapak Ngadino  dan  istrinya   
mampu   mendidik  dan membimbing anaknya sendiri maka dilakukan sendiri 
di lingkungan keluarga tetapi bila tidak  mampu  maka diserahkan kepada 
orang yang lebih pintar/tokoh masyarakat untuk memberikan pendidikan 
kepada anak misalnya bapak ustad. 
Dari berbagai macam pola asuh pendidikan akhlak anak dalam 
keluarga petani maka berbagai macam pula problema yang dihadapi dalam 
pembinaan pendidikan akhlak. Menurut Bapak Ngadino dalam mendidik 
anak harus dengan kesabaran karena usia anak yang masih remaja ingin 
mencari jati diri dan masih sulit dibimbing sehingga belum bisa membedakan 
mana yang baik dan mana yang tidak baik. 
“Anak saya itu nakal jadi saya sedikit merasa kesulitan dalam 
mendidik misalnya ketika anak sedang asyik bermain dengan teman-
temannya, padahal waktu shalat telah tiba. Ketika saya menghampiri anak 
ditempat bermain untuk menyuruh pulang ke rumah dan melaksanakan 
shalat. Kadang ia mengulur-ulur waktu shalat. Selain itu agak sulit berangkat 
ke TPQ serta Ketika anak diberi pendidikan keagamaan kadang anak tidak 
mau karena ia lebih senang bermain daripada diberi pendidikan agama (hasil 
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wawancara hari Rabu tanggal 28 Desember 2016). 
Solusi yang ditempuh oleh keluarga Bapak Ngadino yaitu bila anak 
sulit untuk menunaikan shalat lima waktu, maka saya memberi motivasi pada 
anak dan mengingatkan anak jika lupa shalat dengan begitu anak akan merasa 
senang dalam mengerjakan shalat. Sedangkan bila malas untuk berangkat ke 
TPQ Solusinya dengan membujuknya serta memberi uang jajan. Ungkap 
bapak Ngadino (hasil wawancara hari Rabu tanggal 28 Desember 2016). 
Dengan adanya pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh bapak 
Ngadino anaknya menjadi lebih baik dari sebelumnya, mulai dari tingkah 
lakunya / akhlaknya, selalu menghormati orang lain dan orang tuanya serta 
lebih tekun dalam menjalankan shalat 5 waktu yang dahulu agak sulit untuk 
melakukan shalat sekarang sudah tidak begitu  sulit  dan  langsung  
menjalankan  perintah  orang  tuanya. 
Dari keterangan Bapak Ngadino dapat disimpulkan bahwa meskipun 
aktivitas sehari-hari sebagai petani tetapi beliau tidak melupakan tanggung 
jawabnya sebagai kepala keluarga dalam mendidik dan membimbing 
pendidikan akhlak anak. Anak akan memperoleh pendidikan terutama dalam 
lingkup keluarga selain itu juga diperoleh dilingkungan sekolah yang 
dilakukan oleh Bapak/Ibu Guru. 
Bapak Suparmin lahir pada tanggal 22 Juni 1968 di Karanganyar, 
beliau mempunyai 2 anak 1 putri, 1 putra yang bernama Atun dan Habib. 
Beliau seorang petani dan juga seorang Mebeuler. Jadi, bila Bapak Suparmin 
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tidak pergi ke sawah maka beliau bekerja dirumah membuat pintu, jendela, 
dan lain sebagainya. Beliau dahulu pernah menggali ilmu agama selama 3 
tahun di Pondok Pesantren jadi beliau lebih mengetahui bagaimana cara 
dalam mendidik dan membina pendidikan akhlak anak secara efektif. 
Keluarga Bapak Suparmin terlihat harmonis serta keagamaan di dalam 
keluarga sangat kental. Bapak Suparmin mengharap anak-anaknya kelak 
dewasa menjadi anak yang takwa dan berbakti kepada orang tuanya sehingga 
beliau mendidik keagamaan anak harus dengan sebaik mungkin. Agar 
harapan itu tercapai orang tua harus benar-benar serius dalam mendidik. 
Pendidikan dilakukan dalam lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. 
Di dalam keluarga orang tuanya mengajari anak bagaimana tata cara 
shalat, mengajari membaca iqra’ sampai bisa membaca Al-Qur’an, mengajari 
dalam berdoa ketika sehabis shalat. Pendidikan yang diberikan selain itu 
adalah pendidikan akhlak anak untuk saling menghormati, menyayangi antar 
sesama, bersifat jujur, bertutur kata yang baik dan lain-lain, sedangkan di 
lingkungan sekolah pendidikan anak dilakukan oleh guru. Agar anak 
memperoleh pendidikan agama yang lebih banyak beliau memilih lembaga 
pendidikan yang Islami. Pembinaan yang dilakukan oleh Bapak Suparmin 
yaitu dengan menerapkan kedisiplinan dalam mendidik anak. Apabila anak 
kecil diajari bersikap disiplin dalam kehidupan sehari-hari maka setelah anak 
dewasa dapat bersikap disiplin. Kedisiplinan yang dilakukan oleh beliau yaitu 
berdisiplin dalam menjalankan shalat 5 waktu, membaca Al-Qur’an setiap 
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hari sehabis magrib dan disiplin dalam belajar. 
Dalam lingkungan keluarga orang tua sangat mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan anak pada pendidikan yang dilakukannya. 
Bila orang tua memiliki watak yang baik maka anak akan menjadi baik dan 
sebaliknya bila orang tuanya kurang baik maka anaknya  juga  kurang baik 
karena dalam membimbing anak-anaknya tidak sesuai dengan ajaran Islam 
yang sistematis dan efektif “Dalam mendidik anak di dalam keluarga saya 
menerapkan sikap kedisiplinan terutama dalam pendidikan agama, dengan 
adanya kedisiplinan anak akan terbiasa bersikap disiplin. Saya mengajari 
kedisiplinan keagamaan pada anak sejak masuk TK. Walaupun saya sibuk ke 
sawah tetapi saya selalu meluangkan waktu untuk mendidik anak terutama 
dalam pendidikan agama. Dalam melakukan pembinaan agama sehari-hari 
saya membiasakan anak untuk shalat 5 waktu misalnya ketika suara adzan 
dikumandangkan saya menyuruh anak segera mengambil air wudlu dan 
peralatan shalat untuk menunaikan shalat berjamaah di mushola/ masjid. 
Selain itu saya membimbing anak untuk mengaji ke TPQ dan memberi 
pengarahan untuk mengulang apa yang telah di pelajari selama TPQ” (hasil 
wawancara hari Rabu tanggal 28 Desember 2016). 
Dari  keterangan  bapak  Suparmin  dapat  disimpulkan  bahwa 
meskipun sibuk ke sawah tetapi beliau lebih mementingkan pendidikan 
anaknya. Anak adalah buah hati kedua orang tuanya jadi harus didik dan 
dibina dengan sebaik mungkin. Dalam melakukan pembinaan keagamaan  
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anak beliau menerapkan metode disiplin dan pembiasaan. Dengan adanya 
kedua metode tersebut anak akan terbiasa dengan hal-hal yang dilakukan 
setiap hari oleh anak. Adapun hal-hal tersebut yaitu ketika dalam ibadah 
shalat anak dibiasakan melakukan shalat dengan begitu anak akan terbiasa 
melakukannya hanya saja bila anak lalai maka orang tua harus 
mengingatkannya. Ketika anak dibiasakan untuk mengaji di TPQ tanpa 
disuruhpun anak akan langsung berangkat ke TPQ (Hasil wawancara hari 
Rabu tanggal 28 Desember 2016). Anak bapak Suparmin tergolong anak 
yang penurut karena setiap hari dibimbing dan dididik untuk selalu menuruti 
apa yang diperintahkan oleh kedua orang tuanya. 
Dalam melakukan bimbingan kepada anak melalui kebiasaan, maka 
anak akan terbiasa dalam melakukan kegiatan sehari-hari dengan mudah dan 
senang. Seperti yang dilakukan Bapak Suparmin beliau sudah membiasakan 
pendidikan keagamaan pada anak sehingga anak sudah terbiasa  melakukan 
kegiatan itu  hanya  saja ketika anak  lupa  belum mengerjakan shalat maka  
orang  tua  yang  mengingatkan  (hasil wawancara hari Rabu tanggal 28 
Desember 2016). 
Karena anak bapak Suparmin tergolong anak yang  penurut jadi dia 
sering menuruti perintah kedua orang tuanya. Solusi yang ditempuh oleh 
Bapak Suparmin yaitu dengan mengingatkan ketika anak bapak menunaikan 
shalat. 
Anak adalah harapan kedua orang tua agar kelak ia dewasa menjadi 
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anak yang berguna bagi nusa, bangsa dan berakhlak mulia. Bapak Suyatno 
bekerja sebagai petani + 13 tahun. Beliau yang sehari-hari pergi kesawah 
untuk mengolah sawahnya yang ditanami padi dan bawang merah. Bapak 
Suyatno berangkat ke sawah dari pagi sampai siang kemudian pulang untuk 
menunaikan shalat dhuhur dan istirahat setelah itu dilanjutkan ke sawah lagi. 
Meskipun sangat panas saat di sawah tetapi beliau tetap semanggat apalagi 
ketika panen padi datang beliau setiap hari harus menjaga sawahnya agar 
padinya tidak dimakan oleh ulat dan burung-burung. Jadi, beliau harus setiap 
hari menunggu di sawah agar panen padinya banyak. 
Usia bapak Suyatno 45 tahun, kini beliau sudah mempunyai 2 anak. 
Bapak Suyatno mengajarkan kedisiplinan dan membiasakan sesuatu dengan 
tepat. 
Pendidikan  anak  bagi  saya  sangat  penting.  Sejak  mulai sekolah 
Taman Kanak-Kanak sampai dewasa, saya mulai mendidik akhlak anak pada 
waktu sore sampai pada malam  hari  misalnya  dengan  membiasakan shalat 
5 waktu dan membiasakan untuk mengaji setiap hari.  Kami berdua setiap 
hari selalu memantau anak dalam beraktivitas, berperilaku dan bergaul 
dengan teman serta kegiatan yang lain. 
Pendidikan yang saya lakukan dalam keluarga yaitu dengan mengajari 
anak untuk terbiasa mengucapkan salam dalam bertamu, menjalankan shalat 
5 waktu setiap hari. Setelah anak dewasa saya bimbing untuk mengerjakan 
misalnya shalat dhuha serta menunaikan puasa di bulan Ramadhan dan 
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mengajarkan untuk menghormati kedua orang tua dan orang lain (hasil 
wawancara hari Kamis tanggal 29 desember 2016). 
Dari keterangan Bapak Suyatno dapat disimpulkan bahwa dalam 
mendidik anak itu meliputi pembinaan akidah, pembinaan ibadah dan 
pembinaan akhlak. 
Pendidikan yang dilakukan oleh Bapak Suyatno dari ketiga pola di 
atas sangat diperlukan agar tujuan pendidikan anak dapat tercapai sesuai 
dengan apa yang diharapkan oleh setiap orang tua. Bila tujuan pendidikan itu  
tercapai maka  kedua orang  tuanya  berhasil dalam mendidik dan 
membimbing anaknya. 
Bapak Suyatno memberikan  bentuk  latihan  dan  pembiasaan untuk 
anak agar setelah ia dewasa tidak  merasa  kaget  dengan pendidikan agama  
yang diberikan misalnya untuk shalat,  mengaji tajwid / Al-Qur’an, 
melakukan puasa ramadhan, shalat dhuha, bershalawatan dan lain-lain. 
Apabila semua itu dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari maka dengan 
perkembangan umur setiap tahun akan terbiasa menjalankan ibadah itu. Maka 
pendidikan keagamaan sangat penting untuk diberikan kepada anak yang 
masih kecil. 
Masa anak-anak adalah masa terpenting dalam pendidikan akhlak, 
masa tersebut memiliki kelebihan yang tidak dimiliki pada masa sebelum dan 
sesudahnya. Pada masa itulah seorang pendidik atau orang tua memiliki 
peluang yang sangat besar dalam membentuk anak sesuai dengan apa yang 
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diinginkan oleh orang tuanya. Seorang pendidik yang baik akan selalu 
berupaya untuk menanamkan segala jenis pembinaan akhlak kepada anaknya. 
Akhlak baik tidak akan terwujud pada seseorang tanpa adanya pembinaan 
yang dilakukan. Oleh karena itu, pembinaan akhlak sangat perlu 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari utamanya kepada anak usia 
pra sakolah. 
Problem yang dialami oleh Bapak Suyatno dalam membina 
pendidikan akhlak anak yaitu ketika mendapat pekerjaan rumah dari 
sekolahan sering tidak dikerjakan dan sering malas untuk belajar di rumah 
bila diajari oleh orang tuanya sendiri anak tidak mempehatikan. 
Solusi yang ditempuh Bapak Suyatno, jika dalam belajar anak merasa 
malas maka cara yang untuk mengatasinya dengan mengikutkan anak untuk 
les di rumah guru yang ada di kampungnya. Meskipun anaknya malas bahkan 
kadang membolos saat les. Dalam mengatasi masalah tersebut bapak suyatno 
memberi hukuman dengan menjewer dan memukulnya, agar anaknya nurut. 
(hasil observasi hari Rabu tanggal 23 November 2016). 
Ibu Suwarsi berasal dari Karanganyar, lahir pada 1 Juli 1965. Ibu 
Suwarsi adalah seorang janda dengan satu anak yang bernama Widodo yang 
berumur 15 tahun. Ibu Suwarsi mencari nafkah dengan bercocok tanam di 
sawah sebagai petani dan buruh tani. Beliau sebagai petani  jagung dan 
singkong di ladang, ibu Suwarsi juga memiliki sawah akan tetapi dijual 
pertahun kepada orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Meskipun 
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beliau sebagai petani tetapi beliau tidak setiap hari ke sawah / ladang karena 
beliau lebih banyak di rumah daripada di sawah. 
Ibu satu anak ini hidupnya sederhana, meski pendidikan agama kedua 
orang tuanya kurang tetapi orang tua akan berusaha semampunya dalam  
membimbing,  mendidik  dan  membina  buah hatinya. 
Sejak usia 3 tahun saya sekeluarga membina anak dalam hal agama. 
saya memulai membina keagamaan anak pada waktu sore sampai malam 
hari, misalnya saya mengajak shalat berjama’ah dimasjid setiap Shalat 
magrib, berdo’a mau makan, doa mau tidur serta melatih anak untuk berpuasa 
di bulan ramadhan meskipun hanya puasa sampai dluhur/setengah hari, 
setelah dewasa saya menyuruh anak untuk puasa sehari serta menyuruh 
membaca Al-Qur'an. Saya juga mendidik anak dengan menanamkan tauhid 
untuk mengucapkan syahadat. Selain pendidikan di rumah beliau juga 
mengupayakan pendidikan di sekolah dengan menyekolahkan anak di 
sekolah yang Islami (hasil wawancara hari Kamis tanggal 29 Desember 
2016). 
Dari  keterangan ibu Suwarsi dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
agama itu penting baik diperoleh dari keluarga maupun dari sekolah. 
Pembinaan yang diberikan Ibu Suwarsi sangat tepat. Disamping pendidikan 
dari keluarga yang dilakukan oleh orang tuanya juga dari sekolah yang 
dilakukan oleh guru. Untuk kebehasilan pendidikan akhlak maka antara 
orang tua dan guru harus saling bekerjasama. Di rumah anak dididik untuk 
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dibiasakan melakukan shalat, mengaji di TPQ/dirumah, melafadkan nama-
nama Allah dan lain-lain, sedangkan di sekolah anak diajari untuk 
menghormati guru, berjabat tangan ketika bertemu guru dan teman, 
melakukan shalat dhuhur berjamaah di sekolah, bergaul baik dengan teman. 
(Hasil wawancara hari Kamis tanggal 29 Desember 2016). 
Dengan melatih anak untuk membiasakan perbuatan baik dalam 
kehidupan sehari-hari itulah cara yang efektif. Di lingkungan keluarga akan 
terlihat harmonis dan nyaman bila anak dibiasakan mendapat bimbingan 
agama setiap hari. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Suwarsi bahwa dengan 
mengajari dan melatih anaknya untuk shalat berjamaah di masjid atau 
mushola, maka orang tua juga harus shalat berjamaah di masjid. 
Kadang orang tua salah dalam memilih pendidikan untuk anak-
anaknya, yang paling penting bagi orang tua yaitu anaknya bisa masuk ke 
sekolah yang bagus dan favorit itu mereka merasa bangga tetapi tidak 
dipikirkan bahwa dengan sekolah yang bagus dan favorit itu apakah banyak 
pelajaran agamanya apa tidak. Para orang tua hanya menginginkan anaknya 
menjadi pintar dalam pengetahuan umum tetapi tidak memikirkan 
pengetahuan tentang agama. Bila ingin anaknya memperoleh pendidikan 
agama yang lebih banyak, maka anak dimasukan ke sekolah yang Islami 
ungkap ibu Suwarsi. 
Sebagai orang tua saya harus aktif dalam membimbing dan mendidik 
anak terutama untuk pendidikan agama. Kesulitan dalam membimbing 
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keagamaan anak disaat anak sedang bermain dengan teman-temannya dan 
saat menonton televisi. Apalagi filmnya itu kesukaannya misalnya film 
kartun atau film anak-anak. Bila diganggu anak pasti marah, karena saking 
asyiknya menonton televisi anak jadi lupa untuk mengerjakan shalat dan 
mengaji ungkap Ibu Suwarsi (Hasil wawancara hari Kamis tanggal 29 
Desember 2016). 
Sedangkan menurut Ibu Suwarsi bahwa bila anak tidak mau mengaji 
di rumah maka saya menitipkan anak kepada bapak Ustad/guru ngaji untuk 
mengajari anak dalam membaca tajwid atau Al-Qur’an dengan baik dan 
benar. Ketika anak asyik bermain terlebih dahulu saya membujuk dan 
merayunya serta mengajak pulang ke rumah. Bila waktu anak masih nonton 
televisi saya menyuruh mematikannya dan segera melaksanakan shalat (hasil 
wawancara hari Kamis tanggal 29 Desember 2016). 
Bapak Cipto Sularno biasa di panggil bapak Larno, beliau lahir di 
Karanganyar 6 Juni 1963, beliau mempunyai 3 anak. Beliau bekerja sebagai 
petani + 21 tahun. 
Bapak Larno dalam membimbing dan mendidik anaknya sejak usia 4 
tahun, karena pada usia itu anak sulit untuk dibimbing, diarahkan dan dibina. 
Jadi, orang tua harus berhati-hati dalam membimbing dan tidak boleh 
memaksakan kehendaknya serta tidak boleh putus asa. Dalam memberikan 
bimbingan adalah tanggung jawab orang tua sehari-hari dimanapun dan 
kapanpun ia berada. Pada usia 4 tahun anak lebih senang bermain karena 
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pada usia ini terjadi pengembangan inisiatif dan ide pada diri anak. Bila anak 
lebih senang bermain maka anak akan menjadi kreatif dalam berfikir. 
Di dalam keluarga sebagai orang tua harus memberikan contoh dan 
teladan yang baik, perilaku dan sopan santun antara ibu dan bapak dalam 
keluarga maupun perilaku orang tua dengan tetangga akan menjadi teladan 
bagi anak. Contoh dan tindakan yang baik dari para orang tua sangatlah 
penting dalam membimbing anak-anak. Orang tua yang ingin anaknya 
disiplin maka orang tuanya harus disiplin, orang tua yang ingin anaknya jujur 
tidak pembohong maka ia tidak boleh memiliki kebiasaan berbohong. 
Perlakuan yang diberikan kepada anak pada usia pra sekolah dalam 
kehidupannya dapat berpengaruh lama terhadap keadaan mental dan emosi 
anak. 
Caranipun kulo didik anak niku werni-werni setiap hari saya bimbing 
anak untuk menjalankan shalat, mengaji sehabis shalat maghrib, melatih 
berpuasa, serta mengajari anak untuk berperilaku baik dan menghormati 
orang tua serta orang lain. Setiap hari saya lelalu mengingkatkan anak dalam 
bertingkah laku. Ketika saya di rumah sore hari saya mengantarkan anak 
untuk berangkat ke TPQ dan menjemput anak bila pembelajaran TPQ usai 
(hasil wawancara hari Senin 02 Januari 2017). 
Dari  keterangan  bapak Larno  dalam  mendidik  anak  dengan 
berbagai macam caranya tergantung bagaimana orang tua membimbing 
keagamaan anaknya dengan baik. Pembinaan dimulai pembinaan ibadah anak 
78 
 
 
dengan mengajari/melatih anak untuk selalu  membiasakan shalat  5 waktu, 
mengaji tajwid/Al-Qur’an, melatih  berpuasa  di  bulan  ramadhan  serta  anak  
dididik secara langsung di lembaga pendidikan oleh guru di lembaga 
pendidikan formal (sekolah/TPQ). Pendidikan formal sangat penting sekali. 
Apabila pendidikan akhlak hanya dilakukan di rumah/lingkungan keluarga 
saja itu masih kurang tetapi harus diberikan di sekolah, guru ngaji dan lain  
sebagainya, maka pendidikan anak tentang agama akan semakin luas. 
Untuk keberhasilan orang tua dalam mendidik dan membimbing 
anaknya yaitu orang tua harus tanggap dalam memberikan pendidikan akhlak 
anak sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak dan sesuai 
dengan tingkat umur anak. 
Jika anak merasa bosan bila disuruh untuk belajar maka caranya 
dengan menuruti kemauan anak terlebih dahulu setelah kemauannya dituruti 
anak pasti mau belajar. Jika memang cara itu tidak berhasil maka saya 
mengajak anak untuk ikut belajar ke guru les di rumahnya ungkap bapak 
Sularno (hasil wawancara hari Senin tanggal 02 Januari 2017). 
Sedangkan problem yang dialami bapak Cipto Sularno dalam menbina 
pendidikan akhlak anak, jika anak disuruh untuk belajar kadang kala malas 
apalagi disuruh untuk untuk mengaji tajwid, anak merasa bosan bila disuruh 
untuk mengulang dalam membaca beberapa kali. Dalam melakukan ibadah 
shalat anak saya terkadang berbohong dalam menjawab ketika ditanya nak 
sudah shalat belum dia menjawab "sudah" padahal dia belum mengerjakan 
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shalat (hasil wawancaara hari Senin tanggal 02 Januari 2017). 
Bapak Suwadi berasal dari Karanganyar, lahir pada 13 Agustus 1957. 
Bapak Suwadi adalah salah seorang tokoh agama yang bekerja sebagai petani 
dan pedagang pupuk. Istrinya bernama Sumini dari Surakarta, lahir pada 01 
Juli 1963. Mereka tidak mempunyai anak kandung akan tetapi mengadopsi 
anak dari adik ibu Sumini yang rumahnya di Surakarta. 
Anak yang mereka adopsi bernama Ridwan, anaknya nakal dan 
bandel. Anak tersebut tidak mau menurut i perintah orang tua dan hanya 
seenaknya sendiri apabila dinasehati tidak mau memperdulikannya. Sudah 
berulang-ulang dinasehati akan tetapi anak tersebut tidakberubah sampai 
orang tuanya pun kuwalahan. 
Menurut bapak Suwadi “lagi pula anak saya nakal susah dikasih tau 
dan tidak pernah nurut apa kata orang tua, jadi sekarang saya biarkan saja 
bagaimana tingkah lakunya.”(wawancara Senin, 09 Januari 2017). Dalam 
mendidik anak bapak suwadi lakukan dengan cara pola asuh liberal sehingga 
anak sesukanya sendiri dalam melakukan sesuatu hal. 
Sehingga anak tersebut sering mabuk-mabukan di teras rumah bapak 
suwadi, meskipun sudah dinasehati berulang-ulang anak tersebut malah 
marah dan mengamuk. 
Bapak Arjo Sugiyo berasal dari Karanganyar, lahir pada 8 Februari 
1989. Bapak Arjo Sugiyo adalah orang yang bekerja sebagai petani dan 
buruh tani setiap hari beliau bekerja di sawahnya sendiri terkadang di sawah 
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orang lain. Istrinya bernama Sugiyem dari Karanganyar, lahir pada 01 Juli 
1989. Beliau mempunyai 1 anak yang bernama Wanti berusia 18 tahun. 
Anaknya tersebut sudah tidak sekolah karena telah dikeluarkan dari sekolah. 
Anak saya itu nakal, tidak mau menuruti perkataan orang tua, saya 
sering menghukum dan memarahinya akan tetapi dia malah makin bandel, 
setiap dinasehati bukannya berpikir malah pergi bermain dengan temannya 
sampai tidak kenal waktu (Wawancara dengan bapak Arjo Sugiyo, Rabu, 11 
Januari 2017). 
Dalam mendidik anaknya tersebut bapak arjo sugiyo merasa 
kuwalahan karena setiap dinasehati tidak pernah memperhatikan dan bahkan 
sampai tidak pulang beberapa hari. Karena sudah bingung dan merasa 
kuwalahan menghadapi anaknya sekarang hanya dibiarkan saja (Wawancara 
dengan bapak Arjo Sugiyo, Rabu, 11 Januari 2017).  
Dalam kegiatan pengajian anaknya pun juga tidak mengikutinya. 
Dalam mendidik anak bapak Arjo Sugiyo tidak memberi contoh akan tetatpi 
hanya menyuruh anaknya saja. Sehingga anak tidak terbiasa dan tidak mau 
mengikuti perintah orang tuanya. 
2. Pola Asuh Orang Tua Kepada Anak Dalam Pendidikan Akhlak di Keluarga 
Buruh Pabrik 
Bapak Sutarmin dilahirkan di Karanganyar pada tanggal 18 November 
1972. Beliau bekerja di pabrik, tepatnya di pabrik PT Agung Sejahtera, 
Kebak Kramat. Beliau mempunyai 2 anak. Beliau bekerja di pabrik + 5 
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tahun, beliau di pabrik sebagai buruh kontrak pabrik. 
Keseharian yang dilakukan bapak Sutarmin yaitu bekerja di pabrik, 
istrinya juga bekerja di pabrik tetapi tidak satu tempat. Kesibukan kedua 
orang tua dapat membuat anak kurang kasih sayang, perhatian, bimbingan 
dan pendidikan dari orang tuanya. 
Menurut bapak Sutarmin anak adalah buah hati dan titipan Allah. 
Sebagai orang tua kita wajib menjaga dengan baik, apalagi anak yang masih 
kecil, sangat membutuhkan bimbingan dan pengarahan agar kelak ia dewasa 
berperilaku yang baik. 
Saya mendidik dan membimbing anak dengan memberi latihan, 
pembiasaan dan pengarahan yang baik serta memberikan pendidikan akhlak, 
pendidikan ibadah dan pendidikan aqidah. 
Agung, putra dari bapak Sutarmin yang sekarang sudah berumur 19 
tahun. Pendidikan akhlak anak dilakukan sejak usia 5 tahun. Agung dilatih 
mengaji, dikenalkan dengan nama-nama Allah dan nama-nama Nabi serta 
diikutkan di TPQ. Usia 5 tahun memang masih kecil tetapi pada usia 
tersebut, anak sudah bisa memahami keadaan sekitar. 
Saya dalam mendidik akhlak yaitu dengan mengajari anak shalat ke 
masjid meskipun belum melakukan shalat tetapi anak diajari untuk 
bersalaman dengan jamaah setelah selesai shalat, mengajarkan membaca 
do’a mau tidur, doa mau makan dengan membaca basmalah, bersholawatan 
(hasil wawancara hari Kamis tanggal 29 Desember 2016). 
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Dari  keterangan  Bapak  Sutarmin  bahwa  meskipun  kedua orang  
tuanya  bekerja  di  pabrik  tetapi  beliau  tetap  membimbing anaknya. Bila 
orang tua lalai dalam memberi pendidikan pada anak karena  kesibukan,  
maka  anak  kurang  mendapat  kasih  sayang, bimbingan,  perhatian  dari  
orang  tuanya  sehingga  anak  menjadi pemberontak, nakal. 
Problem yang dihadapi oleh Bapak Sutarmin dalam membina 
keagamaan yaitu bila anak diajak untuk shalat berjamaah di masjid / mushala 
kadang anak guyon di dalamnya sehingga mengganggu para jamaah yang 
sedang menunaikan shalat. Ketika orang tuanya memberi peringatan untuk 
tidak guyon anak malah semakin bertambah nakal dan bergurau (hasil 
observasi hari minggu tanggal 25 Desember 2016). 
Bagi Bapak Sutarmin bila anak itu “nakal atau bandel” wajar karena 
masih kecil. Ketika anak diajak ke mushala / masjid untuk shalat berjamaah 
anak malah guyon sehingga anak harus diberi peringatan dan diberi 
pengarahan yang baik agar dapat merubah kelakuannya menjadi lebih baik 
(hasil wawancara hari Kamis tanggal 29 Desember 2016). 
Bapak Suparno berasal dari Karanganyar, lahir 27 September 1973. 
Beliau bekerja dipabrik gula PT. Sondokoro di kecamatan Tasikmadu 
sebagai sopir truck pengangkut tebu, beliau bekerja sudah 4 tahun. Bapak 
Suparno memiliki 2 anak, yang satu bernama Thomas berumur 19 tahun dan 
Dian berumur 5 tahun. 
Bapak Suparno bekerja di pabrik begitu pula istrinya yang bernama 
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Sri Suparni Lahir di Karanganyar 8 Oktober 1976, tetapi keduanya tidak  satu 
tempat  dalam bekerja.  Sebagai buruh pabrik sulit untuk mengatur waktu 
karena di pabrik itu jam kerja sudah ditentukan. 
“Sekian lama saya bekerja di pabrik, saya itu merasa kurang dalam 
mendidik dan membimbing anak. Ketika saya masuk pagi dan pulang sore, 
malamnya saya bisa memantau kegiatan anak dari mengerjakan shalat, 
mengaji dan bermain dengan teman. Saya membina keagamaan anak ketika 
masih kecil dan sampai dewasa seperti sekarang. Ketika saya masuk siang 
sampai pulang malam saya menyuruh istri saya untuk mengawasi dan 
membimbing anak agar setiap hari anak selalu mendapatkan pendidikan dari 
orang tuanya. Dalam kegiatan membaca Al-Qur'an saya menitipkan anak ke 
guru ngaji/pak ustad agar dalam membaca Al-Qur'an supaya baik dan benar. 
Saya menyuruh anak yang sudah dewasa untuk melakukan puasa seharian 
penuh pada bulan ramadhan karena puasa bulan ramadhan hukumnya wajib 
bagi anak yang sudah baliq (hasil wawancara hari kamis tanggal 29 
Desember 2016). 
Dari keterangan Bapak Suparno dapat disimpulkan bahwa meskipun 
jam kerja sudah ditentukan oleh pabrik tetapi beliau selalu membimbing dan 
mengawasi anak-anaknya di rumah. Ketika waktu libur kerja beliau dan 
istrinya memberikan bimbingan di rumah tetapi bila sedang kerja beliau 
menitipkan anaknya di bapak ustad untuk mengaji. 
Upaya yang dilakukan oleh bapak Suparno dalam memberikan 
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pendidikan akhlak anak yaitu agar anaknya menjadi anak yang beriman  dan  
bertakwa  kepada  Allah  SWT,  selalu  menghormati kedua  orang  tuanya,  
berakhlaqul  karimah  dan  menyejukkan  hati orang tuanya. 
Problem yang dialami Bapak Suparno maka untuk mengatasi masalah 
tersebut maka cara yang ditempuh yaitu dengan meredam emosi anak sampai 
anak emosinya dapat dikendalikan setelah itu mengingatkan anak untuk 
menyadari akan kesalahan yang telah diperbuat  dan  selalu  memotivasi  
anak agar semangat dalam baik menjalankan ibadah maupun dalam belajar 
sehari-hari (hasil wawancara hari Kamis tanggal 29 Desember 2016). 
 
Masalah yang dihadapi oleh Bapak Suparno yaitu ketika anak sedang 
asyik bermain dengan temannya, karena asyiknya anak bermain sehingga 
lupa untuk melaksanakan shalat, maka setiap waktu saya mengingatkannya 
(hasil wawancara hari Kamis tanggal 29 Desember 2016). Bila memiliki 
televisi dan handphone anak akan malas untuk belajar. Pada waktu malam 
hari saya membimbing anak untuk belajar di rumah tetapi karena acara 
televisi yang menarik jadi belajarnya hanya sebentar saja, kalau lama-lama 
anak mutung dan marah sehingga tidak mau belajar (hasil observasi hari 
Kamis tanggal 29 Desember 2016). 
Berdasarkan masalah yang dialami Bapak Suparno maka untuk 
mengatasi masalah tersebut cara yang ditempuh yaitu dengan meredam 
emosi anak sampai anak emosinya dapat dikendalikan setelah itu 
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mengingatkan anak untuk menyadari akan kesalahan yang telah diperbuat  
dan  selalu  memotivasi  anak agar semangat dalam baik menjalankan ibadah 
maupun dalam belajar sehari-hari (hasil wawancara hari Kamis tanggal 29 
Desember 2016). 
Istri  dari  Bapak  Tukiman  ini  berasal  dari  Karanganyar  lahir 
tanggal 10 Agustus 1975,  beliau bekerja di PT. Tiga Pilar Sejahtera lebih 
jelasnya di pabrik makanan ringan. Beliau mempunyai 2 anak, 1 putra 
bernama Yogi dan 1 putri bernama Tina. Suami Ibu Suparni bekerja sebagai 
Mebeuler. Beliau bekerja  di rumahnya sendiri. 
Upaya yang dilakukan oleh ibu Suparni dalam mendidik anaknya di   
rumah   dengan   memberikan   pendidikan   akhlak, pendidikan akidah, dan 
pendidikan ibadah. Karena ketiga pendidikan itu sangat penting untuk anak. 
“Saya mendidik anak sejak usia 4 tahun. Di usia itu saya mulai 
menanamkan pendidikan agama karena itu sangat penting. Dalam pendidikan 
akhlak saya membiasakan anak untuk menghormati orang tua dan orang lain, 
misalnya saya melatih anak untuk berbicara dengan bahasa Jawa yang halus. 
Adapun dalam bidang ibadah saya membiasakan anak untuk shalat 
berjamaah setelah selesai shalat saya mengajari anak untuk berdoa dan 
mengaji setiap hari baik di rumah maupun di guru ngaji (hasil wawancara 
hari Jumat tanggal 30 Desember 2016). 
Dari keterangan Ibu Suparni dapat disimpulkan bahwa dengan  
memberikan pendidikan akhlak, pendidikan ibadah dan pendidikan  aqidah  
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akan  memperkokoh pondasi  keagamaan anak. Sehingga akan menjadi anak 
yang memiliki iman yang kuat, takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
berakhlaqul karimah. 
Saya mengarahkan anak untuk menuntut ilmu yang benar karena 
dengan memiliki ilmu yang banyak insyaallah akan memiliki iman yang 
kuat. Dengan memberikan pendidikan agama sejak kecil setelah dewasa nanti 
anak akan masih teringat apa yang telah diberikannya sejak kecil. Saya 
merasa khawatir dengan pergaulan anak sekarang karena banyak anak yang 
perilakunya kurang baik,maka dari itu untuk mengantisipasi saya selalu 
memberikan pendidikan agama agar anak tahu ajaran agama dalam setiap 
berperilaku ungkap ibu Suparni. 
Dalam keluarga hendaknya dapat direalisasikan tujuan pendidikan 
agama Islam tugas untuk merealisasikan itu adalah orang tua oleh karena itu 
orang tua harus memperhatikan aspek pendidikan ibadah, pendidikan akhlak 
dan pendidikan aqidah itu sangat penting untuk diberikan kepada anak. 
Problem yang dialami Ibu Suparni, beliau sehari-hari memberikan 
pendidikan akhlak dengan cara memberi motivasi kepada anak agar selalu 
menjalankan apa yang telah diajarkan oleh orang tua. Selama mendidik anak 
saya sering merasa jengkel karena bila anak diberi pengarahan sering tidak 
menurut. Misalnya ketika anak mau berangkat ke TPQ untuk mengaji bila 
tidak atas kemauannya sendiri anak sulit dibimbing, maka harus 
membujuknya dan merayunya terlebih dahulu serta harus diberi motivasi. 
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Kalau tidak begitu anak tidak mau berangkat ke TPQ. Sebelum berangkat 
dan sesudah pulang dari TPQ saya menyuruh anak untuk mengulang 
pelajaran yang telah diajarkan oleh Bapak Ustad terkadang anak tidak 
melakukannya, maka dari itu saya sering merasa kuwalahan dalam 
membimbing dan mendidik  akhlak anak (hasil wawancara minggu tanggal 
30 Desember 2016). 
Solusi yang ditempuh Ibu Suparni dalam mengatasi problema yaitu 
dengan memberikan tata tertib di rumah. Dengan adanya tata tertib yang 
dibuat di keluarga ibu Suparni anak akan mentaati tata tertib tersebut. 
“Ketika anak tidak mau menjalankan perintah orang tua, saya 
memberi hukuman "jewer". Tetapi kalau memang sudah diberi sanksi 
tersebut masih tidak mau menjalankan perintah tersebut, maka saya 
membiarkan anak semaunya dan sesuai dengan keinginannya” (hasil 
wawancara pada hari Jumat, tanggal 30 desember 2016). 
Ibu Semi lahir pada tanggal 26 September 1967, beliau berasal dari 
Karanganyar, suami dari ibu Semi yang bernama bapak Suratman bekerja 
sebagai buruh harian lepas di tempat tinggalnya. 
Ibu Semi bekerja selama 2 tahun di Garmen, Masaran. Selama 
menikah, ibu Semi dikaruniai 2 anak, 1 laki-laki dan 1 perempuan. Upaya 
yang dilakukan oleh ibu Semi dalam mendidik anaknya di rumah sesuai 
dengan kemampuan kedua orang tuanya “nggih sak sagete kulo” (ungkap ibu 
Semi). 
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Selama saya mendidik dan membimbing anak, saya akan berusaha 
semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuan saya. Meskipun saya 
bekerja di pabrik tapi saya nggih lebih mementingkan pendidikan anak saya 
supaya menjadi anak yang pintar dalam pendidikan umum dan pendidikan 
agama terutama pada pendidikan agama. Saya masuk kerja hanya pagi saja 
sampai siang sekitar jam 14.00 WIB, jadi saya setiap hari membimbing anak 
pada waktu sore sampai malam dari mulai mengaji sampai mengajari belajar. 
Kebanyakan kegiatan anak dilakukan pada sore hari sampai malam. Saya 
membimbing anak untuk menunaikan shalat 5 waktu dengan berjamaah di 
masjid / mushola, ketika sedang bersama anak saya mengajari untuk 
bershalawatan (hasil wawancara hari Sabtu tanggal 31 Desember 2016). 
Dari  keterangan  Ibu  Semi  pembinaan  yang  dilakukan sehari-hari 
oleh beliau yaitu dimulai pada waktu sore hari sampai malam hari. 
Pembinaan pada waktu tersebut sangat efektif karena pada waktu sore hari 
sampai malam hari kegiatan anak pada waktu itu sangat  banyak,  dimulai  
dari  melakukan  shalat,  mengaji  di  TPQ, mengaji Tajwid dan belajar. 
Bilamana saya berangkat kerja pagi saya dan suami bina sendiri tetapi bila 
kerjannya siang suami saya yang membina. Jadi,kadang saya kurang 
membimbing dan membina anak-anak. 
Orang tua sebagai pendidikan utama dalam lingkungan keluarga anak 
akan berprilaku baik dan berakhlak mulia tergantung pada pola asuh dalam 
mendidik anak, karena orang tua adalah cermin bagi anaknya. 
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Ketika saya mau shalat berjamaah di masjid saya mengajak anak 
untuk ke masjid, dan ketika ada yasinan ibu-ibu di rumah warga saya 
mengajak anak untuk ikut yasinan. Bila saya hanya menyuruh anak untuk 
shalat ke masjid, sedangkan saya shalat di rumah anak tidak mau melakukan 
shalat di masjid. 
Di keluarga Ibu Semi dalam membina pendidikan akhlak anak 
keduanya mempunyai problem. Sifat anak kadang nurut dan kadang tidak 
nurut. Bila kemauannya anak dituruti pasti anak juga akan menuruti apa yang 
dikatakan oleh orang tuanya tetapi jika kemauannya tidak dituruti anak akan 
marah dan jengkel sehingga anak tidak mau menuruti apa yang 
diperintahkan/dikatakan orang tuanya (hasil wawancara hari sabtu tanggal 31 
Desember 2016). 
Saya memberikan bimbingan keagamaan agar anak memiliki 
pengetahuan agama yang luas. Dengan menitipkan anak ke TPQ agar dia 
dapat memperoleh pelajaran apa yang telah diajarkan oleh Bapak Ustad.  Bila  
anak  tidak  mau  berangkat  ke  TPQ,  maka  saya  harus merayunya dulu 
dan memberi uang untuk sangu ngaji. Ungkap Ibu Semi (hasil wawancara 
hari Sabtu tanggal 31 Desember 2016). 
Ibu Tuginem berasal dari Karanganyar, lahir 25 Juli 1973. Dia bekerja 
di Garmen, Masaran. Selama 6 tahun dia menjadi karyawati tetap disana. Ibu 
Tuginem mempunyai 2 anak 1 laki-laki dan 1 perempuat yang bernama 
Wiwit berumur 25 tahun dan Yunisa berumur 16 tahun. Beliau bersyukur 
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kepada Allah SWT karena telah diberi anak perampuan menurut beliau kalau 
anak perempuan itu dalam mendidik dan membimbingnya lebih mudah dan 
suka menurut pada orang tua. 
Setiap hari saya memakai kerudung ketika di rumah maupan dalam 
bekerja. Jadi,saya membiasakan anak untuk memakai kerudung agar setelah 
dewasa ia selalu pakai kerudung, sehingga saya melatih dari kecil ungkap ibu 
Tuginem. 
Meskipun saya bekerja sebagai buruh di pabrik saya bertanggung 
jawab terhadap pendidikan anak. Saya dan suami bersama-sama dalam 
mendidik anak, misalnya ketika saya masuk kerja suami saya yang 
mendidiknya. Kami mendidik anak ketika masuk TK. Saya membiasakan 
anak untuk menjalankan shalat 5 waktu, melatih anak untuk memakai 
kerudung, melatih untuk membaca doa setelah shalat, mengajari anak berdoa 
sebelum makan dan sebelum tidur. Setiap sore saya membimbing anak untuk 
mengaji di TPQ (hasil wawancara hari Sabtu tanggal 31 Desember 2016). 
Lembaga pendidikan formal khususnya dibidang agama agar 
mendapat hasil memuaskan, maka jalan yang harus ditempuh adalah perlu 
adanya TK dan TPQ sebagai pondasi dasar pengetahuan yang akan 
diteruskan ke jenjang formal. TK merupakan salah satu bentuk awal 
pendidikan sekolah yang dikenal oleh anak didik. Oleh kerena itu, TK perlu 
menciptakan situasi pendidikan yang memberikan rasa aman dan 
menyenangkan bagi anak didik. 
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Anak ibu Tuginem sering tidak menuruti perintah kedua orang tuanya. 
Masalah yang dihadapi ketika dalam membimbing saat shalat tiba. Anak 
yang sedang asyik menonton televisi bila disuruh untuk shalat tidak langsung 
mengerjakan shalat jadi harus mengingatkan dan menegurnya untuk 
mematikan televisi dan segera mengerjakan shalat dan berangkat mengaji ke 
TPQ (hasil wawancara hari sabtu tanggal 31 Desember 2016). 
Sedangkan menurut Ibu Tuginem anak dilatih untuk melakukan puasa 
di bulan Ramadhan meskipun anak hanya berpuasa setengah hari atau “puasa 
bedug” saya akan melatihnya agar terbiasa. Tetapi dalam melatih anak untuk 
berpuasa kadang anak sulit ketika dibangunkan untuk sahur bersama. Hari 
pertama sampai hari ketiga anak masih gampang untuk dibangunkan tetapi 
hari berikutnya anak malas jika dibangunkan (hasil wawancara hari Sabtu 
tanggal 31 Desember 2016). 
Sedangkan  yang  dialami oleh Ibu Tuginem yaitu  bila  anak tidak 
menurut maka saya memberi peringatan satu kali bila tidak nurut saya 
menjewernya (hasil wawancara hari Sabtu tanggal 31 Desember 2016). 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data diketahui sebagaimana yang penulis sajikan pada fakta-
fakta temuan dari penelitian diatas, maka tindak lanjut dari penelitian ini yaitu 
menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode 
deskriftif kualitatif yaitu menerangkan keadaan dengan kata-kata terperinci. 
Analisis data ini dilaksanakan untuk mengungkapkan hal-hal tentang 
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Perbedaan Pola Asuh Orang Tua Kepada Anak Dalam Pendidikan Akhlak 
Antara Keluarga Petani dengan Buruh Pabrik di Dudun Bancak I, Desa 
Gebyog Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar. Dari laporan 
penelitian maka dapat di mengerti bahwa tujuan yang dirumuskan dalam 
pendidikan akhlak anak adalah terbentuknya akhlak anak remaja dusun 
Bancak I yang mempunyai pribadi yang islami sesuai dengan ajaran-ajaran 
agama islam. 
Dalam mendidik akhlak anak para orang tua memiliki berbagai macam 
persamaan dan perbedaan pola asuh orang tua kepada anak dalam pendidikan 
akhlak antara keluarga petani dengan buruh pabrik, diantaranya : 
 
 
1. Persamaan 
Di antara keluarga petani dan buruh pabrik di Dusun Bancak I 
mempunyai persamaan dalam pola asuh pendidikan akhlak. Persamaan itu 
antara lain: 
a. Materi pendidikan yang diberikan orang tua kepada anak dalam 
keluarga petani dan buruh pabrik yaitu: 
1) Pembinaan akidah 
Setiap anak dibina oleh orang tuanya agar memiliki 
akidah yang benar. Dengan pendidikan akidah yang benar 
iman anak akan kokoh karena itulah sebagai pondasi diri. Hasil 
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penelitian yang peneliti peroleh dalam pembinaan keagamaan 
anak antara keluarga petani dan buruh pabrik di Dusun Bancak 
1, akan peneliti uraikan dibawah ini. 
Sebagaimana yang diungkapkan ibu Suwarsi pada 
keluarga petani bahwa beliau mendidik akhlak anak dengan 
menanamkan tauhid untuk mengucapkan kalimat syahadat, 
bersholawat serta melafalkan nama-nama Allah menurut beliau 
itu penting karena apabila anak dibiasakan pembinaan akidah 
setiap hari, anak akan memiliki akidah yang benar dan 
dijadikan untuk pegangan dalam hidupnya. Sama halnya pada 
keluarga buruh pabrik, mulai sejak usia dini anak dikenal 
dengan nama-nama Allah dan nama-nama nabi ungkap bapak 
Sutarmin. 
Orang tua membiasakan pembinaan akidah setiap hari 
kepada anak, karena pada usia tersebut anak akan mudah untuk 
menangkap apa yang telah diberikan oleh orang tuanya, apa 
yang diperbuat, dilakukan orang tua sehari-hari akan ditiru 
oleh anak sehingga anak akan meniru apa yang telah dia lihat, 
dengan sewaktu masih kecil, jadinya dia akan teringat sampai 
dia dewasa. 
Pembinaan akidah yang telah orang tua berikan dalam 
keluarga petani dan buruh pabrik relevan dengan yang 
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diungkapkan Mustofa (2007: 87) mengatakan bahwa 
kewajiban orang tua dalam menumbuhkan fitrah ketauhitan 
adalah dengan membina anak agar beriman kepada Allah, 
kekuasaan dan ciptaan-Nya, dengan cara tafakkur akan 
kebesarannya. Bimbingan ini dilakukan ketika anak-anak 
sudah dapat mengenal dan membedakan sesuatu dan diberikan 
secara berjenjang, yaitu dari hasil yang kongkrit hingga yang 
abstrak. Kemudian orang tua menanamkan perasaan ingat 
kepada Allah SWT pada diri anak dalam setiap perilakunya 
setiap saat. 
2) Pembinaan ibadah 
Ibadah merupakan suatu bentuk perbuatan yang 
dulakukan seseorang dengan tujuan hakiki. Adapun bentuk-
bentuk perbuatan yang dilakukan seseorang setiap hari yaitu 
dengan melaksanakan ibadah shalat, membaca kitab suci Al-
Qur'an, berpuasa di bulan Ramadhan, melaksanakan shalat 
tahajut dan shalat dhuha dan shalat sunat lainnya. 
Kegiatan ibadah sehari-hari anak maka orang tua 
berkewajiban membimbing dan membina keagamaan anak 
tersebut upaya yang dilakukan orang tua sebaik mungkin agar 
pembinaan dapat berhasil. Pada keluarga petani dan buruh 
pabrik dalam melakukan pembinaan keagamaan anak salah 
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satunya yaitu dalam membina ibadah anak. 
Pola pembinaan dalam ibadah anak antara keluarga 
petani dan buruh pabrik mempunyai persamaan. Persamaan itu 
seperti pada keluarga petani yang diungkapkan oleh bapak 
Ngadino, bapak Suparmin, bapak Suyatno, ibu Suwarsi dan 
bapak Cipto Sularno. Sedangkan keluarga buruh pabrik 
meliputi bapak Sutarmin, bapak Suparno, ibu Suparni, ibu 
Semi dan ibu Tuginem. Di antara kedua keluarga tersebut hal 
yang sama yaitu dalam membina ibadah shalat anak, membaca 
tajwid atau Al-Qur'an dan memasukkan/menitipkan anak ke 
Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) serta dalam berdoa ketika 
mau makan dan mau tidur 
 
Dalam hal ini relevan dengan ruang lingkup akhlak 
dalam Marzuki (2015 :32), sebagai berikut; sebelum seorang 
muslim mencintai sesamanya bahkan, bahkan mencintai 
dirinya sendiri, ia harus terlebih dahulu mencintai Allah dan 
Rasulullah. Islam juga mengajarkan kepada setiap muslim 
untuk berkarakter mulia terhadap dirinya sendiri, dengan cara 
memelihara kesucian lahir dan batin, memelihara kerapian, 
menambah pengetahuan sebagai modal amal serta tidak 
bermegah-megahan. 
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Dari persamaan pola pembinaan ibadah anak di antara 
keluarga petani dan buruh pabrik sebagian besar sama karena 
pembinaan ibadah merupakan hal terpenting untuk menjadikan 
bekal anak ketika dewasa nanti. 
3) Pembinaan akhlak 
Pembinaan akhlak anak sangat penting sekali, karena 
akhlak merupakan cermin bagi diri seseorang. Bila anak 
memiliki akhlak yang baik, maka sehari-hari anak akan 
berperilaku baik. Baik dalam keluraga maupun lingkungan 
sekitar. Orang tua sebagai figur untuk anaknya jadi orang tua 
harus mempunyai akhlak yang baik, karena anak senang 
meniru dan mencontoh apa saja yang didengar, dilihat dan 
dilakukan setiap hari oleh kedua orang tuanya. 
Hal ini relevan dengan yang diungkapkan oleh Zakiyah 
Daradjat (2004;35) orang tua merupakan pendidik utama dan 
pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak-
anak mula-mula menerima pendidikan. Orang tua adalah 
pendidik pertama bagi anak, karena pada masa awal kehidupan 
anak berada ditengah-tengah orang tua. Yang mengajarkan 
anak untuk bercengkrama dengan lingkungan sekitar. 
Perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari berdampak 
kurang baik ketika anak bergaul dengan teman yang akhlaknya 
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kurang baik, jadi untuk mencegah semua ini maka mulai sejak 
kecil orang tua memberikan pendidikan akhlak pada anak. 
Pembinaan akhlak pada keluarga petani antara bapak 
Suparmin, ibu Suwarsi dan bapak Cipto Sularno mempunyai 
persamaan, di lingkungan keluarga para orang tua mengajari 
anak-anaknya untuk saling menghormati terhadap orang tua 
dan orang lain, serta mengajari anaknya untuk berperilaku baik 
dan bertutur kata baik. 
Sebagaimana dalam keluarga buruh pabrik selain anak 
dibiasakan untuk menghormati orang tua dan orang lain beliau 
juga melatih anaknya untuk berbicara dengan berbahasa Jawa 
yang halus kepada orang yang lebih tua ungkap ibu Suparni. 
Dari ketiga pokok ajaran Islam yang meliputi 
pembinaan akidah, ibadah dan akhlak, merupakan salah satu 
kesatuan yang bertujuan untuk membentuk seorang muslim 
yang beriman dan bertakwa kepada Allah. 
Tabel III 
Mater Pendidikan yang Diberikan 
Materi/Aspek Keluarga Petani Keluarga Buruh Pabrik 
Aqidah Mengucap kalimat 
syahadat, bersholawat, 
Mengucap kalimat 
syahadat, bersholawat, 
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melafalkan nama-nama 
Allah 
melafalkan nama-nama 
Allah dan nama-nama 
Nabi. 
Akhlak Sopan santun dalam 
bertutur kata dan tingkah 
laku, dan menghormati 
orang yang lebih tua 
Sopan santun dalam 
bertutur kata dan tingkah 
laku, dan menghormati 
orang yang lebih tua 
Ibadah Shalat berjamaah, doa 
makan, doa mau tidur, 
membaca Al-Quran, 
berpuasa di bulan 
Ramadhan, memasukkan 
anak ke tempat 
TPQ/kajian remaja 
Shalat berjamaah, 
Yasinan, membaca Al-
Quran, berpuasa di bulan 
Ramadhan, memasukkan 
anak ke tempat 
pengajian/TPQ/kajian 
remaja. 
b. Pola asuh yang digunakan keluarga petani dan keluarga buruh 
pabrik dalam membina pendidikan akhlak pada anak 
1) Authoritarian (Otoriter) 
Seperti yang di ungkap oleh bapak Suyatno pada 
keluarga petani, Solusi yang ditempuh Bapak Suyatno, jika 
dalam belajar anak merasa malas maka cara yang untuk 
mengatasinya dengan mengikutkan anak untuk les di rumah 
99 
 
 
guru yang ada di kampungnya. Meskipun anaknya malas 
bahkan kadang membolos saat les. Dalam mengatasi masalah 
tersebut bapak suyatno memberi hukuman dengan menjewer 
dan memukulnya, agar anaknya nurut. 
Sebagaimana apa yang telah diungkapkan oleh bapak 
Suyatno sama seperti ibu Suparni dan ibu Tuginem di keluarga 
buruh pabrik. Ibu Suparni mengungkapkan bahwa ketika anak 
tidak mau menurut perintah orang tua maka diberi hukuman 
jewer. Sedangakan ibu Tuginem bila anaknya diberi peringatan 
satu kali tidak menurut maka anak diberi hukuman jewer. 
2) Indulgent (Serba Boleh) 
Seperti yang di ungkap oleh bapak Cipto Sularno pada 
keluarga petani, masalah yang dialami bapak Cipto Sularno 
Jika anak merasa bosan bila disuruh untuk belajar maka 
caranya dengan menuruti kemauan anak terlebih dahulu setelah 
kemauannya dituruti anak pasti mau belajar. Jika memang cara 
itu tidak berhasil maka saya mengajak anak untuk ikut belajar 
ke guru les di rumahnya. 
Sebagaimana apa yang telah diungkapkan oleh bapak 
Cipto Sularno sama seperti ibu Semi dan ibu Tuginem di 
keluarga buruh pabrik yakni, Sifat anak kadang nurut dan 
kadang tidak nurut. Bila kemauannya anak dituruti pasti anak 
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juga akan menuruti apa yang dikatakan oleh orang tuanya 
tetapi jika kemauannya tidak dituruti anak akan marah dan 
jengkel sehingga anak tidak mau menuruti apa yang 
diperintahkan/dikatakan orang tuanya (hasil wawancara hari 
sabtu tanggal 31 Desember 2016). 
3) Authoritative (Tanpa Pemaksaan) 
Dari keluarga petani bapak Ngadino, bapak Suparmin 
dan ibu Suwarsi bila anak lalai dalam menjalankan ibadah 
shalat beilau selalu mengingatkan anaknya untuk shalat. 
Sedangkan pada keluarga buruh pabrik dalam keluarga bapak 
Sutarmin dan bapak Suparno. Yang dilakukan oleh bapak 
Sutarmin ketika anak ramai di masjid maka beliau menasehati 
agar tidak ramai karena dapat mengganggu para jamaah yang 
ada di masjid. 
Sedangkan bapak Suparno dalam mengatasi masalah 
dalam mendidik akhlakanak yaitu dengan meredam emosi anak 
sampai anak emosinya dapat dikendalikan setelah itu 
mengingatkan anak untuk menyadari akan kesalahan yang 
telah diperbuat  dan  selalu  memotivasi  anak agar semangat 
dalam baik menjalankan ibadah maupun dalam belajar sehari-
hari (hasil wawancara hari Kamis tanggal 29 Desember 2016). 
4) Neglectful (sembrono) 
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Seperti yang di ungkap oleh bapak Suwadi dan bapak 
Arjo Sugiyo pada keluarga petani. Menurut bapak Suwadi 
“lagi pula anak saya nakal susah dikasih tau dan tidak pernah 
nurut apa kata orang tua, jadi sekarang saya biarkan saja 
bagaimana tingkah lakunya.”(wawancara Senin, 09 Januari 
2017). Dalam mendidik anak bapak suwadi lakukan dengan 
cara pola asuh liberal sehingga anak sesukanya sendiri dalam 
melakukan sesuatu hal. 
Sebagaimana apa yang telah diungkapkan oleh bapak 
Suwadi sama seperti bapak Arjo Sugiyo yakni, Dalam 
mendidik anaknya tersebut bapak arjo sugiyo merasa 
kuwalahan karena setiap dinasehati tidak pernah 
memperhatikan dan bahkan sampai tidak pulang beberapa hari. 
Karena sudah bingung dan merasa kuwalahan menghadapi 
anaknya sekarang hanya dibiarkan saja (Wawancara, Rabu, 11 
Januari 2017). 
Table IV 
Pola Asuh yang Digunakan 
Pola Asuh Bentuk Keluarga Petani Keluarga Buruh 
Pabrik 
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Otoriter Menjewer, 
memukul, 
menyiram air 
Memberi hukuman 
saat anak tidak shalat, 
minum-minuman 
keras, mengonsumsi 
narkoba, dibangunkan 
saat tidur susah dan 
membolos saat les 
Memukul anak 
pasa saat tidak 
patuh pada 
orang tua  
Indulgent Memberikan 
semua yang 
diinginkan anak, 
Membiarkan 
anak melakukan 
apa saja 
Selalu memenuhi 
keinginan anak, 
mengetahui anak 
berbohong orang tua 
diam saja, 
Selalu 
memenuhi 
keinginan anak, 
mengetahui 
anak minum-
minuman keras 
orang tua diam 
saja 
Authoritative Mengingatkan, 
memberi contoh, 
meredam emosi 
anak, menasehati 
dan memotivasi 
Mengingatkan shalat, 
memberi contoh shalat 
berjamaah, dan sopan 
santun 
Menasehati 
anak dalam hal 
belajar dan 
beribadah,  
Negtlecful Mengabaikan, 
melalaikan dan 
tidak peduli 
kepada anak 
Tidak peduli anaknya 
minum-minuman 
keras mengonsumsi 
narkoba, mengabaikan 
anak tidak pulang 
berhari-hari 
 
Persamaan dalam membina akhlak anak dimulai sejak masuk 
Taman Kanak-kanak, usia tersebut sangat penting agar anak 
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mendapatkan bimbingan, pengarahan dan binaan dari orang tuanya 
ungkap bapak Suparmin dan bapak Suyatno dari keluarga petani. 
Sama halnya pada keluarga buruh pabrik menurut ibu Tuginem, beliau 
membina keagamaan anak sejak usia taman kanak-kanak. 
Dari hasil penelitian di antara kedua keluarga tersebut para 
orang tua ada yang melakukan pendidikan akhlak pada anak dilakukan 
sejak usia 4 tahun seperti yang dilakukan oleh bapak Cipto Sularno 
dari keluarga petani dan ibu Suparni dari keluarga buruh pabrik. 
Hal di atas relevan dengan yang diungkapkan oleh Mansur 
(2005: 127) bahwa taman kanak-kanak adalah salah satu bentuk satuan 
pendidikan usia dini pada jalur pendidikan formal yang 
menyelenggarakan program pendidikan umum dan pendidikan 
keagamaan Islam bagi anak usia 4-6 tahun. 
Problema yang terjadi pada keluarga petani dan buruh pabrik 
mempunyai persamaan dalam membina pendidikan akhlak anak. 
Problema tersebut dialami oleh bapak Ngadino dari keluarga petani 
dan ibu Semi dari keluarga buruh pabrik. Kedua keluarga tersebut 
mengungkapkan apabila anak tidak mau berangkat ke TPQ untuk 
mengaji, maka para orang tua petani dan buruh pabrik dengan 
membujuk dan merayu anak serta memberikan uang untuk sangu agar 
anak mau berangkat ke TPQ. 
Meskipun aktivitas atau kesibukan orang tua dalam bekerja 
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sehari-hari, tetapi para orang tua keluarga petani dan buruh pabrik 
keduanya sama-sama lebih mementingkan pendidikan akhlak bagi 
anak-anaknya. Selain itu dalam setiap mendidik akhlak, kedua 
keluarga tersebut selalu memberi motivasi dan support dalam setiap 
memberikan bimbingan dengan adanya motivasi dari orang tua anak 
akan merasa lebih senang untuk melakukan kegiataan keagamaan. 
Mayoritas para orang tua keluarga petani dan buruh pabrik 
dalam mendidik akhlak anak-anaknya dilakukan di lingkungan 
keluarga yang pembinanya adalah orang tua sendiri, namun ada juga 
yang dalam mendidik akhlak anak para orang tua menyerahkan kepada 
lembaga-lembaga pendidikan yang ada disekitar baik lembaga formal 
maupun lembaga non formal. 
c. Memasukkan Anak-Anak ke Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) 
Disamping orang tua mendidik dan membina langsung anak-
anaknya di rumah, orang tua berupaya mendorong anaknya untuk 
masuk ke Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) supaya anak lebih 
memahami pendidikan agama. 
Dari hasil penelitian di Dusun Bancak I persamaan antara 
keluarga petani dan buruh pabrik yaitu problem dalam pola asuh 
pendidikan akhlak anak. Ketika anak sulit disuruh untuk berangkat, 
sehingga para orang tua mempunyai solusi untuk memecahkan 
problema tersebut. Bapak Ngadino dari keluarga petani dan ibu Semi 
105 
 
 
dari keluarga buruh pabrik bila anak tidak mau berangkat ke TPQ, 
maka beliau membujuk dan merayu anak agar mau berangkat serta 
memberi uang kepada anak. 
Waktu yang digunakan dalam membimbing dan membina anak 
dilakukan setiap hari, tetapi di dalam petani dan buruh pabrik 
melakukannya pada waktu sore sampai malam, misalnya ketika TPQ, 
mengaji setelah shalat maghrib dan ketika shalat tiba. 
Dengan adanya pembinaan keagaman anak yang dilakukan 
oleh para orang tua pada keluarga petani dan buruh pabrik, 
memberikan manfaat yang sangat besar pada anak. Dalam hal ini para 
orang tua merasakan adanya perubahan yang lebih baik pada diri anak. 
Perubahan itu baik berupa dalam beribadah maupun berperilaku. 
2. Perbedaan 
Selama melakukan pembinaan pada anak, para orang tua keluarga 
petani dan buruh pabrik mempunyai problem yang berbeda antara keluarga 
satu dengan keluarga yang lain. Begitu pula solusi yang ditempuh juga 
berbeda. Solusi yang dilakukan orang tua dalam membina keagamaan anak, 
seperti yang diungkapkan bapak Suparmin, bapak Ngadino dan bapak 
Suyatno pada keluarga petani, menurutnya bila anak malas untuk berangkat 
ke TPQ anak selalu diberi motivasi dan dibujuk, dirayu serta diberi uang buat 
sangu ngaji. Lain halnya dengan ibu Suparni dan ibu Tuginem dari keluarga 
buruh pabrik bila anak tidak menuruti perintah orang tua, kedua orang tuanya 
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memberi peringatan, sekali terkadang sampai menjewer ungkap ibu Tuginem. 
Sedangkan yang diungkapkan ibu Suparni kalau anak tidak menuruti perintah 
kedua orang tuanya, maka beliau memberi hukuman misalnya dengan 
hukuman "jewer", kalau masih diberi hukuman masih tidak nurut anak 
dibiarkan semaunya sendiri. 
Mendidik anak dalam keluarga diharapkan agar anak mampu 
berkembang kepribadiannya, menjadi manusia dewasa memiliki sikap positif 
terhadap agama, kepribadian kuat dan mandiri, berperilaku ihsan, potensi 
jasmani dan rohani serta intelektual yang berkembang secara optimal. Untuk 
mewujudkan hal itu ada berbagai cara dalam pola pembinaan yang dilakukan 
oleh orang tua dalam keluarga. Jadi, perbedaan antara keluarga petani dan 
buruh pabrik itu terdapat dalam pola asuh dari orang tuanya yaitu pola asuh 
otoriter. 
Pola asuh/pembinaan otoriter adalah pola pembinaan yang ditandai 
dengan cara mengasuh anak dengan aturan-aturan ketat, seringkali memaksa 
anak untuk berperilaku seperti dirinya (orang tuanya), kebebasan untuk 
bertindak atas nama diri sendiri di batasi. Pola pembinaan yang bersifat 
otoriter ditandai dengan hukuman-hukumannya yang dilakukan dengan keras, 
mayoritas hukuman itu sifatnya badan dan anak diatur membatasi 
perilakunya. 
Sebagaimana yang dilakukan bapak Cipto Sularno pada keluraga 
petani jika anak malas belajar, dengan menuruti kemauan anak lebih dahulu, 
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tanpa menggunakan hukuman/sanksi agar anak mau belajarpun anak tetap 
mau belajar, asalnya kemauan anak lebih dulu diturui. Berbeda lagi dengan 
ibu Suparni dari keluarga buruh pabrik, meskipun di rumah sudah ada tata 
tertib, bila anaknya tidak mau menuruti perintah beilau memberi hukuman 
"jewer", agar anak jadi nurut. 
Dalam keluarga Ibu Suwarsi pada keluarga petani, beliau melatih dan 
membiasakan untuk berpuasa di bulan Ramadhan meskipun hanya puasa 
sampai setengah hari (puasa bedug). Tetapi lain halnya pada keluarga buruh 
pabrik yang diungkapkan bapak Suparno bila anak sudah baligh/dewasa, 
maka anak harus mengerjakan puasa sehari penuh karena di bulan Ramadhan 
berpuasa wajib hukumnya. 
Sebagai seorang petani tempat untuk bekerja yaitu di sawah/ di ladang 
lagi pula sawah tersebut milik sendiri, sehingga waktu kerja bagi para 
keluarga petani tidak terikat oleh waktu/atas keinginannya sendiri. Jadi, para 
orang tua pada keluarga petani lebih banyak meluangkan waktunya untuk 
mendidik akhlak anak. Sedangkan untuk seorang pekerja buruh pabrik yang 
tempat kerjanya di pabrik dan milik perusahaan/PT, sehingga waktu/jadwal 
bekerja sudah ditentukan oleh pabrik itu. Jadi harus nurut aturan-aturan yang 
ada di pabrik. Sehingga para orang tua pada keluarga buruh pabrik kadang 
kurang dalam membina akhlak anak. 
Pembinaan yang dilakukan bapak Suparmin pada keluarga petani yaitu 
menanamkan sikap kedisiplinan kepada anak. Menurut beliau dengan 
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membiasakan anak berdisiplin sehari-hari dalam ibadah, maka akan terbiasa 
disiplin dalam beribadah. Sedangkan dalam keluarga buruh pabrik orang tua 
memberikan pendidikan akhlak, ibadah dan akidah anak ungkap bapak 
Sutarmin. 
Anak sebaiknya di tuntun dengan disiplin dan rasa tanggung jawab 
yang tinggi agar mereka mau dan bisa melakukan ibada yang telah diajarkan. 
Dengan penerapan disiplin pembiasaan praktis menjalankan ibadah, anak 
akan mampu menerapkan pengetahuan agamanya dalam kehidupan sehari-
hari (Graha, 2007: 173). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa diantara keluarga petani 
dan buruh pabrik terdapat persamaan dan perbedaan dalam pola asuh 
pendidikan akhlak anak. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan  uraian  dan  paparan  data  mengenai  pola  pendidikan 
akhlak anak pada keluarga petani dan buruh pabrik, dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
Pendidikan akhlak  meliputi  menghormati orang yang lebih tua, sopan 
santun dalam berperilaku, serta menjalankan perintah Allah dan menjahui 
segala larangan-Nya. Pola asuh yang digunakan orang tua dalam mendidik 
aklak anak meliputi authoritarian (menegur/memarahi, memberi hukuman 
jewer, menyiram air dan memukul), indulgent (memenuhi segala keinginan 
anak seperti uang saku, hp dan yang lain agar anak mau mematuhi perintah 
orang tua), authoritative (mengingatkan shalat, meredam emosi anak, 
menasehati anak agar menyadari kesalahannya kemudian memotivasi agar 
semangat dalam beribadah dan belajar), dan neglectful (orang tua membiarkan 
tingkah laku anaknya karena sudah merasa tidak sanggup dalam menghadapi 
tingkah laku anak). 
Perbedaannya selama melakukan pembinaan pada anak, para orang tua 
keluarga petani dan buruh pabrik mempunyai problem yang berbeda antara 
keluarga satu dengan keluarga yang lain. Begitu pula solusi yang ditempuh 
juga berbeda. Perbedaan pola asuh orang tua kepada anak dalam pendidikan 
akhlak di keluarga petani dan keluarga buruh pabrik yaitu penyebab orang tua 
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menggunakan pola asuh tersebut berbeda, masalah yang dihadapi berbeda 
meskipun masalahnya sama akan tetapi cara menyelesaikannya berbeda. 
B. Saran 
Berdasarkan  hasil  yang  telah  dicapai  dalam  penelitian,  selanjutnya 
dapat di rumuskan beberapa saran di antaranya sebagai berikut : 
1. Kepada orang tua 
a. Sesibuk apapun orang tua dalam bekerja hendaklah tetap 
mengadakan pengawasan terhadap anak-anaknya disebabkan 
dampak pergaulan, pengaruhnya sangat besar terhadap tingkah 
laku anak, sebab tanpa adanya kontrol dan pengawasan dari orang 
tua akan menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan. 
b. Orang tua hendaknya harus lebih meningkatkan pembinaannya 
terhadap anak-anaknya, karena dengan meningkatkan pembinaan 
pendidikan akhlak tersebut dapat mempengaruhi tingkat perilaku 
anak.  
c. Orang tua hendaknya lebih giat untuk membina anak-anak dalam 
menjalankan ibadah. 
d. Tanamkan kepada anak-anak pendidikan agama sejak kecil, agar 
setelah dewasa nanti anak mempunyai keyakinan agama yang 
kuat sehingga tidak mudah terbawa arus perubahan zaman dan 
pengaruh lingkungan yang buruk. 
e. Berikan kepada anak-anak contoh yang baik, ciptakan suasana 
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dalam rumah itu suasana yang penuh kasih sayang dan Islami. 
2. Kepada anak 
a. Hendaknya lebih ditingkatkan lagi dalam menjalankan ibadah 
b. Mengurangi jam dalam bermain dengan teman dan menambah 
waktu untuk pendidikan keagamaan 
3. Kepada masyarakat 
Masyarakat lebih menggiatkan lagi kegiatan keagamaan berupa 
pengajian yang ada baik untuk anak-anak, remaja maupun orang tua. 
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PEDOMAN PENELITIAN 
A. Pedoman Observasi 
1. Letak dusun Bancak I, Gebyog, Mojogedang, Karanganyar, Jawa Tengah. 
2. Penerapan pola asuh orang tua kepada anak dalam pendidikan akhlak pada 
keluarga petani dan keluarga buruh pabrik di dusun Bancak I Desa 
Gebyog Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar. 
3. Kegiatan anak dirumah 
4. Aktivitas orang tua dan anak 
5. Pelaksanaan pendidikan akhlak yang dilakukan orang tua bagi anak 
B. Pedoman wawancara 
1. Berapa umur bapak dan ibu? 
2. Siapa nama anak bapak dan ibu? 
3. Bagaimana cara  bapak dan ibu membina akhlak anak? 
4. Sejak kapan pendidikan akhlak itu perlu diberikan kepada anak? 
5. Kapan waktu pelaksanaan dalam membina pendidikan akhlak anak yang 
bapak lakukan? 
6. Motivasi apa saja yang bapak dan ibu gunakan dalam melakukan kegiatan 
keagamaan? 
7. Bagaimana perilaku anak sehari-hari dengan adanya pembinaan dari 
bapak dan ibu? 
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8. Apakah ibu memantau kegiatan anak yang meliputi shalat, mengaji, 
bergaul dengan teman dan lainnya? 
9. Ketika anak melakukan kesalahan apa yang bapak dan ibu lakukan? 
10. Apa problematika atau masalah yang muncul dalam mendidik akhlak 
anak? 
11. Bagaimana solusi yang bapak ibu tempuh dalam mengatasi masalah 
tersebut? 
C. Pedoman dokumentasi 
1. Letak dan keadaan geografis dusun Bancak 1 Gebyog Mojogedang 
Karangayar. 
2. Keadaan penduduk dusun Bancak 1 Gebyog Mojogedang Karangayar 
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FILE NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 01-Skripsi/Observasi/2016 
Hari/Tanggal  : Rabu, 05 Oktober 2016 
Tempat  : Di Dusun Bancak 1, Desa Gebyog 
Waktu   : 09.00 WIB 
Topik   : Letak Geografis Desa Gebyog 
Dari hasil observasi, diperoleh diperoleh informasi dan data-data bahwa Desa 
Gebyog secara geografis merupakan desa yang berada dalam wilayah Kecamatan 
Mojogedang, Kabupaten Karanganyar, Propinsi Jawa Tengah. Desa Gebyog terdiri 
dari 6 pendusunan, yaitu Dusun Bancak I, Dusun Bancak II, Dusun Gebyog, Dusun 
Kalilutung, Dusun Karang Mendeng, dan Dusun Pencol. Dengan jumlah RW 18 dan 
jumlah RT 45. Adapun batas-batas wilayah Desa Gebyog yaitu : 
5) Sebelah Utara  : Desa Munggur 
6) Sebelah Selatan : Desa Kaliboto, Desa Gedong 
7) Sebelah Barat  : Desa Kedung Jeruk, desa Munggur 
8) Sebelah Timur  : Desa Gentungan, Desa Mojoroto 
Jarak Desa Gebyog dengan pusat pemerintahan Kecamatan Mojogedang 
kurang lebih 5 Km, jarak dari pusat Kabupaten Karanganyar kurang lebih 15 Km dan 
jarak dari Ibukota Provinsi 150 Km. 
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FILE NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 02-Skripsi/Observasi/2016 
Hari/Tanggal  : Kamis, 17 Nopember 2016 
Tempat  : Di Dusun Bancak 1, Desa Gebyog 
Waktu   : 16.00 WIB 
Topik   : Letak Geografis Dusun Bancak 1 
Dari hasil observasi, diperoleh informasi dan data-data bahwa Dusun Bancak 
1, Dusun Bancak I adapun batas-batas Dusun Bancak I yang menjadi tempat 
penelitian yaitu : 
5) Sebelah Utara  : Persawahan, Dusun Nglebak 
6) Sebelah Selatan : Dusun Karang Mendeng 
7) Sebelah Barat  : Persawahan, Dusun Pencol 
8) Sebelah Timur  : Dusun Bancak II 
Dilihat dari jumlah penduduk Dusun Bancak I yaitu 918 jiwa. Jumlah itu 
terdiri dari 280 KK dan tersebar di 8 RT dan 2 RW. Dusun Bancak 1 yang berjumlah 
918 jiwa mayoritas beragama Islam. Dusun Bancak I memiliki 4 sarana ibadah bagi 
kaum muslimin yaitu 2 masjid dan 2 mushola, tetapi mushola yang satu milik pribadi. 
Selain itu juga terdapat TPA untuk mengaji bagi anak-anak. Disinilah mereka 
melakukan ibadah sholat dan aktivitas keagamaan lainnya. Dusun Bancak I mayoritas 
penduduknya muslim, sehingga tidak didapatkan sarana ibadah agama lain. 
Untuk menambah pengetahuan agama penduduk Dusun Bancak I tidak mau 
kalah dengan daerah-daerah lain, melalui suatu bentukan dari pengelola masjid dan 
remaja masjid setempat secara rutin mengadakan pengajian-pengajian seperti 
tadarusan, yasinan, serta pengajian yang diadakan baik untuk anak-anak, remaja dan 
orang tua. 
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FILE NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 03-Skripsi/Observasi/2016 
Hari/Tanggal  : Jumat, 18 Nopember 2016 
Tempat  : Di Dusun Bancak 1, Desa Gebyog 
Waktu   : 06.00 WIB 
Topik   : Keluarga bapak Ngadino (Keluarga Petani) 
Dari hasil observasi, diperoleh informasi dan data-data bahwa Bapak Ngadino 
lahir tanggal 7 Maret 1961. Beliau mempunyai 3 anak yang bernama Indriyanti, Nur, 
dan Surati. Bapak Ngadino sudah lama bekerja sebagai petani + 20 tahun. Selama 20 
tahun ini beliau selalu menghabiskan sebagian waktunya di sawah atau di ladang. 
Untuk mencari nafkah keluarganya beliau mengolah sawahnnya sendiri dan 
mengolah sawah milik bapak Soegiyo. Beliau pergi ke sawah mulai sekitar jam 6.00 
WIB pagi sampai siang tetapi kadang berangkat siang sekitar jam 8.00 WIB sampai 
dhuhur baru pulang setelah dhuhur berangkat lagi sampai ashar. Beliau di sawah 
menanam padi pada musim penghujan tetapi kalau  musim kemarau di sawah 
menanam kedelai, jagung kacang tanah dan lain-lain. 
Meskipun aktivitas sehari-hari sebagai petani tetapi beliau tidak melupakan 
tanggung jawabnya sebagai kepala keluarga dalam mendidik dan membimbing 
pendidikan akhlak anak. Anak akan memperoleh pendidikan terutama dalam lingkup 
keluarga selain itu juga diperoleh dilingkungan sekolah yang dilakukan oleh 
Bapak/Ibu Guru. 
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FILE NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 04-Skripsi/Observasi/2016 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 19 Nopember 2016 
Tempat  : Di Dusun Bancak 1, Desa Gebyog 
Waktu   : 12.00 WIB 
Topik   : Keluarga bapak Ngadino (Keluarga Petani) 
Dari hasil observasi, diperoleh informasi dan data-data bahwa, selama bekerja 
sebagai petani jarang sekali memperhatikan anaknya. Karena bapak ngadino sebagai 
orang tua yang bekerja sebagai petani selalu berangkat pagi dan pulang siang untuk 
makan terkadang tidak pulang karena sudah membawa bekal dari rumah. Orang tua 
memang mempunyai peranan penting dalam mendidik anak terutama ibu yang lebih 
dekat dengan anak dibandingkan dengan bapak. Sifat ibu yang penyabar dan 
penyayang meskipun anak itu bandel tetapi seorang ibu dengan sabar dalam mendidik 
anak. 
Meskipun Bapak Ngadino kurang pengalaman  dalam mendidik anak tetapi 
beliau dan istrinya akan selalu berusaha untuk memberikan pendidikan terutama 
pendidikan akhlak pada anak. Selagi Bapak Ngadino  dan  istrinya   mampu   
mendidik  dan membimbing anaknya sendiri maka dilakukan sendiri di lingkungan 
keluarga tetapi bila tidak  mampu  maka diserahkan kepada orang yang lebih 
pintar/tokoh masyarakat untuk memberikan pendidikan kepada anak misalnya bapak 
ustad. 
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FILE NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 05-Skripsi/Observasi/2016 
Hari/Tanggal  : Minggu, 20 Nopember 2016 
Tempat  : Di Dusun Bancak 1, Desa Gebyog 
Waktu   : 06.00 WIB 
Topik   : Keluarga bapak Suparmin (Keluarga Petani) 
Bapak Suparmin lahir pada tanggal 22 Juni 1968 di Karanganyar, beliau 
mempunyai 2 anak 1 putri, 1 putra yang bernama Atun dan Habib. Beliau seorang 
petani dan juga seorang Mebeuler. Jadi, bila Bapak Suparmin tidak pergi ke sawah 
maka beliau bekerja dirumah membuat pintu, jendela, dan lain sebagainya. Beliau 
dahulu pernah menggali ilmu agama selama 3 tahun di Pondok Pesantren jadi beliau 
lebih mengetahui bagaimana cara dalam mendidik dan membina pendidikan akhlak 
anak secara efektif. Keluarga Bapak Suparmin terlihat harmonis serta keagamaan di 
dalam keluarga sangat kental. Bapak Suparmin mengharap anak-anaknya kelak 
dewasa menjadi anak yang takwa dan berbakti kepada orang tuanya sehingga beliau 
mendidik akhlak anak harus dengan sebaik mungkin. Agar harapan itu tercapai orang 
tua harus benar-benar serius dalam mendidik. Pendidikan dilakukan dalam 
lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. 
Agar anaknya mendapat pendidikan akhlak yang baik disekolah, sejak kecil 
anak bapak Suparmin dimasukkkan ke sekolah yang Islami yaitu di sekolah MI 
Sudirman dan MTs Muhammadiyah 4 Karanganyar. 
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FILE NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 06-Skripsi/Observasi/2016 
Hari/Tanggal  : Minggu, 20 Nopember 2016 
Tempat  : Di Dusun Bancak 1, Desa Gebyog 
Waktu   : 15.00 WIB 
Topik   : Keluarga bapak Suparmin (Keluarga Petani) 
Di dalam keluarga orang tuanya mengajari anak bagaimana tata cara shalat, 
mengajari membaca iqra’ sampai bisa membaca Al-Qur’an, mengajari dalam berdoa 
ketika sehabis shalat. Pendidikan yang diberikan selain itu adalah pendidikan akhlak 
anak untuk saling menghormati, menyayangi antar sesama, bersifat jujur, bertutur 
kata yang baik dan lain-lain, sedangkan di lingkungan sekolah pendidikan anak 
dilakukan oleh guru. Agar anak memperoleh pendidikan agama yang lebih banyak 
beliau memilih lembaga pendidikan yang Islami. Pembinaan yang dilakukan oleh 
Bapak Suparmin yaitu dengan menerapkan kedisiplinan dalam mendidik anak. 
Apabila anak kecil diajari bersikap disiplin dalam kehidupan sehari-hari maka setelah 
anak dewasa dapat bersikap disiplin. Kedisiplinan yang dilakukan oleh beliau yaitu 
berdisiplin dalam menjalankan shalat 5 waktu, membaca Al-Qur’an setiap hari 
sehabis magrib dan disiplin dalam belajar. 
Karena anak bapak Suparmin tergolong anak yang  penurut jadi dia sering 
menuruti perintah kedua orang tuanya. Pada saat menjalankan shalat 5 waktu bapak 
suparmin selalu mengajak anaknya ke masjid dan anaknya pun ikut dibonceng 
dibelakangnya hal itu dilakukan setiap hari. Apabila anaknya malas bapak suparmin 
menasehatinya. 
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FILE NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 07-Skripsi/Observasi/2016 
Hari/Tanggal  : Senin, 21 Nopember 2016 
Tempat  : Di Dusun Bancak 1, Desa Gebyog 
Waktu   : 10.00 WIB 
Topik   : Keluarga bapak Suyatno (Keluarga Petani) 
Bapak Suyatno bekerja sebagai petani + 13 tahun. Beliau yang sehari-hari 
pergi kesawah untuk mengolah sawahnya yang ditanami padi dan bawang merah. 
Bapak Suyatno berangkat ke sawah dari pagi sampai siang kemudian pulang untuk 
menunaikan shalat dhuhur dan istirahat setelah itu dilanjutkan ke sawah lagi. 
Meskipun sangat panas saat di sawah tetapi beliau tetap semanggat apalagi ketika 
panen padi datang beliau setiap hari harus menjaga sawahnya agar padinya tidak 
dimakan oleh ulat dan burung-burung. Jadi, beliau harus setiap hari menunggu di 
sawah agar panen padinya banyak. 
Usia bapak Suyatno 45 tahun, kini beliau sudah mempunyai 2 anak. Bapak 
Suyatno mengajarkan kedisiplinan dan membiasakan sesuatu dengan tepat. Bapak 
Suyatno memberikan  bentuk  latihan  dan  pembiasaan untuk anak agar setelah ia 
dewasa tidak  merasa  kaget  dengan pendidikan agama  yang diberikan misalnya 
untuk shalat,  mengaji tajwid/Al-Qur’an, melakukan puasa ramadhan, shalat dhuha, 
bershalawatan dan lain-lain. 
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FILE NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 08-Skripsi/Observasi/2016 
Hari/Tanggal  : Rabu, 23 Nopember 2016 
Tempat  : Di Dusun Bancak 1, Desa Gebyog 
Waktu   : 18.20 WIB 
Topik   : Keluarga bapak Suyatno (Keluarga Petani) 
Di Dusun Bancak 1 memiliki program yang telah di musyawarahkan oleh 
pemuda karang taruna dan kesepuhan bahwa setiap jam 18.00 – 19.00 WIB setiap 
keluarga yang memiliki anak usia sekolah tidak boleh menyalakan tv, radio, hand 
phone, dan lain-lain, agar para orang tua mendampingi anak mereka dalam belajar. 
Sedangkan keluarga yang tidak memiliki anak usia sekolah dianjurkan untuk belajar 
membaca Al-Quran, dzikir serta tidak boleh keluar rumah atau nongkrong 
diperempatan. Hal ini dilakukan guna merespon program pemerintah Kabupaten 
Karanganyar yang disampaikan oleh Bapak Yuliatmono (Bupati Karanganyar) dalam 
pertemuan dengan masyarakat dusun Bancak 1 pada tanggal 28 Agustus 2016 di 
masjid Al-Mutathohirin. 
Problem yang dialami oleh Bapak Suyatno dalam membina pendidikan 
akhlak anak yaitu ketika mendapat pekerjaan rumah dari sekolahan sering tidak 
dikerjakan dan sering malas untuk belajar di rumah bila diajari oleh orang tuanya 
sendiri anak tidak mempehatikan. 
Solusi yang ditempuh Bapak Suyatno, jika dalam belajar anak merasa malas 
maka cara yang untuk mengatasinya dengan mengikutkan anak untuk les di rumah 
guru yang ada di kampungnya. Meskipun anaknya malas bahkan kadang membolos 
saat les. Dalam mengatasi masalah tersebut bapak suyatno memberi hukuman dengan 
menjewer dan memukulnya, agar anaknya nurut. 
 
135 
 
 
FILE NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 09-Skripsi/Observasi/2016 
Hari/Tanggal  : Kamis, 24 Nopember 2016 
Tempat  : Di Dusun Bancak 1, Desa Gebyog 
Waktu   : 18.00 WIB 
Topik   : Keluarga ibu Suwarsi (Keluarga Petani) 
Ibu Suwarsi berasal dari Karanganyar, lahir pada 1 Juli 1965. Ibu Suwarsi 
adalah seorang janda dengan satu anak yang bernama Widodo yang berumur 15 
tahun. Ibu Suwarsi mencari nafkah dengan bercocok tanam di sawah sebagai petani 
dan buruh tani. Beliau sebagai petani  jagung dan singkong di ladang, ibu Suwarsi 
juga memiliki sawah akan tetapi dijual pertahun kepada orang lain untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Meskipun beliau sebagai petani tetapi beliau tidak setiap hari ke 
sawah / ladang karena beliau lebih banyak di rumah daripada di sawah. 
Ibu satu anak ini hidupnya sederhana, meski pendidikan agama kedua orang 
tuanya kurang tetapi orang tua akan berusaha semampunya dalam  membimbing,  
mendidik  dan  membina  buah hatinya. 
Meskipun anaknya itu dalam meminta sesuatu harus dituruti tetapi anaknya 
tidak nakal dalam perbuatan yang menyimpang dari agama. Dalam mendidik anak 
ibu Suwarsi membiasakan anaknya untuk shalat berjama’ah dimasjid, meskipun 
anaknya malas ibu suwarsi tetap menasehati dan mengajaknya ke masjid meskipun 
dengan sedikit memaksa. 
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FILE NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 10-Skripsi/Observasi/2016 
Hari/Tanggal  : Minggu, 27 Nopember 2016 
Tempat  : Di Dusun Bancak 1, Desa Gebyog 
Waktu   : 16.00 WIB 
Topik   : Keluarga ibu Suwarsi (Keluarga Petani) 
Hari ini adalah jadwal kajian remaja di masjid Al-Mutathohirin. Pada sore 
hari saya mengamati dari teras tetangga ibu Suwarsi pada saat itu saya sengaja main 
ke rumah nenek saya yang bertetangga dengan ibu Suwarsi. Pada saat itu terlihat 
anak ibu Suwarsi yang sedang bermain dengan teman-temannya diteras rumah. Pukul 
16.30 ibu Suwarsi baru pulang bekerja, melihat anaknya di rumah ibu Suwarsi 
bertanya kepada anaknya “apa tidak pergi ngaji kemasjid?”. Kemudian anaknya 
menjawab “lupa bu kalau hari ini jadwal kajian remaja”. Karena saking asyiknya 
anak jadi lupa untuk mengerjakan shalat dan mengaji. 
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FILE NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 11-Skripsi/Observasi/2016 
Hari/Tanggal  : Senin, 28 Nopember 2016 
Tempat  : Di Dusun Bancak 1, Desa Gebyog 
Waktu   : 16.00 WIB 
Topik   : Keluarga bapak Cipto Sularno (Keluarga Petani) 
Nama panggilannya adalah bapak Larno, beliau lahir di Karanganyar 6 Juni 
1963, beliau mempunyai 3 anak. Beliau bekerja sebagai petani + 21 tahun. Di dalam 
keluarga sebagai orang tua harus memberikan contoh dan teladan yang baik, perilaku 
dan sopan santun antara ibu dan bapak dalam keluarga maupun perilaku orang tua 
dengan tetangga akan menjadi teladan bagi anak. Contoh dan tindakan yang baik dari 
para orang tua sangatlah penting dalam membimbing anak-anak. Orang tua yang 
ingin anaknya disiplin maka orang tuanya harus disiplin, orang tua yang ingin 
anaknya jujur tidak pembohong maka ia tidak boleh memiliki kebiasaan berbohong. 
Perlakuan yang diberikan kepada anak pada usia pra sekolah dalam kehidupannya 
dapat berpengaruh lama terhadap keadaan mental dan emosi anak. 
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FILE NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 12-Skripsi/Observasi/2016 
Hari/Tanggal  : Selasa, 29 Nopember 2016 
Tempat  : Di Dusun Bancak 1, Desa Gebyog 
Waktu   : 16.00 WIB 
Topik   : Keluarga bapak Cipto Sularno (Keluarga Petani) 
Dalam  mendidik  anak  dengan berbagai macam caranya tergantung 
bagaimana orang tua membimbing keagamaan anaknya dengan baik. Pembinaan 
dimulai pembinaan ibadah anak dengan mengajari/melatih anak untuk selalu  
membiasakan shalat  5 waktu, mengaji tajwid/Al-Qur’an, melatih  berpuasa  di  bulan  
ramadhan  serta  anak  dididik  secara langsung di lembaga pendidikan oleh guru di 
lembaga pendidikan formal (sekolah/TPQ). Pendidikan formal sangat penting sekali. 
Apabila pendidikan akhlak hanya dilakukan di rumah/lingkungan keluarga saja itu 
masih kurang tetapi harus diberikan di sekolah, guru ngaji dan lain  sebagainya, maka 
pendidikan anak tentang agama akan semakin luas. 
Problem yang dialami bapak Cipto Sularno dalam menbina pendidikan akhlak 
anak, jika anak disuruh untuk belajar kadang kala malas apalagi disuruh untuk untuk 
mengaji tajwid, anak merasa bosan bila disuruh untuk mengulang dalam membaca 
beberapa kali. Dalam melakukan ibadah shalat anak saya terkadang berbohong dalam 
menjawab ketika ditanya nak sudah shalat belum dia menjawab "sudah" padahal dia 
belum mengerjakan shalat. 
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FILE NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 13-Skripsi/Observasi/2016 
Hari/Tanggal  : Rabu, 30 Nopember 2016 
Tempat  : Di Dusun Bancak 1, Desa Gebyog 
Waktu   : 16.00 WIB 
Topik   : Keluarga bapak Suwadi (Keluarga Petani) 
Bapak Suwadi berasal dari Karanganyar, lahir pada 13 Agustus 1957. Bapak 
Suwadi adalah salah seorang tokoh agama yang bekerja sebagai petani dan pedagang 
pupuk. Istrinya bernama Sumini dari Surakarta, lahir pada 01 Juli 1963. Mereka tidak 
mempunyai anak kandung akan tetapi mengadopsi anak dari adik ibu Sumini yang 
rumahnya di Surakarta. 
Anak yang mereka adopsi bernama Ridwan, anaknya nakal dan bandel. Anak 
tersebut tidak mau menuruti perintah orang tua dan hanya seenaknya sendiri apabila 
dinasehati tidak mau memperdulikannya. Sudah berulang-ulang dinasehati akan 
tetapi anak tersebut tidak berubah sampai orang tuanya pun kuwalahan. 
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FILE NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 14-Skripsi/Observasi/2016 
Hari/Tanggal  : Kamis, 01 Desember 2016 
Tempat  : Di Dusun Bancak 1, Desa Gebyog 
Waktu   : 18.00 WIB 
Topik   : Keluarga bapak Suwadi (Keluarga Petani) 
Di Dusun Bancak 1 memiliki program yang telah di musyawarahkan oleh 
pemuda karang taruna dan kesepuhan bahwa setiap jam 18.00 – 19.00 WIB setiap 
keluarga yang memiliki anak usia sekolah tidak boleh menyalakan tv, radio, hand 
phone, dan lain-lain, agar para orang tua mendampingi anak mereka dalam belajar. 
Sedangkan keluarga yang tidak memiliki anak usia sekolah dianjurkan untuk belajar 
membaca Al-Quran, dzikir serta tidak boleh keluar rumah atau nongkrong 
diperempatan. 
Meskipun sudah ada program tersebut masih ada yang melanggarnya, terlihat 
diteras rumah bapak Suwadi, anak bapak Suwadi dan beberapa anak-anak remaja 
yang berkumpul di depan rumahnya. Hal ini tidak sesuai dengan peraturan yang telah 
disepakati oleh masyarakat sekitar. Ada  beberapa yang menegur akan tetapi tidak 
mereka hiraukan. 
Mereka berkumpul disana setiap hari yang mereka lakukan hanya nongkrong 
bahkan terkadang sedang minum-minuman keras dan mengonsumsi narkoba. Bapak 
Suwadi sudah menegurnya beberapa kali akan tetapi anaknya sendiri melawan dan 
tidak menghiraukan nasehat tersebut. Sehingga, bapak Suwadi kualahan dan hanya 
membiarkannya karena sudah lelah menasehati anaknya. 
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FILE NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 15-Skripsi/Observasi/2016 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 02 Desember 2016 
Tempat  : Di Dusun Bancak 1, Desa Gebyog 
Waktu   : 18.00 WIB 
Topik   : Keluarga bapak Arjo Sugiyo (Keluarga Petani) 
Bapak Arjo Sugiyo berasal dari Karanganyar, lahir pada 8 Februari 1989. 
Bapak Arjo Sugiyo adalah orang yang bekerja sebagai petani dan buruh tani setiap 
hari beliau bekerja di sawahnya sendiri terkadang di sawah orang lain. Istrinya 
bernama Sugiyem dari Karanganyar, lahir pada 01 Juli 1989. Beliau mempunyai 1 
anak yang bernama Wanti berusia 18 tahun. Anaknya tersebut sudah tidak sekolah 
karena telah dikeluarkan dari sekolah. 
“Anak saya itu nakal, tidak mau menuruti perkataan orang tua, saya sering 
menghukum dan memarahinya akan tetapi dia malah makin bandel, setiap dinasehati 
bukannya berpikir malah pergi bermain dengan temannya sampai tidak kenal waktu 
bahkan kadang tidak pulang berhari-hari” ujar bapak Arjo Sugiyo. 
Dalam mendidik anaknya tersebut bapak arjo sugiyo merasa kuwalahan 
karena setiap dinasehati tidak pernah memperhatikan dan bahkan sampai tidak pulang 
beberapa hari. 
Dalam kegiatan pengajian anaknya pun juga tidak mengikutinya. Dalam 
mendidik anak bapak Arjo Sugiyo tidak memberi contoh akan tetatpi hanya 
menyuruh anaknya saja. Sehingga anak tidak terbiasa dan tidak mau mengikuti 
perintah orang tuanya. 
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FILE NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 16-Skripsi/Observasi/2016 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 03 Desember 2016 
Tempat  : Di Dusun Bancak 1, Desa Gebyog 
Waktu   : 18.00 WIB 
Topik   : Keluarga bapak Sutarmin (Keluarga Buruh Pabrik) 
Bapak Sutarmin dilahirkan di Karanganyar pada tanggal 18 November 1972. 
Beliau bekerja di pabrik, tepatnya di pabrik PT Agung Sejahtera, Kebak Kramat. 
Beliau mempunyai 2 anak. Beliau bekerja di pabrik + 5 tahun, beliau di pabrik 
sebagai buruh kontrak pabrik. 
Keseharian yang dilakukan bapak Sutarmin yaitu bekerja di pabrik, istrinya 
juga bekerja di pabrik tetapi tidak satu tempat. Kesibukan kedua orang tua dapat 
membuat anak kurang kasih sayang, perhatian, bimbingan dan pendidikan dari orang 
tuanya. Bapak Sutarmin dalam mendidik dan membimbing anak dengan memberi 
latihan, pembiasaan dan pengarahan yang baik serta memberikan pendidikan akhlak, 
pendidikan ibadah dan pendidikan aqidah. 
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FILE NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 17-Skripsi/Observasi/2016 
Hari/Tanggal  : Minggu, 25 Desember 2016 
Tempat  : Di Dusun Bancak 1, Desa Gebyog 
Waktu   : 16.00 WIB 
Topik   : Keluarga bapak Sutarmin (Keluarga Buruh Pabrik) 
Dari  keterangan  Bapak  Sutarmin  bahwa  meskipun  kedua orang  tuanya  
bekerja  di  pabrik  tetapi  beliau  tetap  membimbing anaknya. Bila orang tua lalai 
dalam memberi pendidikan pada anak karena  kesibukan,  maka  anak  kurang  
mendapat  kasih  sayang, bimbingan,  perhatian  dari  orang  tuanya  sehingga  anak  
menjadi pemberontak, nakal. 
Problem yang dihadapi oleh Bapak Sutarmin dalam membina keagamaan 
yaitu bila anak diajak untuk shalat berjamaah di masjid / mushala kadang anak guyon 
di dalamnya sehingga mengganggu para jamaah yang sedang menunaikan shalat. 
Ketika orang tuanya memberi peringatan untuk tidak guyon anak malah semakin 
bertambah nakal dan bergurau. 
Bagi Bapak Sutarmin bila anak itu “nakal atau bandel” wajar karena masih 
kecil. Ketika anak diajak ke mushala / masjid untuk shalat berjamaah anak malah 
guyon sehingga anak harus diberi peringatan dan diberi pengarahan yang baik agar 
dapat merubah kelakuannya menjadi lebih baik. 
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FILE NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 18-Skripsi/Observasi/2016 
Hari/Tanggal  : Minggu, 04  Desember 2016 
Tempat  : Di Dusun Bancak 1, Desa Gebyog 
Waktu   : 16.00 WIB 
Topik   : Keluarga bapak Suparno (Keluarga Buruh Pabrik) 
Bapak 2 anak ini berasal dari Karanganyar, lahir 27 September 1973. Beliau 
bekerja dipabrik gula PT. Sondokoro di kecamatan Tasikmadu sebagai sopir truck 
pengangkut tebu, beliau bekerja sudah 4 tahun.  Bapak Suparno memiliki 2 anak, 
yang satu bernama Thomas berumur 19 tahun dan Dian berumur 5 tahun. 
Bapak Suparno bekerja di pabrik begitu pula istrinya yang bernama Sri 
Suparni Lahir di Karanganyar 8 Oktober 1976, tetapi keduanya tidak  satu tempat  
dalam bekerja.  Sebagai buruh pabrik sulit untuk mengatur waktu karena di pabrik itu 
jam kerja sudah ditentukan. Sehingga merasa kurang dalam mendidik dan 
membimbing anak 
Meskipun jam kerja sudah ditentukan oleh pabrik tetapi beliau selalu 
membimbing dan mengawasi anak-anaknya di rumah. Ketika waktu libur kerja beliau 
dan istrinya memberikan bimbingan di rumah tetapi bila sedang kerja beliau 
menitipkan anaknya di bapak ustad untuk mengaji. 
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FILE NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 19-Skripsi/Observasi/2016 
Hari/Tanggal  : Kamis, 29  Desember 2016 
Tempat  : Di Dusun Bancak 1, Desa Gebyog 
Waktu   : 18.20 WIB 
Topik   : Keluarga bapak Suparno (Keluarga Buruh Pabrik) 
Masalah yang dihadapi oleh Bapak Suparno yaitu ketika anak sedang asyik 
bermain dengan temannya, karena asyiknya anak bermain sehingga lupa untuk 
melaksanakan shalat, maka setiap waktu saya mengingatkannya Bila memiliki 
televisi dan handphone anak akan malas untuk belajar. Pada waktu malam hari 
membimbing anak untuk belajar di rumah tetapi karena acara televisi yang menarik 
jadi belajarnya hanya sebentar saja, kalau lama-lama anak mutung dan marah 
sehingga tidak mau belajar. 
untuk mengatasi masalah tersebut cara yang ditempuh yaitu dengan meredam 
emosi anak sampai anak emosinya dapat dikendalikan setelah itu mengingatkan anak 
untuk menyadari akan kesalahan yang telah diperbuat  dan  selalu  memotivasi  anak 
agar semangat dalam baik menjalankan ibadah maupun dalam belajar sehari-hari. 
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FILE NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 20-Skripsi/Observasi/2016 
Hari/Tanggal  : Senin, 05  Desember 2016 
Tempat  : Di Dusun Bancak 1, Desa Gebyog 
Waktu   : 19.10 WIB 
Topik   : Keluarga ibu Suparni (Keluarga Buruh Pabrik) 
Istri  dari  Bapak  Tukiman  ini  berasal  dari  Karanganyar  lahir tanggal 10 
Agustus 1975,  beliau bekerja di PT. Tiga Pilar Sejahtera lebih jelasnya di pabrik 
makanan ringan. Beliau mempunyai 2 anak, 1 putra bernama Yogi dan 1 putri 
bernama Tina. Suami Ibu Suparni bekerja sebagai Mebeuler. Beliau bekerja  di 
rumahnya sendiri. 
Upaya yang dilakukan oleh ibu Suparni dalam mendidik anaknya di   rumah   
dengan   memberikan   pendidikan   akhlak, pendidikan akidah, dan pendidikan 
ibadah. Karena ketiga pendidikan itu sangat penting untuk anak. 
Hal ini dilakukan ibu suparni dengan cara menanamkan pendidikan agama 
karena itu sangat penting. Dalam pendidikan akhlak membiasakan anak untuk 
menghormati orang tua dan orang lain, misalnya melatih anak untuk berbicara 
dengan bahasa Jawa yang halus. Adapun dalam bidang ibadah saya membiasakan 
anak untuk shalat berjamaah setelah selesai shalat saya mengajari anak untuk berdoa 
dan mengaji setiap hari baik di rumah maupun di masjid. 
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FILE NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 21-Skripsi/Observasi/2016 
Hari/Tanggal  : Minggu, 18  Desember 2016 
Tempat  : Di Dusun Bancak 1, Desa Gebyog 
Waktu   : 18.15 WIB 
Topik   : Keluarga ibu Suparni (Keluarga Buruh Pabrik) 
Problem yang dialami Ibu Suparni, beliau sehari-hari memberikan pendidikan 
akhlak dengan cara memberi motivasi kepada anak agar selalu menjalankan apa yang 
telah diajarkan oleh orang tua. Selama mendidik anak saya sering merasa jengkel 
karena bila anak diberi pengarahan sering tidak menurut. Misalnya ketika anak mau 
berangkat ke kajian remaja untuk mengaji bila tidak atas kemauannya sendiri anak 
sulit dibimbing, maka harus membujuknya dan merayunya terlebih dahulu serta harus 
diberi motivasi. Kalau tidak begitu anak tidak mau berangkat ke pengajian. Sebelum 
berangkat dan sesudah pulang dari pengajian menyuruh anak untuk mengulang 
pelajaran yang telah diajarkan oleh Bapak Ustad terkadang anak tidak melakukannya, 
maka dari itu sering merasa kuwalahan dalam membimbing dan mendidik  akhlak 
anak. 
Ketika anak tidak mau menjalankan perintah orang tua,  diberi hukuman 
jewer. Tetapi kalau memang sudah diberi sanksi tersebut masih tidak mau 
menjalankan perintah tersebut, maka dibiarkan anak semaunya dan sesuai dengan 
keinginannya. 
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FILE NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 22-Skripsi/Observasi/2016 
Hari/Tanggal  : Selasa, 06  Desember 2016 
Tempat  : Di Dusun Bancak 1, Desa Gebyog 
Waktu   : 18.15 WIB 
Topik   : Keluarga ibu Semi (Keluarga Buruh Pabrik) 
Ibu Semi lahir pada tanggal 26 September 1967, beliau berasal dari 
Karanganyar, suami dari ibu Semi yang bernama bapak Suratman bekerja sebagai 
buruh harian lepas di tempat tinggalnya. 
Ibu Semi bekerja selama 2 tahun di Garmen, Masaran. Selama menikah, ibu 
Semi dikaruniai 2 anak, 1 laki-laki dan 1 perempuan. Upaya yang dilakukan oleh ibu 
Semi dalam mendidik anaknya di rumah sesuai dengan kemampuannya. 
Ibu Semi masuk kerja hanya pagi saja sampai siang sekitar jam 14.00 WIB, 
jadi saya setiap hari membimbing anak pada waktu sore sampai malam dari mulai 
mengaji sampai mengajari belajar. Kebanyakan kegiatan anak dilakukan pada sore 
hari sampai malam. Membimbing anak untuk menunaikan shalat 5 waktu dengan 
berjamaah di masjid. 
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FILE NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 23-Skripsi/Observasi/2016 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 31  Desember 2016 
Tempat  : Di Dusun Bancak 1, Desa Gebyog 
Waktu   : 15.00 WIB 
Topik   : Keluarga ibu Semi (Keluarga Buruh Pabrik) 
Ketika mau shalat berjamaah di masjid Ibu Semi mengajak anak untuk ke 
masjid, dan ketika ada yasinan ibu-ibu di rumah warga juga mengajak anak untuk 
ikut yasinan. Bila hanya menyuruh anak untuk shalat ke masjid, sedangkan orang tua 
shalat di rumah anak tidak mau melakukan shalat di masjid. 
Di keluarga Ibu Semi dalam membina pendidikan akhlak anak keduanya 
mempunyai problem. Sifat anak kadang nurut dan kadang tidak nurut. Bila 
kemauannya anak dituruti pasti anak juga akan menuruti apa yang dikatakan oleh 
orang tuanya tetapi jika kemauannya tidak dituruti anak akan marah dan jengkel 
sehingga anak tidak mau menuruti apa yang diperintahkan/dikatakan orang tuanya. 
Bila  anak  tidak  mau  berangkat  ke  pengajian,  maka  saya  harus merayunya dulu 
dan memberi uang untuk sangu ngaji. 
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FILE NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 24-Skripsi/Observasi/2016 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 31  Desember 2016 
Tempat  : Di Dusun Bancak 1, Desa Gebyog 
Waktu   : 16.00 WIB 
Topik   : Keluarga ibu Tuginem (Keluarga Buruh Pabrik) 
Ibu dari 2 anak ini berasal dari Karanganyar, lahir 25 Juli 1973. Dia bekerja di 
Garmen, Masaran. Selama 6 tahun dia menjadi karyawati tetap disana. Ibu Tuginem 
mempunyai 2 anak 1 laki-laki dan 1 perempuat yang bernama Wiwit berumur 25 
tahun dan Anis berumur 16 tahun. Beliau bersyukur kepada Allah SWT karena telah 
diberi anak perampuan menurut beliau kalau anak perempuan itu dalam mendidik dan 
membimbingnya lebih mudah dan suka menurut pada orang tua. 
Setiap hari memakai kerudung ketika di rumah maupan dalam bekerja. Jadi, 
membiasakan anak untuk memakai kerudung agar setelah dewasa ia selalu pakai 
kerudung, dan melatihnya dari kecil. Setiap sore membimbing anak untuk mengaji di 
TPQ. 
Ibu Tuginem dan suami bersama-sama dalam mendidik anak, misalnya ketika 
ibu Tuginem masuk kerja suaminya yang mendidiknya. Hal itu dilakukan agar anak 
mendapat perhatian dan pengawasan. 
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FILE NOTE OBSERVASI 
Kode file  : 25-Skripsi/Observasi/2017 
Hari/Tanggal  : Minggu, 09  Januari 2017 
Tempat  : Di Dusun Bancak 1, Desa Gebyog 
Waktu   : 16.00 WIB 
Topik   : Keluarga ibu Tuginem (Keluarga Buruh Pabrik) 
Anak ibu Tuginem sering tidak menuruti perintah kedua orang tuanya. 
Masalah yang dihadapi ketika dalam membimbing saat shalat tiba. Anak yang sedang 
asyik menonton televisi bila disuruh untuk shalat tidak langsung mengerjakan shalat 
jadi harus mengingatkan dan menegurnya untuk mematikan televisi dan segera 
mengerjakan shalat dan berangkat mengaji ke pengajian. 
Dalam mengatasi masalah yang dilakukan Ibu Tuginem yaitu bila anak tidak 
menurut maka Ibu Tuginem memberi peringatan satu kali bila tidak nurut maka 
dihukum dengan menjewernya. 
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FIELD NOTE WAWANCARA INFORMAN 
Kode File  : 01-Skripsi/Wawancara/2016 
Hari, Tanggal  : Rabu, 05 Oktober 2016  
Topik : Permohonan izin penelitian dan menanyakan tentang data 
monografi desa 
Lokasi : Kantor Kepala Desa Gebyog 
Informan : Bapak Sukiyo (Kepala Desa) dan bapak Sriyono (Sekretaris 
Desa) Desa Gebyog 
 Sekitar pukul 08.00 peneliti sudah berada di kantor Kepala Desa Gebyog. 
Setelah itu peneliti segera menuju ke ruangan untuk menanyakan kepada Bapak 
Sukiyo. Untuk meminta izin penelitian dan menanyakan data monografi desa Gebyog 
Peneliti : Assalamualaikum pak. 
Bapak Sukiyo : Wa’alaikumsalam mas, mau bertemu dengan siapa? 
Peneliti : Dengan bapak Lurah, pak. 
Bapak Sukiyo : Ow iya mas kebetulan saya sendiri. Ada perlu apa ya mas? 
Peneliti : Sebelumnya perkenalkan pak, saya Muhamad Abdur Rahman, 
Mahasiswa IAIN Surakarta semester 9, kedatangan saya kesini 
bertemu dengan bapak ingin meneliti tentang pola asuh orang tua 
kepada anak dalam pendidikan akhlak pada keluarga petani dan 
keluarga buruh pabrik di dusun bancak I desa gebyog kecamatan 
mojogedang kabupaten karanganyar.  
Bapak Sukiyo : Sebelumnya ada tidak surat penelitian dari kampus? 
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Peneliti : ada pak, tetapi lagi proses insyaallah nanti saya susulkan pak surat 
penelitiannya.  
Bapak Sukiyo : ya sudah mas, apa yang ingin ditanyakan? 
Kemudian saya menyampaikan tujuan dan maksud kedatangan saya. Setelah 
beliau mendengarkan penjelasan saya, maka dengan respon yang positif bapak 
Kepala Desa mempersilakan saya untuk melaksanakan yang menjadi tujuan saya. 
Sekilas saya melihat keramahan yang ditunjukkkan oleh bapak Sukiyo. Beliau 
memang orang yang ramah dan santun. Beliau juga berkata kepada saya bila ada data 
yang dibutuhkan supaya menghubungi bapak Sriyono (selaku Sekretaris Desa) selang 
5 menit setelah mendapat izin penelitian. Saya menuju bapak Sriyono, saya pun 
langsung menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan saya. Setelah mendapat data-
data monografi desa saya langsung memfocopynya. Setelah itu saya berpamitan 
untuk pulang. 
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FIELD NOTE WAWANCARA INFORMAN 
Kode file  : 02-Skripsi/wawancara/2016 
Hari, Tanggal  : Rabu, 05 Oktober 2016  
Topik : data monografi dusun Bancak 1 dan informasi warga yang 
akan diteliti 
Lokasi : Dirumah Bapak Sarpan 
Informan : Bapak Sarpan (Kepala Dusun) 
Waktu  : 16.00 WIB 
 Setelah mendapat izin dari kepala desa dan data-data monografi desa 
Gebyog saya dapatkan. Hari ini tepat pukul 16.00 WIB saya bergegas menemui 
informan yang dapat menunjukkan siapa saja yang termasuk keluarga petani dan 
keluarga buruh pabrik yang tinggal di dusun Bancak 1 serta yang terutama yang 
memiliki anak usia remaja. 
Peneliti : Assalamualaikum pak. 
Bapak Sarpan : Wa’alaikumsalam mas, ada perlu apa mas? 
Peneliti : Sebelumnya perkenalkan pak, saya Muhamad Abdur Rahman, 
Mahasiswa IAIN Surakarta semester 9, kedatangan saya kesini 
bertemu dengan bapak ingin meneliti tentang pola asuh orang tua 
kepada anak dalam pendidikan akhlak pada keluarga petani dan 
keluarga buruh pabrik di dusun bancak I desa gebyog kecamatan 
mojogedang kabupaten karanganyar.  
Bapak Sarpan : Sebelumnya ada tidak surat penelitian dari kampus? 
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Peneliti : ada pak, tetapi lagi proses insyaallah nanti saya susulkan pak surat 
penelitiannya.  
Bapak Sarpan : ya sudah mas, apa yang ingin ditanyakan? 
Peneliti : berapa banyak jumlah penduduk dusun Bancak 1 pak? 
Bapak Sarpan : jumlah penduduk Dusun Bancak I yaitu 918 jiwa. Jumlah itu terdiri 
dari 280 KK dan tersebar di 8 RT dan 2 RW 
Peneliti : apa saja pekerjaannya pak? 
Bapak Sarpan : petani 190 KK, buruh pabrik 58 KK, PNS 12 KK, dan 
wiraswasta/serabutan 20 KK 
Peneliti : tentang keluarga petani dan keluarga buruh pabrik yang didalamnya 
mempunyai anak usia remaja ada berapa keluarga? 
Bapak sarpan : keluarga petani ada 7 mas sedangkan keluarga buruh pabrik ada 5. Di 
Dusun Bancak 1 memiliki program yang telah di musyawarahkan 
oleh pemuda karang taruna dan kesepuhan bahwa setiap jam 18.00 – 
19.00 WIB setiap keluarga yang memiliki anak usia sekolah tidak 
boleh menyalakan tv, radio, hand phone, dan lain-lain, agar para 
orang tua mendampingi anak mereka dalam belajar. Sedangkan 
keluarga yang tidak memiliki anak usia sekolah dianjurkan untuk 
belajar membaca Al-Quran, dzikir serta tidak boleh keluar rumah 
atau nongkrong diperempatan. Hal ini dilakukan guna merespon 
program pemerintah Kabupaten Karanganyar yang disampaikan oleh 
Bapak Yuliatmono (Bupati Karanganyar) dalam pertemuan dengan 
masyarakat dusun Bancak 1 pada tanggal 28 Agustus 2016 di masjid 
Al-Mutathohirin. 
Peneliti : terimakasih pa katas waktu dan informasinya, saya mohon pamit. 
Assalam mualaikum 
Bapak Sarpan : iya mas, wa alaikum salam. 
 
156 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA SUBYEK 
Kode file  : 01-Skripsi/Wawancara/2016 
Hari, Tanggal  : Rabu, 28 Desember 2016 
Topik : pendidikan akhlak pada anak 
Lokasi : Dirumah bapak Ngadino 
Informan  : Bapak Ngadino (Keluarga Petani) 
Waktu   : 08.00 WIB 
Setelah shalat ashar (pukul 15.18 WIB) penulis menuju ke rumah narasumber 
yang pertama, sehari sebelumnya memang sudah diberi tahu dan bersedia untuk 
berbagi pengalaman. Kami duduk diteras rumah yang lumayan besar, disuguh teh dan 
camilan. 
Peneliti : Assalamu'alaikum 
Responden : Waalaikumsalam 
Responden : Silahkan duduk 
Peneliti : Ya, pak… 
Peneliti : Kedatangan saya ke rumah bapak yang pertama silaturahmi, yang 
kedua supaya bapak membantu saya 
Responden : Apa yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Begini pak, saya kan mahasiswa yang sedang membuat tugas akhir  
dan mengadakan penelitian di Dusun Bancak 1 ini. Bapak sebagai 
respondennya. Saya minta nanti menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang akan saya berikan kepada bapak 
Responden : Iya, mas silakan 
Peneliti : Bagaimana cara bapak dalam membina pendidikan akhlak anak? 
Responden : Caranya nggih sak sagete kula lan semampune kulo, selagi saya dan 
istri mampu mendidik dan membimbing, maka saya lakukan  sendiri 
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tetapi bila saya tidak mampu, maka saya serahkan kepada bapak ustad 
untuk mengaji dan di bimbing 
Peneliti : Sejak usia berapakah bapak melakukan pendidikan akhlak anak? 
Responden : Ketika masuk sekolah dasar sampai anak sudah dewasa/baligh, tetapi 
bila dalam hal shalat saya membina anak mulai sejak kecil 
Peneliti : Kapan waktu pelaksanaan dalam membina pendidikan akhlak anak 
yang bapak lakukan? 
Responden : Ketika waktu shalat  tiba, bila saya pulang lebih awal dari sawah  
saya  langsung  menanyakan  nang  sampun  shalat dereng? Selain itu 
sehabis maghrib saya menyuruh anak utk membaca Al-Qur'an dan 
mengikuti anak ikut kajian remaja 
Peneliti : Motivasi apa yang bapak berikan kepada anak agar mau 
melaksanakan kegiatan keagamaan? 
Responden : Dengan mengingatkan anak, dia sudah senang dan semangat untuk  
melaksanakan  kegiatan  keagamaan,  misalnya  ketika shalat tiba 
Peneliti : Apakah bapak memantau kegiatan keagamaan anak yang meliputi 
shalat, mengaji, TPA? 
Responden : Ya, saya sering memantau ketika shalat dan TPA 
Peneliti : Apakah anak bapak sering melakukan shalat?  Berikan alasanya! 
Responden : Anak saya sekarang sudah tidak begitu sulit untuk melakukan  shalat 
5 waktu, tetapi kalau dahulu agak sulit karena dahulu ketika masih 
kecil anak saya lebih banyak bermain 
Peneliti : Apakah anak bapak sering menuruti perintah apabila disuruh untuk 
melaksanakan kegiatan keagamaan? 
Responden : Kadang-kadang  langsung  menuruti  perintah  saya  tetapi kadang 
juga tidak mau menuruti perintah saya, anak saya itu lebih senang 
bermain dari pada untuk melaksanakan kegiatan Keagamaan 
Peneliti : Apa problematika yang muncul dalam pembinaan pendidikan akhlak? 
Responden : Anak saya itu nakal, jadi saya sedikit merasa kesulitan dalam 
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mendidik anak, misalnya ketika anak sedang asyik bermain dengan  
teman-temannya,  padahal  waktu  shalat telah tiba. Ketika saya 
menghampiri ditempat bermain untuk menyuruhnya pulang ke rumah 
dan melaksanakan shalat kadang ia malah mengulur-ulur waktu shalat. 
Ia berkata mangkih riyin lek shalat dolanane wong dereng rampung. 
Apalagi bila anak disuruh untuk mengulangi pelajaran yang sudah di 
dapat dari kajian remaja oleh bapak ustad anak merasa malas. Ketika 
anak diberi pendidikan keagamaan kadang anak tidak mau karena ia 
lebih senang bermain dari pada diberi pendidikan agama 
Peneliti : Bagaimana solusi yang ditempuh untuk mengatasi problematika 
dalam pembinaan pendidikan akhlak anak? 
Responden :   Ketika anak saya sulit untuk menunaikan shalat lima waktu, saya 
memberi motivasi kepada anak dan mengingatkan anak jika lalai 
shalat, dengan begitu anak merasa senang dalam mengerjakan shalat. 
Sedangkan bila anak saya malas untuk berangkat ke kajian remaja 
maka saya membujuknya serta memberi uang jajan, dengan begitu 
anak saya mau berangkat. 
Peneliti : Terima kasih ya pak, atas waktu serta jawabannya 
Responden : Ya…, sama-sama mas 
Peneliti : Assalamu'alaikum 
Responden : Waalaikum salam 
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FIELD NOTE WAWANCARA SUBYEK 
Kode file  : 02-Skripsi/Wawancara/2016 
Hari, Tanggal  : Rabu, 28 Desember 2016 
Topik : pendidikan akhlak pada anak di keluarga petani 
Lokasi : Dirumah bapak Suparmin 
Informan  : Bapak Suparmin (Keluarga Petani) 
Waktu   : 18.20 WIB 
Setelah ba’da magrib pukul 18.20 WIB saya dan bapak Sarpan selaku kepala 
dusun Bancak 1, menuju rumah bapak Suparmin karena kebetulan ketemu dijalan. 
Pada hari itu bapak Kepala dusun memiliki jadwal keliling untuk mengecek program 
yang telah di musyawarahkan oleh pemuda karang taruna dan kesepuhan bahwa 
setiap jam 18.00 – 19.00 WIB setiap keluarga yang memiliki anak usia sekolah tidak 
boleh menyalakan tv, radio, hand phone, dan lain-lain, agar para orang tua 
mendampingi anak mereka dalam belajar. 
Peneliti : Assalamu'alaikum 
Responden : Waalaikumsalam 
Responden : Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Begini pak saya mau minta tolong kepada bapak untuk menjawab 
pertanyaan dari saya. Saya mahasiswa dari IAIN Surakarta 
Responden : Untuk keperluan apa mas? 
Peneliti : Untuk menyelesaikan tugas akhir/skripsi dan saya melakukan 
penelitian di dusun sini 
Peneliti : Begitu ya, langsung saja mas! Apa yang mas tanyakan 
Peneliti : Bagaimana cara bapak membina pendidikan akhlak anak? 
Responden : Di dalam mendidik anak dalam keluarga, saya menerapkan sikap  
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disiplin terutama dalam pendidikan agama, dengan adanya 
kedisiplinan anak akan terbiasa bersikap disiplin. Sehari-hari saya 
membiasakan anak untuk shalat limat waktu, saya membimbing anak 
untuk mengaji ke masjid dan memberi pengarahan untuk  mengulang 
apa yang telah dipelajari selama mengaji di masjid, mengajari  
bagaimana  tata  cara shalat, membaca iqra sampai membaca Al-
Qur'an dan saya mengajari berdoa setelah shalat 
Peneliti : Sejak usia berapakah bapak melakukan pembinaan keagamaan anak? 
Responden : Sejak masuk taman kanak-kanak 
Peneliti : Kapan waktu pelaksanaan dalam membina pendidikan akhlak yang 
bapak lakukan? 
Responden : Setiap hari, ketika waktu shalat tiba dan saya menyuruh anak 
membaca Al-Qur'an setiap hari setelah maghrib 
Peneliti : Motivasi apa yang bapak berikan kepada anak agar mau 
melaksanakan kegiatan keagamaan? 
Responden : Cukup dengan memberi pengarahan dan berbicara yang baik kepada 
anak 
Peneliti : Bagaimana perilaku anak sehari-hari dengan adanya pembinaan dari 
bapak? 
Responden : Anak saya semakin menjadi lebih baik dari sebelumnya 
Peneliti : Apakah bapak memantau kegiatan  keagamaan anak-anak yang 
meliputi shalat, mengaji, kajian remaja? 
Responden : Ya, sering memantau, ketika waktu shalat tiba, misalnya ketika suara 
azan telah dikumandangkan saya menyuruh anak untuk segera 
mengambil air wudlu dan peralatan shalat untuk menunaikan shalat 
berjamaah di mushola/masjid serta ketika sore saya menyuruh anak 
untuk berangkat mengaji di masjid 
Peneliti : Apakah anak bapak sering menuruti perintah apabila disuruh untuk 
melaksanakan kegiatan keagamaan? 
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Responden : Selalu menuruti apa yang saya perintahkan, misalnya ketika sore,  
sudah waktunya kajian remaja tanpa disuruhpun anak saya langsung 
berangkat 
Peneliti : Apa problematika yang muncul dalam pendidikan akhlak? 
Responden : Anak saya itu penurut, jadi jarang sekali saya mengalami problem, ya 
ada sih, cuma ketika belum mengerjakan shalat saya harus 
mengingatnya saja dan ketika berangkat ke TPA kadang anak saya 
malas 
Peneliti : Terus bagaimana solusi yang bapak tempuh? 
Responden : Em…ketika anak saya sulit untuk melakukan shalat lima waktu,  saya 
selalu memberi motivasi pada anak dan mengingatkan anak  jika lalai 
belum mengerjakan shalat. Sedangkan bila anak malas  berangkat ke 
TPA, saya membujuk dan merayunya serta memberi uang jajan dengan 
begitu anak saya mau berangkat. 
Peneliti :terima kasih ya pak.  
Responden : Ya, sama-sama 
Peneliti : Kalau begitu saya pamit dulu, assalamu'alaikum 
Responden : Ya, waalaikum salam 
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FIELD NOTE WAWANCARA SUBYEK 
Kode file  : 03-Skripsi/Wawancara/2016 
Hari, Tanggal  : Kamis, 29 Desember 2016 
Topik : tanggapan mengenai pendidikan akhlak pada anak 
Lokasi : Dirumah bapak Suyatno 
Informan  : Bapak Suyatno (Keluarga Petani) 
Waktu   : 08.00 WIB 
Pada pukul 08.00 WIB saya menuju rumah bapak Suyatno. Kebetulan bapak 
Suyatno hari ini berada dirumah karena biasanya beliau berada disawah untuk 
merawat tanaman bawang merah yang ia tanam disawah.kami pun duduk diruang 
tamu dengan santai dan basa-basi dahulu. Beberapa menit kemudian kami memulai 
bahasan yang akan penulis tanyakan 
Peneliti : Assalamu'alaikum 
Responden : waalaikum salam 
Peneliti : Begini pak, kedatangan saya kemari yang pertama adalah untuk 
silaturahmi dan yang kedua adalah saya ingin mengetahui bagaimana 
cara bapak dalam membina pendidikan akhlak pada anak? 
Responden : Di dalam keluarga saya mengajari anak untuk terbiasa mengucapkan 
dua kalimat syahadat, menjalankan shalat lima waktu setiap hari, 
setelah anak dewasa saya bimbing untuk mengerjakan shalat dhuha 
serta menunaikan puasa di bulan ramadhan  dan  untuk  menghormati  
kedua  orang  tua  serta orang lain 
Peneliti : Sejak usia berapakah bapak melakukan pembinaan anak? 
Responden : Saya mulai membina pendidikan akhlak anak sejak TK 
Peneliti : Kapan waktu pelaksanaan dalam membina pendidikan akhlak anak 
yang bapak lakukan? 
Responden : Pada waktu sore sampai malam, misalnya ketika waktu shalat saya 
membiasakannya dan malamnya saya membiasakan anak untuk 
mengaji setiap hari 
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Peneliti : Motivasi apa yang bapak berikan kepada anak? 
Responden : Dengan membiasakan berperilaku baik serta  melatih anak shalat 
Peneliti : Bagaimana perilaku anak sehari-hari dengan adanya pembinaan dari 
bapak? 
Responden : Ya  alhamdulillah  menjadi  lebih  baik  dari  sebelumnya, misalnya 
selalu menghormati dan menurut pada kedua orang tua 
Peneliti : Apakah bapak memantau kegiatan keagamaan anak yang meliputi 
shalat, mengaji, kajian remaja? 
Responden : Ya sering memantau, selain itu saya juga memantau anak dalam 
beraktifitas, berperilaku dan bergaul dengan temannya 
Peneliti : Apakah anak bapak sering menuruti perintah apabila disuruh untuk 
melaksanakan kegiatan kajian remaja? 
Responden : Ya kadang nurut kadang tidak anak saya nurut bila saya menyuruh 
untuk berangkat ke kajian remaja dengan dikasih uang tetapi anak saya 
tidak mau nurut bila saya tidak mengasih uang 
Peneliti : Apa masalah yang muncul dalam pembinaan? 
Responden : Ketika waktu  anak mengerjakan shalat lima waktu selalu ada-ada   
saja   alasannya.   Apalagi  kalau   disuruh   untuk berangkat ke kajian 
remaja "wah sangat sulit", bila tidak dikasih uang anak saya tidak mau 
berangkat ke TPA 
Peneliti : Bagaimana  solusi  yang  bapak  tempuh  untuk  mengatasi masalah 
tersebut? 
Responden : Caranya dengan membujuk anak serta memberikan uang jajan  
kepada anak agar mau berangkat ke kajian remaja, serta memberi  
motivasi  kepada  anak  agar  selalu  mengerjakan shalat 
Peneliti : Terima kasih banyak pak, atas waktu serta jawabannya 
Responden : sama-sama 
Peneliti : Kalau begitu saya mau pamit pak, Assalamu'alaikum 
Responden : Waalaikum salam Wr. Wb 
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FIELD NOTE WAWANCARA SUBYEK 
Kode file  : 04-Skripsi/Wawancara/2016 
Hari, Tanggal  : Kamis, 29 Desember 2016 
Topik : tangapan mengenai mendidik akhlak anak 
Lokasi : Dirumah ibu Suwarsi 
Informan  : Ibu Suwarsi (Keluarga Petani) 
Waktu   : 13.00 WIB 
Setelah shalat dhuhur tepatnya pukul 13.00 WIB penulis menemui ibu 
Suwarsi. Kebetulan beliau sedang beristirahat santai duduk di depan rumah. 
Peneliti : Assalamu'alaikum 
Responden : Waalaikumsalam 
Peneliti : Maaf, kedatangan saya ke rumah ibu yang pertama silaturahmi, kedua 
saya mau minta tolong supaya ibu mau memberikan jawaban atas 
pertanyaan dari saya 
Responden : Untuk apa? 
Peneliti : Saya  kuliah  di  IAIN  Surakarta,  dalam  tugas  akhir  saya 
melakukan  penelitian  di Dusun  Bancak 1 ini dan  ibu  saya jadikan 
sebagai respondennya 
Responden : Begitu ya, ya saya bantu tapi sebisa saya 
Peneliti : Bagaimanakah cara ibu membina pendidikan akhlak pada anak? 
Responden : Ya semampu saya, misalnya saya mengajari sopan santun kepada 
orang yang lebih tua,  tata cara shalat, berdoa mau makan, mau tidur, 
membaca alquran setelah shalat magrib, berpuasa di bulan ramadhan 
Peneliti : Selain di rumah apakah ibu juga membina pendidikan akhlak pada 
anak? 
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Responden : Ya, misalnya di sekolah 
Peneliti : Anak ibu sekolah dimana? Cara membinanya bagaiman? 
Responden : SMP Muhammadiyah 4 Karanganyar, karena yang banyak pelajaran 
agamanya. Caranya  ketika  anak di sekokahan saya  mengajari  untuk 
selalu  menghormati  guru,  berteman dengan  baik,  berjabat tangan 
dengan guru/teman-temannya ketika bertemu 
Peneliti : Sejak usia berapa ibu melakukan pembinaan akhlak anak? 
Responden : 3 tahun saya mulai membinanya 
Peneliti : Kapan waktu pelaksanaan dalam membina pendidikan akhlak pada 
anak yang ibu lakukan? 
Responden : Pada waktu sore sampai malam hari saya melakukannya 
Peneliti : Motivasi  apa yang  ibu  berikan kepada anak agar mau melaksanakan 
kegiatan keagamaan? 
Responden : Ketika mau melaksanakan shalat berjamaah ke masjid  saya  
mengambilkan  peralatan  shalat  trus mengajak ke masjid untuk shalat 
disana 
Peneliti : Bagaimana perilaku anak sehari-hari dengan adanya pembinaan dari 
ibu? 
Responden : Alhamdulillah menjadi baik dari sebelumnya, misalnya anak saya  
dulunya malas untuk mengaji sekarang sudah tidak malas lagi karena  
ketika  mengaji saya menitipkan ke pak ustad. 
Peneliti : Apakah ibu memantau kegiatan keagamaan anak yang meliputi 
shalat, mengaji, kajian remaja? Alasannya apa? 
Responden : Ya setiap hari saya memantau, karena menurut saya itu sangat 
penting 
Peneliti : Apakah anak ibu sering menuruti perintah apabila disuruh untuk 
melaksanakan kegiatan keagamaan? 
Responden : Kadang nurut  kadang tidak, Tergantung suasana hati anak, bila 
hatinya lagi senang dia pasti nurut, tetapi bila anak saya sedang emosi 
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dia tidak nurut 
Peneliti : Apa problematika yang muncul dalam pembinaan pendidikan akhlak? 
Responden : Kesulitannya yaitu disaat anak saya sedang bermain dengan teman-
temannya dan saat menonton televisi. Apalagi filmnya itu 
kesukaannya, misalnya film kartun atau film anak-anak, bila diganggu 
dia pasti marah, karena asyiknya menonton televisi dia jadi lupa untuk 
mengerjakan shalat dan mengaji di rumah sulit. 
Peneliti : Bagaimana solusi yang ditempuh untuk mengatasi problematika 
tersebut? 
Responden : Bila anak saya tidak mau mengaji di rumah, maka saya menitipkan ke 
bapak ustad/guru ngaji untuk mengajari agar anak saya membaca Al-
Qur'an dengan baik dan benar 
Peneliti : Terima kasih atas waktu dan jawabannya, bu…. 
Responden : Ya, sama-sama 
Peneliti : Assalamu'alaikum 
Responden : Waalaikum salam 
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FIELD NOTE WAWANCARA SUBYEK 
Kode file  : 05-Skripsi/Wawancara/2017 
Hari, Tanggal  : Senin, 02 Januari 2017 
Topik : tanggapan mengenai mendidik akhlak anak 
Lokasi : Dirumah bapak Cipto Sularno 
Informan  : Bapak Cipto Sularno (Keluarga Petani) 
Waktu   : 15.20 WIB 
Setelah shalat ashar penulis menemui bapak Cipto Sularno dirumahnya. 
Kebetulan beliau baru saja pulang dari sawah. Kemudian beliau mempersilakan 
penulis masuk dengan ramah 
Peneliti : Assalamu'alaikum 
Responden : Waalaikumsalam 
Responden : Silahkan duduk 
Peneliti : Ya, pak 
Peneliti : Saya mahasiswa dari IAIN  Surakarta, mau  minta  tolong kepada 
bapak untuk membantu saya 
Responden : Apa yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Saya minta tolong nanti bapak menjawab atas pertanyaan yang saya 
ajukan nanti kepada bapak 
Responden : Ya, saya bantu tetapi sebisa saya ya mas 
Peneliti : Langsung saja ya pak, bagaimana cara bapak membina akhlak anak 
bapak di rumah? 
Responden : Cara dalam mendidik anak saya dengan cara bermacam-macam 
Peneliti : Bermacam-macam bagaimana pak? 
Responden : Ya setiap hari saya bimbing anak untuk menjalankan shalat, mengaji 
setelah shalat maghrib, melatih berpuasa di bulan ramadhan, mengajari 
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dia untuk berperilaku baik dan menghormati orang tua serta orang lain 
Peneliti : Sejak usia berapakah bapak melakukan pembinaan pendidikan akhlak 
anak? Mengapa? 
Responden : Sejak anak berusia 4 tahun, menurut saya pada usia itu anak sulit di 
bimbing dan dibina karena dia lebih senang bermain 
Peneliti : Kapan waktu pelaksanaan dalam membina akhlak anak yang ibu 
lakukan? 
Responden : Setiap hari saya membina anak. Setiap sore ketika saya di rumah saya 
mengantarkan anak untuk berangkat ke TPA dan menjemput  anak  
bila  pembelajaran  TPA  selesai.  Setelah shalat magrib saya 
menyuruh dan mengajari anak untuk mengaji Al-Qur'an 
Peneliti : Motivasi apa yang ibu berikan kepada anak agar mau melaksanakan 
kegiatan keagamaan? 
Responden : Saya beri semangat ketika melakukan puasa ramadhan 
Peneliti : Bagaimana perilaku anak sehari-hari dengan adanya pembinaan 
pendidikan akhlak? 
Responden : Menjadi lebih baik, misalnya ketika habis maghrib selalu mengaji 
Peneliti : Apakah ibu memantau kegiatan keagamaan anak yang meliputi 
shalat, menguji, kajian remaja? 
Responden : Ya, setiap hari saya memantau mengaji, shalat, dan kajian remaja 
Peneliti : Apakah anak ibu sering menuruti perintah apabila disuruh untuk 
melaksanakan kegiatan keagamaan? 
Responden : Kadang-kadang 
Peneliti : Apa problematika   yang muncul   dalam pembinaan pendidikan 
akhlak? 
Responden : Anak saya paling sulit bila disuruh untuk belajar kadang kala malas 
belajar apalagi disuruh untuk mengaji tajwid, anak merasa bosan bila 
disuruh untuk mengulang dalam membaca tajwid beberapa kali dan 
yang paling membuat saya jengkel ketika shalat   anak saya terkadang 
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berbohong dalam menjawab,  misalnya  bila  ditanya sudah shalat 
belum? Dia menjawab sudah padahal dia belum melakukan shalat 
Peneliti : Terus bagaimana solusi yang ibu tempuh untuk mengatasi 
problematika tersebut? 
Responden : Saya memberi peringatan dengan kata-kata kepada anak bila tidak  
mau menuruti perintah saya. Jika  anak saya malas untuk  belajar  yaitu  
dengan  menuruti kemauan  dia  terlebih dahulu setelah kemauannya 
dituruti anak mau belajar. Jika masih malas maka saya menyuruhnya 
untuk belajar di guru les 
Peneliti : Terima kasih ya bu, atas waktu serta jawabannya 
Responden : Ya, sama-sama mbak 
Peneliti : Assalamu'alaikum 
Responden : Waalaikum salam 
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FIELD NOTE WAWANCARA SUBYEK 
Kode file  : 06-Skripsi/Wawancara/2017 
Hari, Tanggal  : Senin, 09 Januari 2017 
Topik : pendidikan akhlak pada anak 
Lokasi : Dimasjid Al Mutathohirin 
Informan  : Bapak Suwadi (Keluarga Petani) 
Waktu   : 18.25 WIB 
Gambaran suasana 
Setelah shalat magrib penulis menemui bapak Suwadi dimasjid. Disini penulis 
bertujuan untuk meminta persetujuan diwawancarai akan tetapi beliau tidak mau. 
Peneliti : assalam mualaikum 
Responden : waalaikum salam 
Peneliti : maaf pak mengganggu waktunya sebentar. 
Responden : iya mas, ada apa? 
Peneliti : begini pak saya mau minta waktu dan bantuan bapak sebentar untuk 
berbagi pengalaman tentang mendidik akhlak anak. 
Responden : untuk apa mas? 
Peneliti : untuk tugas akhir kuliah saya pak 
Responden : lagi pula anak saya nakal susah dikasih tau dan tidak pernah nurut 
apa kata orang tua, jadi sekarang saya biarkan saja bagaimana tingkah 
lakunya. Mending mas cari yang lain saja untuk tugas itu. 
Peneliti : iya pak, maaf bila mengganggu waktunya. Assalam mualaikum. 
Responden : wa alaikum salam. 
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FIELD NOTE WAWANCARA SUBYEK 
Kode file  : 07-Skripsi/Wawancara/2017 
Hari, Tanggal  : Rabu, 11 Januari 2017 
Topik : pendidikan akhlak pada anak di keluarga petani 
Lokasi : Di rumah Bapak Sutarmin (toko kelontong) 
Informan  : Bapak Arjo Sugiyo (Keluarga Petani) 
Waktu   : 18.30 WIB 
Gambaran suasana 
Kebetulan saya bertemu bapak Arjo Sugiyo dirumah bapak Sutarmin yang 
berjualan dirumahnya (toko kelontong). Saya bermaksud meminta ijin untuk 
mewawancarai dirumahnya akan tetapi beliau tidak mau. Saya hanya mengobrol 
beberapa hal saja tentang anak beliau. 
Peneliti : Assalam mualaikum pak 
Responden : waalaikum salam 
Peneliti : maaf pak mengganggu waktunya, saya mau minta tolong untuk 
berbagi pengalaman tentang mendidik akhlak anak. 
Responden : pengalaman apa mas? 
Peneliti : ya pengalaman tentang bagaimana cara bapak mendidik anak 
Responden : Anak saya itu nakal, tidak mau menuruti perkataan orang tua, saya 
sering menghukum dan memarahinya akan tetapi dia malah makin 
bandel, setiap dinasehati bukannya berpikir malah pergi bermain 
dengan temannya sampai tidak kenal waktu bahkan kadang tidak 
pulang berhari-hari. 
Peneliti : apakah anak bapak tidak ikut kajian remaja? 
Responden : tidak ikut kok mas, setiap kali saya suruh saja tidak mau, ya sudah 
sekarang saya biarkan saja. Soalnya saya juga sudah bingung dan 
kuwalahan menghadapinya. Ya sudah mas saya pulang dulu 
Peneliti  : iya pak silakan. 
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FIELD NOTE WAWANCARA SUBYEK 
Kode File  : 08-Skripsi/Wawancara/2016 
Hari, Tanggal  : Kamis, 29 Desember 2016 
Topik : Tanggapan mengenai mendidik akhlak anak 
Lokasi : Dirumah bapak Sutarmin 
Informan  : Bapak Sutarmin (Keluarga Buruh Pabrik) 
Waktu   : 15.18 WIB 
Gambaran suasana 
 Setelah shalat ashar (pukul 15.18 WIB) penulis menuju ke rumah 
narasumber, sehari sebelumnya memang sudah diberi tahu dan bersedia untuk berbagi 
pengalaman. Kebetulan bapak Sutarmin belum pulang dari pabrik sehingga saya 
menunggu beberapa menit. 
Peneliti : Assalamu'alaikum 
Responden : Waalaikumsalam 
Responden : Silahkan duduk dulu 
Peneliti : Ya pak. 
Responden : Ada keperluan apa mas? 
Peneliti : Begini pak, saya mahasiswa dari IAIN Surakarta semester sembilan 
dalam tugas  akhir  saya  mengadakan penelitian di dusun ini. Saya 
minta tolong kepada bapak untuk membantu saya dalam memberikan 
jawaban atas pertanyaan yang akan saya ajukan 
Responden : Begitu ya! Silahkan mas mau tanya apa? 
Peneliti : Bagaimana cara bapak mendidik anak? 
Responden : Saya  memberikan  anak  pendidikan  akidah,  ibadah  dan akhlak. 
Cara yang saya tempuh dengan mengajari shalat ke masjid, meskipun 
belum melakukan shalat tetapi saya mengajari anak untuk bersalaman 
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setelah selesai shalat, selain itu saya mengajari anak membaca 
basmalah, mengajari membaca doa mau tidur dan mau makan, ikut 
TPA dan sekarang ikut kajian remaja serta saya mengenalkan nama-
nama Allah dan nama Nabi. 
Peneliti : Sejak usia berapakah bapak melakukan pendidikan akhlak anak? 
Responden : sejak Usia 2,5 tahun. Mungkin masih terlalu kecil usia segitu, tetapi 
pada usia itu anak sudah bisa memahami keadaan sekitarnya 
Peneliti : Kapan waktu pelaksanaan dalam membina pendidikan akhlak anak 
yang bapak lakukan? 
Responden : Setelah bangun  tidur  dan ketika anak mau tidur, ba'dha maghrib dan 
hari-hari libur, terutama pada waktu shalat tiba. Kalau ibunya libur 
pasti ibunya yang aktif membimbing anak. 
Peneliti : begitu ya pak, terimakasih atas informasinya, saya mohon maaaf 
apabila mengganggu waktu bapak, sekalian saya mohon pamit, 
assalam mu’alaikum 
Responden : wa’alaikum salam, jangan sungkan-sungkan bila ada yang akan 
ditanyakan lagi. 
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FIELD NOTE WAWANCARA SUBYEK 
Kode File  : 09-Skripsi/Wawancara/2016 
Hari, Tanggal  : Jum’at, 30 Desember 2016 
Topik : Tanggapan mengenai masalah dan jalan keluar dalam 
mendidik anak 
Lokasi : Dirumah bapak Sutarmin 
Informan  : Bapak Sutarmin (Keluarga Buruh Pabrik) 
Waktu   : 15.30 WIB 
Gambaran suasana 
Saya berkunjung ke rumah bapak Sutarmin pukul 15. 30 WIB ketika itu 
beliau sedang memberi makan sapi di kandang belakang rumahnya. 
Peneliti : Assalamualaikum pak 
Responden : Wa’alaikum salam mas, ada yang bisa saya bantu lagi? 
Peneliti : iya pak, saya kesini ingin menanyakan beberapa hal? 
Responden : iya mas, silakan mau tanya apa? 
Peneliti : Begini pak, motivasi  apa yang  bapak berikan kepada  anak agar mau 
melaksanakan kegiatan keagamaan? 
Responden : Mengarahkan dengan kata-kata yang  halus bila anak salah dalam 
berbuat salah, sehingga anak tidak tersinggung 
Peneliti : Selain itu, apa bapak memberi hadiah berupa uang  untuk memotivasi 
anak? 
Responden : Tidak mas! Nanti kalau dalam setiap anak mau melakukan kegiatan 
keagamaan selalu diberi uang nanti anak jadi ketagihan, bila  tidak  
dikasih  dia  tidak  mau  melakukan kegiatan itu 
Peneliti : Bagaimana perilaku anak sehari-hari dengan adanya pembinaan dari 
bapak? 
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Responden : Anak nakal, terkadang  merasa bosan dan mengalihkan perhatian,
 terus pembinaan dihentikan sebentar dan mengikuti apa yang 
diinginkannya 
Peneliti : Apakah  bapak  memantau  kegiatan  keagaman  anak  yang meliputi 
shalat, mengaji, TPA? 
Responden : Ya, pada waktu shalat berjamaah dan mengaji saya mengajak anak ke 
masjid meski belum melakukan shalat 
Peneliti : Apakah anak bapak sering menuruti perintah apabila disuruh untuk 
melaksanakan kegiatan keagamaan? 
Responden : Kadang-kadang, ketika saat teman-temannya pergi ke masjid untuk 
mengaji baru anak saya mau mengaji 
Peneliti : Apa problematika yang muncul dalam pembinaan keagamaan anak? 
Responden : Ketika anak saya diajak ke masjid untuk menunaikan shalat kadang
 anak saya bercanda di dalam masjid sehingga menganggu  para  
jamaah  yang  sedang  shalat.  Bila  saya memberi peringatan pada dia, 
dia malah semakin bertambah nakal dan bergurau 
Peneliti : Terus bagaimana solusi yang bapak tempuh untuk mengatasi 
problema tersebut? 
Responden : Memberi peringatan kepada anak agar ketika shalat jamaah di masjid 
dia tidak guyon serta saya beri pengarahan yang baik agar dia dapat 
merubah kelakuannya menjadi lebih baik 
Peneliti : Saya rasa sudah cukup, terima kasih ya pak! 
Responden : Ya, sama-sama 
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FIELD NOTE WAWANCARA SUBYEK 
Kode File  : 10-Skripsi/Wawancara/2016 
Hari, Tanggal  : Kamis, 29 Desember 2016 
Topik : Menanyakan pola asuh pendidikan akhlak anak 
Lokasi : Dirumah bapak Suparno 
Informan  : Bapak Suparno (Keluarga Buruh Pabrik) 
Waktu   : 18.20 WIB 
Seusai shalat maghrib penulis menuju rumah bapak Suparno, ketebulan bapak 
Suparno saat itu baru tiba sepulang dari pabrik. Kemudian mempersilakan saya 
masuk dan meminta untuk menunggu sebentar beliau mandi dahulu. Saat itu saya 
melihat istri dan anak beliau sedang menonton televisi bersama-sama. 
Peneliti : Assalamu'alaikum 
Responden : Waalaikumsalam 
Peneliti : Pak saya kesini sedang melakukan penelitian, karena saya melakukan  
penelitian  di  dusun  sini.  Jadi  saya  mau  minta tolong pada bapak 
mau membantu saya. 
Responden : Apa yang bisa saya bantu mas? 
Peneliti : Nanti saya mengajukan pertanyaan kepada bapak kemudian bapak 
menjawabnya 
Responden : Ya mas! Tapi sebisa saya dalam menjawab 
Peneliti : Bagaimana cara bapak mendidik akhlak anak? 
Responden : Ketika anak mengerjakan shalat, mengaji dan menyuruh anak untuk 
berpuasa di bulan ramadhan 
Peneliti : Anak bapak ikut mengaji di masjid? 
Responden : Tidak, anak saya tidak mau ngaji di masjid tetapi saya menitipkan 
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ngaji ke bapak ustad/guru ngaji saja 
Peneliti : Apakah istri bapak juga membina keagamaan anak? 
Responden : Ya, ketika waktu libur istri saya yang membina dan membimbing 
anak 
Peneliti : Sejak usia berapakah bapak melakukan pembinaan keagamaan anak? 
Responden : Sejak kecil sampai dewasa sekarang ini 
Peneliti : Kapan waktu pelaksanaan dalam membina keagamaan anak yang 
bapak lakukan? 
Responden : Ketika waktu shalat tiba dan mengaji Al-Qur'an 
Peneliti : Apa bapak selalu memberi motivasi pada anak dalam pendidikan 
akhlak? 
Responden : Ya, agar anak saya bersemangat baik menjalankan ibadah maupun 
belajar sehai-hari. 
Peneliti : Bagaimana perilaku anak sehari-hari dengan adanya pembinaan dari 
bapak? 
Responden : Anak saya menjadi lebih baik, tetapi kadang baik kadang kurang baik 
Peneliti : Apakah bapak memantau kegiatan keagamaan anak yang meliputi 
shalat, mengaji, kajian remaja? 
Responden : Ketika saya kerja masuk pagi dan pulang siang, sorenya saya bisa 
memantau kegiatan anak dari mulai mengerjakan shalat, mengaji dan 
bermain dengan teman-temannya 
Peneliti : Apakah anak bapak sering menuruti perintah apabila disuruh untuk 
melaksanakan kegiatan keagamaan? 
Responden : Kadang ya, kadang tidak 
Peneliti : Problematika apa yang muncul dalam pembinaan pendidikan akhlak 
anak? 
Responden : Bila anak saya sedang asyik bermain dengan teman-temannya, karena 
asyiknya dia bermain jadi dia lupa untuk melaksanakan   shalat, maka 
setiap waktu saya harus mengingatkannya. Apabila  pada  waktu  
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malam  hari  saya membimbing  anak  untuk  belajar  di  rumah  karena  
acara televisi  yang  menarik  jadinya  anak  saya  belajar  hanya 
beberapa menit saja kalau lama-lama anak saya mutung dan marah 
sehingga tidak mau belajar 
Peneliti : Bagaimana solusi untuk mengatasi problema tersebut? 
Responden : Dengan meredam emosi anak sampai emosinya dapat di kendalikan, 
setelah itu saya baru mengingatkan anak untuk menyadari akan 
kesalahan yang telah diperbuat 
Peneliti : Terima kasih pak atas waktu dan jawabannya 
Responden : Iya mas 
Peneliti : Assalamu'alaikum 
Responden : Waalaikum salam 
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FIELD NOTE WAWANCARA SUBYEK 
Kode file  : 11-Skripsi/Wawancara/2016 
Hari, Tanggal  : Jumat, 30 Desember 2016 
Topik : Cara mendidik akhlak anak 
Lokasi : Dirumah ibu Suparni 
Informan  : Ibu Suparni (Keluarga Buruh Pabrik) 
Waktu   : 18.15 WIB 
Gambaran suasana 
Setelah shalat magrib pukul 18.15 WIB penulis menuju rumah ibu Suparni. 
Istri  dari  Bapak  Tukiman  ini  berasal  dari  Karanganyar  lahir tanggal 10 Agustus 
1975,  beliau bekerja di PT. Tiga Pilar Sejahtera lebih jelasnya di pabrik makanan 
ringan. 
Peneliti : Assalamu'alaikum 
Responden : Waalaikum salam 
Responden : Ada apa mas? 
Peneliti : Saya ingin ibu membantu saya dalam memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang akan saya ajukan nanti 
Responden : Soal apa? 
Peneliti : Tentang pembinaan pendidikan akhlak anak 
Responden : Saya bantu, tapi sebisanya ya mas! 
Peneliti : Yang ingin saya tanyakan bagaimanakah cara ibu membina 
pendidikan akhlak anak? 
Responden : Caranya yaitu dengan mengajari anak shalat, mengaji di TPA dan 
membiasakan anak untuk menghormati orang  tua  dan orang lain. 
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Misalnya melatih berbicara dengan menggunakan bahasa Jawa yang 
halus. 
Peneliti : Sejak usia berapakah ibu melakukan pendidikan akhlak anak? 
Responden : Sejak usia 4 tahun. Pada usia itu saya mulai menanamkan pendidikan  
agama karena pendidikan agama  itu  sangat penting 
Peneliti : Kapan waktu pelaksanaan dalam membina pendidikan akhlak anak 
yang ibu lakukan? 
Responden : Sore hari, saya menyuruh anak untuk mengaji serta ketika shalat tiba 
Peneliti : Motivasi apa yang ibu berikan kepada anak agar mau melaksanakan 
kegiatan keagamaan? 
Responden : Dengan merayunya sebelum mengaji di masjid, misalnya ngaji yang 
rajin biar pintar 
Peneliti : Bagaimana perilaku anak sehari-hari dengan adanya pembinaan dari 
ibu? 
Responden : Alhamdulillah lebih baik, lebih sopan asalkan kemauannya dituruti 
Peneliti : Apakah  ibu  memantau  kegiatan  keagamaan  anak  yang meliputi 
shalat, mengaji, kajian remaja? 
Responden : Sering  memantau,  sepulang  dari  kajian remaja  saya bertanya  pada 
anak tadi ngajinya bagaimana? 
Peneliti : Apakah anak ibu sering menuruti perintah, apabila disuruh untuk 
melaksanakan kegiatan keagamaan? 
Responden : Kadang iya, kadang tidak bila di suruh ke kajian remaja sering tidak 
nurut, maka saya harus merayunya dulu. 
Peneliti : Apa problematika yang muncul dalam pembinaan keagamaan anak? 
Responden : Saat mau berangkat untuk mengaji ke masjid dan  untuk mengulang 
pelajaran yang telah diajarkan oleh bapak ustad. Sehingga kadang saya 
merasa jengkel dan kewalahan dalam membinanya 
Peneliti : Bagaimana   solusi   yang   ibu   tempuh   untuk   mengatasi problema 
tersebut? 
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Responden : Saya membuat tata tertib di rumah. Ketika anak tidak mau 
menjalankan perintah saya memberi hukuman (jewer), tetapi kalau  
memang  sudah  diberi  sanksi  dia  masih  tidak  mau menjalankan   
perintah,   maka   saya   membiarkan   anak semaunya sendiri dan 
sesuai dengan keinginannya 
Peneliti : Saya kira sudah cukup bu, terima kasih yang bu! 
Responden : Ya, sama-sama 
Peneliti : Assalamu'alaikum 
Responden : Waalaikum salam 
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FIELD NOTE WAWANCARA SUBYEK 
Kode file  : 12-Skripsi/Wawancara/2016 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 31 Desember 2016 
Topik : Menanggapi pola asuh pendidikan akhlak anak 
Lokasi : Dirumah ibu Semi 
Informan  : Ibu Semi (Keluarga Buruh Pabrik) 
Waktu   : 14.00 WIB 
Gambaran suasana 
Hari ini hari sabtu kebetulan ibu Semi ada dirumah karena hari ini libur 
bekerja, Ibu Semi lahir pada tanggal 26 September 1967, beliau berasal dari 
Karanganyar, suami dari ibu Semi yang bernama bapak Suratman bekerja sebagai 
buruh harian lepas di tempat tinggalnya. 
Peneliti : Assalamu'alaikum 
Responden : Waalaikumsalam, Ada apa mas? 
Peneliti : Begini bu, saya mahasiswa dari IAIN Surakarta mau minta tolong 
kepada ibu untuk menjawab pertanyaan yang akan saya  ajukan  nanti. 
Dalam pembuatan tugas akhir saya mengadakan penelitian di dusun  
sini dan saya  mengamabil ibu sebagai sampelnya 
Responden : Ya, tapi apakah saya bisa menjawabnya 
Peneliti : Insyaallah ibu bisa menjawab, mudah kok bu, 
Peneliti : Begini bu, bagaimana cara ibu membina keagamaan anak? 
Responden : Nggih sak sagete kulo, saya akan berusaha semaksimal mungkin 
sesuai dengan kemampuan saya. Misalnya ketika shalat, mengaji, 
TPA, mengaji Al-Qur'an dan ketika belajar 
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Peneliti : Sejak usia berapakah ibu melakukan pendidikan akhlak pada anak? 
 
Responden : Sejak kecil 
Peneliti : Kapan waktu pelaksanaan dalam mendidik akhlak anak yang ibu 
lakukan? 
Responden : Saya masuk kerja hanya pagi saja sampai siang sekitar jam 14.00 
WIB. Jadi, saya bisa mendidik anak pada waktu sore sampai malam 
hari 
Peneliti : Lama banget bu? Mengapa? 
Responden : Ya, karena kebanyakan kegiatan anak dilakukan pada sore hari 
sampai malam, misalnya mengaji di masjid, shalat maghrib, ngaji 
sampai anak belajar 
Peneliti : Apa ibu selalu memberi motivasi pada anak? 
Responden : Ya, saya beri uang untuk mengaji 
Peneliti : Bagaimana perilaku anak-anak sehari-hari dengan adanya pembinaan 
dari ibu? 
Responden : Ya, alhamdulillah menjadi lebih baik 
Peneliti : Apakah ibu memantau kegiatan keagamaan anak yang meliputi 
shalat, mengaji, kajian remaja? 
Responden : Ya, kalau tidak dipantau anak saya kadang  tidak  mau melakukan 
kegiatan itu seperti shalat, mengaji dan kajian remaja. 
Peneliti : terimakasih bu atas waktunya, maaf bila mengganggu saya mohon 
pamit. Assalam mu’alaikum. 
Responden : iya tidak apa-apa saya senang bisa membantu. Waalaikum salam. 
 
 
 
 
 
184 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA SUBYEK 
Kode file  : 13-Skripsi/Wawancara/2017 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 07 Januari 2017 
Topik : Menanggapi tentang masalah dan solusi dalam mendidik 
akhlak anak 
Lokasi : Dirumah ibu Semi 
Informan  : Ibu Semi (Keluarga Buruh Pabrik) 
Waktu   : 16.00 WIB 
Gambaran suasana 
Saya berkunjung ke rumah ibu Semi pada pukul 16.00 WIB untuk mencari 
informasi tentang solusi yang dihadapi dalam masalah mendidik anak. 
Peneliti : Assalamualaikum 
Responden : Wa’alaikum salam mas, ada yang bisa saya bantu lagi? 
Peneliti : iya bu, saya kesini ingin menanyakan beberapa hal? 
Responden : iya mas, silakan mau tanya apa? 
Peneliti : Apakah anak ibu sering menuruti perintah apabila disuruh untuk 
melaksanakan kegiatan keagamaan? 
Responden : Kadang nurut kadang tidak. Anak saya menuruti apa yang saya 
perintahkan tetapi bila kemauannya juga dituruti dan sebaliknya, anak 
saya marah dan jengkel bila kemauannya tidak ditururi saya 
Peneliti : Apakah probmeatika yang muncul dalam pembinaan keagamaan 
anak? 
Responden : Ketika dalam membimbing anak saat shalat,anak saya sedang asyik 
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menonton televisi bila disuruh untuk shalat dia tidak langsung 
mengerjakannya 
Peneliti : Terus solusinya bagaimana bu? 
Responden : Saya mengingatkan dan menegurnya untuk mematikan televisi  dan 
segera mengerjakan shalat, serta ketika anak tidak mau berangkat ke 
TPA saya harus merayunya dulu dan memberi uang untuk sangu ngaji 
Peneliti : Saya rasa sudah cukup, terimakasih bu. Assalam m’ualaikum 
Responden : Iya sama-sama. Waalaikum salam. 
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FIELD NOTE WAWANCARA SUBYEK 
Kode File  : 14-Skripsi/Wawancara/2016 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 31 Desember 2016 
Topik : Menanyakan bagaimana cara mendidik anak 
Lokasi : Dirumah ibu Tuginem 
Informan  : Ibu Tuginem (Keluarga Buruh Pabrik) 
Waktu   : 18.00 WIB 
Gambaran suasana 
Setelah shalat ashar penulis diminta datang lewat SMS pada jam 18.00 WIB 
karena sedang lembur bekerja dipabrik. Sesampai dirumah kami langsung 
membicarakan permasalahan yang akan diteliti. 
Peneliti : Assalamu'alaikum 
Responden : Waalaikumsalam, Silahkan duduk dulu. Ada apa mas? 
Peneliti : Bu saya minta tolong waktunya sebentar, saya harap ibu mau 
membantu saya 
Responden : Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Saya minta tolong ibu nanti menjawab apa yang akan saya tanyakan 
kepada ibu? 
Responden : Ya, silahkan! 
Peneliti : Bagaimana cara ibu membina pendidikan akhlak anak? 
Responden :Saya  dan  sumi  saya  bersama-sama  membimbing  serta mendidik 
akhlak anak. Saya membiasakan anak untuk shalat lima waktu, 
memakai kerudung, melatih membaca doa setelah selesai shalat, 
mengajari doa mau makan dan sebelum tidur serta mengaji di masjid 
Peneliti : Sejak usia berapakah ibu melakukan pembinaan keagamaan anak? 
Responden : Ketika masuk TK 
Peneliti : Kapan waktu pelaksanaan dalam mendidik akhlak anak yang ibu 
lakukan? 
Responden : Setiap waktu shalat dan waktu sore saya bimbing anak untuk mengaji 
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di TPA dan mengaji di pak ustad 
Peneliti : Motivasi apa yang ibu berikan kepada anak agar mau melaksanakan 
kegiatan keagamaan? 
Responden : Saya memberi perhatian penuh pada anak 
Peneliti : Bagaimana perilaku anak sehari-hari dengan adanya pembinaan dari 
ibu? 
Responden : Alhamdulillah baik 
Peneliti : Apakah ibu memantau kegiatan keagamaan anak yang meliputi 
shalat, mengaji, TPA? 
Responden : Ya kadang-kadang, karena setiap hari, saya tidak  bisa mengikuti 
kegiatan keagamaan anak sebab saya bekerja di pabrik jadi waktu 
kerjanya tidak menentu tergantung jadwal Pabrik 
Peneliti : Apakah anak ibu sering menuruti perintah apabila disuruh untuk 
melaksanakan kegiatan keagamaan 
Responden : Kadang-kadang 
Peneliti :Apa problematika yang muncul selama membina keagamaan anak? 
Responden : Ketika puasa di bulan ramadhan, anak saya terkadang sulit 
dibangunkan untuk makan sahur bersama, disaat hari pertama  puasa  
sampai  hari  ketiga  anak  masih  gampang dibangunkan tetapi hari-
hari berikutnya anak merasa  malas jika dibangunkan 
Peneliti : Bagaimana solusinya bu? 
Responden : Bila anak tidak nurut saya memberi peringatan satu kali bila tidak 
mau menurut maka saya menjewernya 
Peneliti : Terima kasih ya bu atas waktunya maaf mengganggu, assalam 
mualaikum 
Responden : iya tidak apa-apa, Waalaikum salam 
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